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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Matematika dengan
Pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas IX SMP

Nama :Puja Hayati Noor Mabruroh
NIM : 1708056097
X Permasalahan yang melatarbelakangi

penelitian pengembangan ini adalah rendahnya hasil
belajar peserta didik, sulitnya memahami materi yang
abstrak, banyaknya rumus yang dihafal dan belum
adanya modul yang digunakan di SMP Islam Al-Bayan
Pekalongan. Penelitian pengembangan ini berupa
produk modul pengembangan dengan pendekatan
Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) pada materi bangun ruang sisi lengkung yang
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IX.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D
(research and development). Hasil penelitian berupa
produk modul dengan pendekatan STEM. Prosedur
pengembangan modul menggunakan model Borg dan
Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan
tes tertulis. Angket digunakan untuk menguji kevalidan
dan Kkepraktisan, serta instrumen digunakan untuk
menguji keefektifan modul yang dikembangkan. Angket
yang digunakan yaitu angket dengan kriteria skor 1
hingga 4 serta uji keefektifan menggunakan analisis
tahap awal dan tahap akhir dimana terdapat uji
normalitas menggunakan uji liliefors, uji homogenitas
menggunakan uji fisher, dan uji kesamaan dan
perbedaan rata-rata menggunakan ANOVA satu arah,
serta uji N-gain.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
modul dengan pendekatan STEM pada materi bangun
ruang sisi lengkung pada aspek kevalidan oleh dua
validator dari validator ahli media dan validator ahli
materi termasuk dalam kategori cukup valid dengan
persentase sebesar 81,73%. Kepraktisan media
diperoleh dari tanggapan guru matematika kelas IX dan
tanggapan peserta didik yang menggunakan modul
dengan persentase sebesar 81% dan termasuk dalam
kategori sangat praktis dan 76,34% dan termasuk
kategori praktis. Keefektifan modul diperoleh dari rata-
rata nilai posttest kelas ekperimen sebesar 76 lebih baik
daripada nilai posttest kelas kontrol sebesar 46,77.
Peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas
ekperimen dihitung melalui N-gain dengan hasil N-Gain
sebesar 0,6, sehingga terdapat peningkatan yang
termasuk dalam kategori sedang. Disimpulkan bahwa
modul dengan pendekatan STEM materi bangun ruang
sisi lengkung efektif terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IX SMP Islam Al-Bayan Pekalongan.

Kata Kunci: Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM), hasil belajar, pengembangan
modul matematika.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian pembelajaran sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendikbud) Nomor 41 Tahun 2007
merupakan hubungan korespondensi antara peserta
didik serta pengajar/gurudalamprosespembelajaran
sejauh kegiatan belajar mengajar (KBM). KBM terjadi
dengan hubungan dua arah antara pengajar serta
peserta didik hingga suasana belajar lebih kondusif
terjadi (Muhamad Afandi, Evi Chamalah, serta Oktarina
Puspita Wardani, 2013). Oleh sebab itu, pembelajaran
di sekolah wajib terjadi komunikasi dua arah serta
ditopang oleh sumber pembelajaran bagi peserta didik
serta pengajar.

Pemaparan Wakil Menteri Pendidikan serta
Kebudayaan Republik Indonesia (Wamendikbud RI)
Bidang Pendidikan = mengenai gagasan  serta
pelaksanaan kurikulum 2013 mengungkapkan bahwa
pembelajaran di sekolah mengacu pada program
pendidikan/kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014).

Kurikulum 2013 berpusat pada sistem pembelajaran



2

peserta didik. Perubahan besarnya terletak pada buku-
buku yang dipakai oleh peserta didik, khususnya
adanya manfaat buku berbasis tindakan (activity base)
serta proses pembelajaran yang membantu berpikir
kreatif serta membutuhkan informasi pengetahuan
sebagai daya dorong utama pembelajaran untuk semua
mata pelajaran.

Salah satu contoh pembelajaran di sekolah ialah
matematika. Matematika merupakan salah satu disiplin
ilmu logika yang mempunyai komitmen signifikan
terhadap peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek), untuk menjadi alat pemanfaatan berbagai
bidang ilmu pengetahuan ataupun kemajuan bidang
matematika itu sendiri (Muhammad Daut Siagian,
2016). Sebuah pembelajaran bergantung pada teknik
yang dipakai dalam mengajar serta perangkat
pembelajaran yang digunakan, misalnya buku pelajaran
untuk membantu peserta didik belajar.

Pemerintah telah mendistribusikan buku paket
kurikulum 2013 yang diperuntukkan bagi pelajar serta
pendidik di sekolah. Namun demikian, pemanfaatan
buku paket belum memberi hasil yang ideal dalam
mengembangkan hasil belajar peserta didik lebih lanjut

(Taza Nur Utami, Agus Jatmiko, Suherman, 2018). Selain



buku paket, salah satu kaidah pembelajaran
yangdibutuhkan ialah bahan ajar yang berkapasitas
sebagai pendamping belajar peserta didik.

Bahan ajar ialah materi yang sengaja disusun
serta dipakai oleh pengajar serta peserta didik dalam
sistem pembelajaran (Pannen, 2001). Yang dimaksud
dengan bahan ajar yang dikemukakan oleh Widodo
serta Jasnadi dalam Lestari, 2013 ialah perangkat
pembelajaran yang berisi materi, teknik, serta strategi
untuk menilai pembelajaran yang dibuat secara
terstruktur serta menarik untuk menggapai tujuan
kemampuan belajar (Ika Lestari, 2013). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar ialah sekumpulan materi
yang dipakai dalam sistem pembelajaran untuk
menyelesaikankompetensi/kemampuan yang akan
dicapai.

Jenis-jenis bahan ajar dikenali secara subjek
serta struktur/bentuknya. Bahan ajar sesuai dengan
subjek dibagi menjadi dua, yaitu (1) menampilkan
materi bahan ajar yang ditujukan untuk pembelajaran
seperti buku, modul, handout, LKS,dan lain-lain serta(2)
bahan ajar yang tidak direncanakanuntukdimanfaatkan
pembelajaran seperti makalah, kliping, berita, film, dan

sebagainya. Sementara itu, secara bentuk, bahan ajar
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dibagi menjadi empat macam, yaitu bahan ajar dengar,
bahan ajar interaktif,bahan ajar cetak dan sebagainya
(Lu'mu Tasri, 2011). Penelitian ini akan membahas
mengenai pengembangan suatu modul.

Modul ialah media pembelajaran yang
diperkenalkan dengan tertulis/bentuk hard copy
ataupun cetak serta disusun dengan terstruktur,
termasuk materi, strategi, serta tujuan pembelajaran
yang didapatkan dari Kompetensi Dasar (KD) ataupun
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), petunjuk
latihan belajar mandiri serta bisa memberikanwaktu
pada peserta didik dalam mengukur kapasitas diri
dengan kegiatan latihan yang terkandung di dalamnya
(Suprawoto, 2009). Dari penjelasan di atas, modul
merupakan media pembelajaran yang mandiri bagi
peserta didik dengan tujuan agar setiap peserta didik
bisa menguasai sesuai dengan standar kapasitas
masing-masing.

Pendekatan dalam pengembangan modul sesuai
Kurikulum 2013(K-13) ialah pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM).
Pendekatan STEM meliputi empat bidang berikut yaitu
pekerjaan komputer, pekerjaan ilmu matematika,

surveyor, serta teknisi, insinyur serta teknisi teknik



serta pekerjaan ilmu fisika serta kehidupan (Anthony P.
Carnevale, Nicole Smith, Michelle Melton, 2018). Dalam
praktiknya, pendekatan ini menggabungkan ilmu sains,
teknologi, rekayasa (engineering), serta matematika
dengan memakai model inkuiri (scientific inquiry) serta
praktik desain rekayasa (engineering) sebagai
pemersatunya. Jadi, pendekatan STEM ini
menggabungkan antara dua bidang ilmu ataupun lebih
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Abdurrahman (2011) membagi keempat aspek
STEM yaitu bagian sains (science), teknologi
(technology), rekayasa/perancangan (engineering),
serta matematika (mathematics). Keempat bagian STEM
dicirikan sebagai berikut: (1) sudut pandang Sains
dalam pendekatan STEM yang digambarkan oleh
Hannover (2011) ialah "Kemampuan dalam melibatkan
sains serta iptek dalam menguraikan fenomena alam
serta mengendalikan fenomena tersebut hingga bisa
dilakukan". (2) sudut pandang inovatif/teknologi,
khususnya kemampuan peserta didik dalam
mengetahui tentang bagaimana kebaruan teknologi
yang dimanfaatkan untuk memudahkan pekerjaan
manusia. (3) sudut pandang perancangan/rekayasa

(engineering) ialah suatu kemampuan yang dikuasai



oleh seorang individu untuk mengerjakan dan
mencipta/menyusun sesuatu. (4) sudut pandang
Matematika (mathematics) ialah kemampuan yang
dipakai untuk melihat, menyampaikan alasan,
menghubungkan pikiran secara aktif, menangani
masalah serta mendapatkan solusi yang bergantung
pada perhitungan data/numerik serta terstruktur
(Abdurrahman, 2011).

Manfaat STEM dalam pembelajaran ialah bisa
memberikan pemahaman keterkaitan antara pelajaran,
keterampilan/kemampuan, serta ruang ide disiplin ilmu
tertentu. Pembelajaran STEM juga bisa membangkitkan
minat siswa peserta didik dalam menghasilkan pikiran
kreatif dan kritis serta penalaran yang tegas, peserta
didik bisa mengambil manfaat dari untuk memahami
serta merasakan proses kajian ilmiah (Widayanti,
2019). Oleh sebab itu, pembelajaran STEM bisa
mendorong peserta didik untuk menguasai materi yang
sedang dipelajari. Pembelajaran peserta didik dengan
pendekatan STEM diandalkan untuk menguasai sains,
inovasi/teknologi, desain/rekayasa, serta matematika
hingga peserta didik tidak hanya mengingat ide /konsep

dari materi pembelajaran.



Teori belajar konstruktivisme sejalan dengan
pendekatan STEM. Shymansky mengemukakan bahwa
konstruktivisme ialah kegiatan peserta didik dalam
membimbing sendiri pengetahuannya, setelahnya
menyelidiki pentingnya apa yang direalisasikan, serta
cara paling umum untuk menyelesaikan setiap ide
serta pemikiran baru dengan kerangka berpikirnya
(Agus N Cahyo, 2018). Aturan penting dalam
konstruktivisme ialah bahwa peserta didik diberikan
kesempatan untuk menemukan serta menerapkan
pemikiran mereka sendiri melewati latihan analitis
dalam proses berpikir Kkritis dalam pemecahan
masalah yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari biasa. Proses berpikir kritis dalam pemecahan
masalah dikerjakan oleh ilmuwan dengan metodologi
interdisipliner, khususnya STEM (Winarni, 2016).

Modul dengan metodologi yang
mengoordinasikan sains, inovasi/teknologi,
desain/rekayasa, serta matematika ini diandalkan
untuk membantu peserta didikmempelajari secara
mandiri serta mempunyai opsi untuk menemukan ide
serta mengatasi/memecahkan suatu masalah. Selain
itu, dengan adanya internet peserta didik bisa

memanmanfaatkan perkembangan teknologi dengan



cermat mengingat pesatnya iptek bisa ikut serta
membantu  pembelajaran agar lebih  efektif
(Abdurrahman, 2011).

Aspek science ataupun ilmu pengetahuan bidang
sains juga tertuang dalam alquran. Ayat yang
menegaskan hal tersebut pada surat An-Nahl ayat 11-
12 yang berbunyi:

o G A5 8 &) "opdll K s el sl 055 791 S 2

el A5 5 )t Bt 2505 5l a8 S O KT s 5,8

yumbitu lakum bihiz-zar'a waz-zaituna wan-nakhila
wal-a'naba wa ming kullis-samarat, inna fi Zzalika
la‘ayatal ligaumiy yatafakkarun. wa sakhkhara lakumul-
laila wan-nahara wasy-syamsa wal-qamar, wan-nujumu
musakhkharatum bi‘amrih, inna fi zalika la'ayadtil
liqgaumiy ya'qilun

“Dia menumbuhkan bagimu, dengan air hujan
itu, tanaman-tanaman zaitun, korma, anggur, serta
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir. serta
Dia menundukkan malam serta siang, matahari serta
bulan untukmu; serta bintang-bintang itu ditundukkan
(bagimu) dengan perintah-Nya. Sebenarnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang menalar (Quran Kemenag, 2021)".

Surat An-Nahl ayat 11-12 menerangkan bahwa

Alquran menggarisbawahi pentingnya menganalisis
secara mendalam terhadap fenomena alam yang

melewati proses penalaran berpikir kritis serta sehat



untuk memperoleh konklusi yang logis (Jamal Fakhri,
2010). Pesatnya perkembangan teknologi mampu
membuat perkembangan sains semakin baik, terutama
dalam pembelajaran sekolah.

Salah satu pembelajaran sekolah bidang
matematika terdapat materi bangun ruang ataupun
geometri. Geometri dalam Alquran tertuang dalam
surat Ali Imran ayat 133 mengenai panjang serta lebar
serta surat Al-Isra’ ayat 37 mengenai tinggi. Bunyi surat
Ali Imran ayat 133 serta Al-Isra’ ayat 37 sebagai
berikut:
el a1 5 el B8 5 205 e 3o 1 T3
wa sari'l ila magfiratim mir rabbikum wa jannatin
'arduhas-samawatu wal-ardu u'iddat lil-muttaqin
“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari
Tuhanmu serta mendapatkan surga yang luasnya seluas
langit serta bumi yang disediakan bagi orang-orang

yang bertakwa”
Surat Ali Imran ayat 133 membahas mengenai

geometri dalam alquran. Geometri yang dibahas yaitu

istilah panjang serta lebar (Mustadi, n.d). Tinggi dalam

alquran dibahas dalam surat Al-Isra’ ayat 37 berikut:
Ol & (5 (=591 3 AS S &l & B a g Y1 (b (38 95

Y5k
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wa la tamsyi fil-ardi marah3, innaka lan takhriqal-arda
wa lan tablugal-jibala tula

“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan
sombong, sebab sesungguhnya engkau tidak akan bisa
menembus bumi serta tidak akan mampu menjulang
setinggi gunung”.

Geometri mengenai panjang, lebar, serta tinggi
dalam pembelajaran matematika terdapat pada bangun
ruang. Penelitian ini mengulas mengenai materi bangun
ruang sisi lengkung. Materi ini merupakan salah satu
materi pada Kurikulum 2013 yang dipelajari oleh
peserta didik semester genap kelas IX SMP. KD yang
digunakan adalah KD 3.7 serta KD 4.7. KD 3.7
membahas mengenai generalisasi/menjumlahkan luas
permukaan serta volume bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut, dan bola) serta KD 4.7 menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut, dan bola) serta gabungan beberapa
bangun ruang sisi lengkung.

Banyak hubungan dalam kehidupan sehari-hari
pada materi bangun ruang sisi lengkung. Oleh sebab itu,
agar peserta didik bisa menguasai ide-ide penting serta
mengembangkan informasi, materi yang diperkenalkan
wajib didesain yang menarik, terarah, serta sesuai

dengan dunia nyata/kehidupan sehari-hari. Jadi
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dibutuhkan modul pembelajaran dengan pendekatan
STEM yang menggabungkan kombinasi beberapa
bagian ilmu yang lainnya untuk menggapai hasil belajar
yang baik.

Hasil belajar ialah perubahan perilaku individu
dari tidak tahu menjadi tahu serta dari tidak paham
menjadi  paham  (Hamalik, 2009). Blossom
mengklasifikasikan  hasil belajar menjadi tiga
bidang/aspek, yaitu kognitif, afektif, serta psikomotorik
(Sudjana, 2009). Ketiga aspek ini menjadi acuan bagi
pengajar dalam mengevaluasi peserta didik di sekolah.

Kognitif diidentikkan dengan hasil belajar
intelektual peserta didik yang terdiri dari enam bagian,
antara lain ingatan, pemahaman, penerapan/aplikasi,
analisis, sintesis, serta evaluasi. Sedangkan afektif
diidentikkan dengan mental/sikap peserta didik yang
terdiri dari lima, yaitu penerimaan atau pengakuan,
reaksi ataupun tanggapan, evaluasi, organisasi, serta
interaksi. Psikomotor diidentikkan dengan hasil
penguasaan keterampilan serta kapasitas bertindak
(Bloom, 2009).

Penilaian hasil belajar ialah kegiatan pengajar
dalam  mengambil kesimpulan terkait pencapaian

kemampuan ataupun hasil belajar peserta didik selama
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mengikuti pembelajaran di sekolah (Kemendikbud,
2016). Penilaian hasil belajar bisa dilihat dalam
kognitif/pengetahuan, afektif/sikap, dan psikomorik.

Penilaian sikap dipakai untuk memperoleh data
mengenai perilaku peserta didik baik di dalam maupun
di luar ruang belajar. Penilaian keterampilan dipakai
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam
menerapkan informasi dalam melakukan tugas
tertentu. Sedangkan penilaian kognitif ialah menilai
peserta didikuntuk mengukur penguasaan materi
peserta didik (Kemendikbud, 2016).

Penilaian hasil belajar secara kognitif bisa
dievaluasi dengan Ulangan Harian Bersama (UHB). UHB
peserta didik SMP Islam Al-Bayan Wiradesa Pekalongan
menunjukkan bahwa dari 29 peserta didik sebanyak 16
memperoleh niai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hasil belajar tersebut memperoleh tingkat
tetercapaian hanya 41%. Oleh sebab itu, dibuatkan
sebuah modul dengan pendekatan STEM agar bisa
meningkat hasil belajar peserta didik.

Permasalahan dalam hasil belajar pada
pembelajaran matematika terletak pada kesulitan
memahami ilmu-ilmu dasar matematika. Hal ini

disampaikan oleh pengajar matematika di SMP Islam
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Al-Bayan Kabupaten Pekalongan. Peserta didik dalam
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung cenderung sulit
untuk memahami serta bingung menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan. Selanjutnya, pada materi ini butuh
untuk berpikir abstrak terkait bangun ruang yang
berhubungan pada kehidupan sehari-hari. Banyak
rumus yang wajib dipahami dalam materi ini juga
menjadi kesulitan peserta didik hingga dibutuhkan
modul dengan pendekatan STEM agar mampu
memudahkan peserta didik dalam menguasaimateri
Bangun Ruang Sisi Lengkung wuntuk lebih
mengembangkan hasil belajar.

Hasil belajarbisa meningkat dalam media gerak
animasi. Hal ini disampaikan dalam penelitian Emy
Siswanah, 2016 bahwa media gerak animasi juga bisa
menumbuhkan hasil belajar meningkat mahasiswa
Tadris Matematika (TM) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Walisongo Semarang Jawa Tengah. Penelitian
yang berjudul Penggunaan Media Animasi Dalam
Pembelajaran Trigonometri untuk meningkatnya Hasil
Belajar Matematika Tadris Mahasiswa IAIN Walisongo
Semarang, = mengungkapkan adanya  pengaruh
pemanfaatan media gerak animasi terhadap nilai

posttest (hasil belajar mahasiswa).
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Modul pembelajaran berbasis STEM bisa
dimanfaatkan serta menarik bagi mahasiswa untuk
dipelajari. Hal tersebut diungkapkan oleh Aminingsih,
Nur Izzati dalam judul penelitian, tepatnya
“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis STEM
pada Materi Himpunan untuk Kelas VII SMP”. bisa
diterima dengan baik bahwa modul pembelajaran
berbasis STEM dalam materi yang telah ditentukan bisa
dicapai dengan tingkat kualitas kemenarikan sebesar
92%.

Selain hasil belajar yang digambarkan di atas,
penelitian oleh Widya Nessa, Yusuf Hartono, Cecil
Hiltrimartin dalam buku peserta didikpokok
bahasandimensi tiga berbasis STEM Problem-Based
Learning (PBL) juga terbukti keefektifannya. Hasil
belajarpada 41 peserta didik, 54% ataupun 22 peserta
didik telah menggapai KKM, sedangkan 19 peserta didik
belum menggapai KKM. Dengan demikian, secara umum
akan dinyatakan bahwa modul pembelajaran STEM juga
bisa mendorong hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar dalam penelitian/riset ini akan
dinilai dari ranah kognitif yaitu hanya mencakup pada
tingkatan mengevaluasi. Cara menilainya dengan

mengetes kemampuan peserta didik dengan soal
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pretestserta posttest. Penilaian ini dilaksanakan untuk
melihat hasil belajar pengetahuan yang telah dilampaui
oleh peserta didik dalam pengembangan modul dengan
pendekatan STEM. Penilaian hasil belajar pengetahuan
disesuaikan dengan KD yang dicapai yaitu KD 3.7 serta
KD 4.7 hingga modul bisa dikatakan efektif apabila nilai
yang didapatkan bisa meningkat.

Atas dasar tersebut, penelitian ini membuat
sebuah bahan ajar berbentuk modul. Modul yang
dikembangkan berupa modul dengan pendekatan
Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) yang diaplikasikan pada materi Bangun Ruang
Sisi Lengkung kelas IX SMP untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di SMP Islam Al-Bayan Kabupaten

Pekalongan.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ada diuraikan
sebagai berikut:

1. Kesulitan peserta didik dalam mempelajari ilmu-

ilmu dasar dalam matematika, terutama pada

materi bangun ruang sisi lengkung.
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2. Materi bangun ruang sisi lengkung banyak rumus
yang wajib dihafal hingga membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahaminya.

3. Rendahnya hasil belajar ranah kognitif kelas IX SMP
Islam Al-Bayan Pekalongan.

4. Guru memakai metode konvensional dalam
mengajar.

5. Belum adanya modul pembelajaran terutama modul

dengan pendekatan STEM.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
disebutkan di atas, batasan masalah diuraikan sebagai
berikut:

1. Penelitian ini akan difokuskan dalam
pengembangan modul matematika dengan
pendekatan Science, Technology, Mathematics, and
Engineering (STEM).

2. Modul pembelajaran ini hanya berisi materi bangun
ruang sisi lengkung kelas IX SMP.

3. Penelitian ini akan membahas mengenai
meningkatnya hasil belajar peserta didik dengan
bantuan modul pembelajaran dengan pendekatan

STEM.



17

4. Pengembangan modul matematika  dengan

pendekatan STEM ini disusun bersumber pada alur
penerapan model Borg serta Gall yang telah
dimodifikasi oleh Sugiyono yang terdiri dari 10
langkah yaitu pemilihan potensi serta masalah,
mengambil data, desain produk, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian, revisi produk, serta produksi
massal.

Penyusunan modul ini mengharap bantuan pada

dua ahli sebagai validator, yaitu:

a. Validator ahli materi: terdiri dari dosen
matematika yang memahami materi bangun
ruang sisi lengkung, serta dosen yang
menguasai modul pendekatan STEM.

b. Validator ahli media: terdiri dari dosen ahli
yang memeriksa tampilan (layout) serta tata
bahasa pada modul.

Hasil akhir pengembangan berupa modul

pembelajaran matematika dengan layaknya secara

valid, praktis, serta efektif agar bisa meningkat hasil
belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi

lengkung.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana modul pendekatan STEM pada materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung valid untuk
pembelajaran peserta didik kelas [X?

2. Bagaimana modul pendekatan STEM pada materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung praktis untuk
pembelajaran peserta didik kelas I[X?

3. Bagaimana modul pendekatan STEM pada materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung efektif untuk

pembelajaran peserta didik kelas I[X?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan diuraikan sebagai berikut:

1. Mengetahui kevalidan modul matematika dengan
pendekatan STEM pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung untuk kelas IX SMP mampu
meningkatnya hasil belajar peserta didik

2. Mengetahui kepraktisan modul matematika dengan
pendekatan STEM pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung untuk kelas IX SMP mampu
meningkatnya hasil belajar peserta didik

3. Mengetahui keefektifan modul matematika dengan

pendekatan STEM pada materi Bangun Ruang Sisi
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Lengkung untuk kelas IX SMP mampu

meningkatnya hasil belajar peserta didik

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan sebagai berikut:

a. Bagi Peserta Didik

1y

2)

Memberikan keringanan bagi pesera didik
untuk menemukan suatu konsep matematika
secara mandiri melewati media modul.

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam mempelajari materi matematika
khususnya dalam materi bangun ruang sisi
lengkung agar bisa meningkatnya prestasi

belajar peserta didik.

b. Bagi Guru

iy

2)

Bahan pertimbangan dengan adanya manfaat
modul matematika pendekatan STEM, hingga
memberi pengalaman yang baru berupa
pengembangan bahan ajar berbentuk modul
bagi peserta didik.

Memotivasi pengajar agar lebih kreatif dalam

kegiatan belajar mengajar.

c. Bagi Peneliti Lain

Dapat dipakai serta diteliti lebih lanjutdalam

mengembangkan bahan ajar berbentuk modul
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untuk meningkatnya hasil belajar peserta didik.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan diuraikan
sebagai berikut:

1. Pengembangan berupa barang modul cetak dengan
pendekatan STEM materi bangun ruang sisi
lengkung kelas IX SMP.

2. Pengembangan berupa modul serta instrumen
penilaian memakai model Borg serta Gall yang
dimodifikasi oleh Sugiyono.

3. Kualitas modul pembelajaran didasarkan atas
masukan serta saran dari dosen ahli sebagai
berikut:

a. Ahli materi yaitu dosen matematika materi
bangun ruang sisi lengkung.
b. Ahli media yaitu dosen ahli dalam media

pembelajaran matematika.

H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Hasil dari produk yang  dikembangkan
digambarkan sebagai berikut:
1. Pengembangan modul yang membahas mengenai

bangun ruang sisi lengkung dengan pendekatan
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STEM yang menyajikan informasi yang mengandung
keempat aspek STEM untuk lebih mengembangkan
hasil belajar peserta didik.

2. Modul ini berisi mengenai desain modul, KI, KD,
indikator pembelajaran, desKkripsi yang
menggambarkan modul, pedoman dalam
menggunakan modul, peta konsep, materi, kegiatan
STEM, soal ulangan, soal latihan, rangkuman materi
yang dibahas, tes uji kemampuan diri, kuncijawaban
serta dilengkapi dengan glosariumdan profil diri.

3. Modul ini bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran di
kelas ataupun secara mandiri oleh peserta didik
sebab terdapat kunci jawaban hingga peserta didik
bisa benar-benar melihat sendiri jawaban dari

pertanyaan tersebut.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. STEM
a. Pendekatan STEM

Pendekatan menurut Sanjaya dalam Rusma
didefinisikansebagai tahap awal ataupun
perspektif kita sehubungan dengan siklus
belajar. Istilah pendekatan mengacu pada suatu
perspektif mengenai perjalanan yang
berkesinambungan dari proses yang umum
(Abdullah, 2017).

STEM merupakan integrasi Sains, Teknologi,
Engineering, serta Matematika dalam mata
pelajaran trans-disiplin baru di sekolah. bisa
dikatakan bahwa STEM ialah penggabungan
antara dua bidang ilmu ataupun lebih yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Tujuan pengajaran STEM menggabungkan
kemajuan informasi konten serta peningkatan
kapasitas kemampuan yang ilmiah. (Rustaman,
2015). Pembelajaran dengan pendekatan STEM
diharapkan mempunyai pilihan untuk

menumbuhkan keunggulan minat Dbelajar
22
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peserta didik dalam belajar serta mempunyai
pilihan untuk lebih mengembangkan hasil
belajar peserta didik.

Pengajaran yang efektif ialah pembelajaran
secara efektif mencakup peserta didik dalam
sains, matematika, serta praktik teknik/rekayasa
di seluruh sekolah mereka. Pengajar/guru yang
efektif mengetahui pemahaman peserta didik
sehingga membantu peserta didik menerapkan
praktik-praktik ini. Dengan cara ini, peserta
didik berturut-turut menggali pemahaman
mengenai ide-ide inti yang ada pada STEM serta
konsep-konsep yang didistribusikan pada
bidang sains, matematika, serta teknik. Peserta
didik juga terlibat dengan pertanyaan mendasar
mengenai dunia material serta alam dan
mendapatkan pengalaman dalam cara-cara
dimana para ilmuwan telah mengkaji serta
mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang ada
(Adam Gamoran, 2011).

Tabel 2. 1 Pengertian STEM

No.

Aspek STEM Keterangan
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Sains

(Science)

Literasi sains: kemampuan
ataupun penguasaan dalam
mengenali informasi ilmiah,
setelahnya menerapkannya
dalam dunia nyata yang juga
mempunyai peran dalam

mencari informasi tersebut

Teknologi
(Technology)

Literasi teknologi: keahlian

ataupun penguasaan dalam

menggunakan,
mengembangkan, serta
menganalisis berbagai

teknologi hingga mampu
mempengaruhi  pemikiran
peserta didik serta

masyarakat.

Teknik
(Engineering)

Literasi desain: kemampuan
ataupun penguasaan dalam
memajukan teknologi
dengan desain yang lebih
inovatif serta kreatif dengan

menggabungkan bermacam-
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macam bidang keilmuan.

Matematika Literasi matematika:
(Mathematics) | kemampuan ataupun
penguasaan untuk
menganalisis serta
menyampaikan gagasan,

rumusan, serta mampu
menuntaskan masalah secara
matematik dalam

penerapannya.

(Ani Ismayani, 2016)

b. Langkah-Langkah STEM

Pendekatan STEM lebih mengarahdalam
pengembangan suatu rencana/teknik, maka
pada saat itulah rencana/teknik tersebut akan
dicoba apakah sudah tepat sesuai dengan yang
diinginkan. Pendekatan STEM lebih
menggarisbawahi pada tahap engineering
ataupun mendesain (Anggita Septiani, 2016).

Cara/langkah dalam pendekatan STEM
sebagai berikut:

1) Langkah Pengamatan
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Langkah pertama dalam STEM ini

meminta peserta didik menyebutkan fakta-

fakta alam yang bisa diamati dalam

kehidupan sehari-hari serta berkaitan

dengan materi yang akan dipelajari.

2)

3)

Langkah Ide Baru
Peserta didik dalam langkah ini
dilakukan setelah memperhatikan
serta memperoleh data mengenai
fenomena alam ataupun hal-hal yang
terkait dengan materi, kemudian
peserta didik melakukan
tahap/langkah yang kedua. Peserta
didik mencari data serta hal-hal yang
berkaitan dengan materi, setelah itu
peserta didik diharuskan untuk
menemukan serta memikirkan suatu
pemikiran baru yang unik/berbeda.
Langkah Inovasi
Langkah selanjutnya dalam
STEM ialah peserta didik menjabarkan
hal-hal apa yang wajib dilaksanakan
hingga pemikiran/ide baru yang
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terkumpul bisa diterapkan. Langkah
ini disebut dengan langkah inovasi.
4) Langkah Kreasi
Langkah pembuatan
selanjutnya adalah eksekusi atas
semua saran, serta perspektif dari
hasil diskusi yang didapatkan dengan
kemungkinan ide baru yang akan
terapkan.
5) Langkah Nilai
Langkah terakhir yang wajib
dilaksanakan dalam STEM ialah nilai
yang dipunyai oleh ide produk yang
dihasilkan untuk kehidupan yang
sebenarnya. (Ichsanul Ferdiansyah,

2015).

Sedangkan, langkah ataupun prosedur
pembelajaran STEM juga dilaksanakan pada
alur Engineering Design Process (EDP) (M.
Syukri, 2018). Tahapan ini memuat lima

langkahsebagai berikut:
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1) Bertanya (A4sk)

Pada langkah bertanya, pengajar
menciptakan pikiran, serta
membangun kembali pikiran.
Pertama-tama, ditunjukkan fenomena
sains dalam kehidupan sehari-hari
serta membimbing mereka untuk
membuat hubungan dengan ide-ide
sains yang diperiksa. Korelasi ini akan
menjadikanpeserta didik bisa
meningkat kemampuan untuk
menguraikan masalah.

2) Membayangkan (Imagine)

Pada langkah  membayangkan,
pengajar melewati tahap-tahap yaitu
restrukturisasi ide serta menyiapkan
kegiatan belajar aktif ataupun kegiatan
langsung. melewati pengetahuan serta
konsep-konsep sains yang ada, peserta
didik difokuskan untuk melakukan
kegiatan langsung berkaitan dengan
langkah sebelumnya dari fenomena

ilmiah untuk menyelesaikan masalah.
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3) Merencanakan (Plan)

Pada langkah perencanaan,
pengajar memfokuskan peserta didik
untuk  menyusun rencana dari
pemikiran-pemikiran  yang  telah
dibayangkan sebelumnya. Rencana
yang dibuat dalam tindakan ini
dikumpulkan sebagai rencana sains
nyata dalam tahap berikutnya.

4) Membuat

Pada langkah pembuatan, pendidik
membimbing peserta dodol untuk
menerapkan rencana sains ke berbagai
rencana yang telah mereka desain. Jika
Langkahyang disusun ini dibuat secara
unik dalam struktur realistis, maka,
dalam mendesain langkah-langkah
perencanaan, peserta didik
menjalankan aplikasi bentuk teknis
untuk menangani masalah-masalah
dalam sains yang bergantung pada ide-
ide logis.

5) Memperbaiki
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Pada langkah perbaikan, pendidik
menerapkan refleksi yang
membimbing peserta didik untuk
mengevaluasi kelebihandan
kekurangan produk sains yang telah
dibuat dan dilaksanakan.

Penelitian ini menerapkan

langkah-langkah STEM yaitu pengamatan,

ide baru, kreasi, inovasi, serta nilai.

2. Modul

a. Pengertian Modul
Pengertian modul yaitu perlengkapan
pembelajaran yang dibuat dengan sistematis
baik tulis maupun cetak, berdasarkan metode,
strategi, serta tujuan pembelajaran sesuai
dengan KD dan IPK, arahan untuk latihan
belajar mandiri, serta memberi kebebasan
pada peserta didik untuk menguji diri
melewati  praktik yang diberi modul

(Suprawoto, 2009).
Modul berfungsi sebagai perangkat
pembelajaran mandiri hingga peserta didik

bisa menguasai sesuai kecepatan kapasitasnya
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(Hindun Murdiati, 2012). Dapat ditarik
kesimpulan bahwa modul merupakan
perangkat pembelajaran melewati bahan ajar
yang dipakai oleh pendidik sebagai pedoman

untuk mendidik peserta didik.
b. Karakteristik Modul

Modul ialah jenis bahan ajar yang disusun
secara menyeluruh serta terstruktur dimana
terdapat sekumpulan informasi pembelajaran
yang disusun serta dimaksudkan untuk
membantu peserta didik dalam mendominasi
tujuan pembelajaran eksplisit (Daryanto,
2013). Seperti yang ditunjukkan oleh
Daryanto, modul wajib memperhatikan ciri-

ciri berikut:

1) Self Instruction, ciri khas yang signifikan ada
pada modul, yaitu individu bisa beradaptasi
dengan bebas serta tidak bergantung pada
orang lain. Ciri-cirinya sebagai berikut:

a) Terdiri dari target pembelajaran yang

jelas.
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d)

g)

h)
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Ada materi pembelajaran yang dibundel
dalam kegiatan kecil, hingga bisa
dikonsentrasikan untuk belajar secara
utuh.

Terdapat ilustrasi dan gambar yang
diberikan untuk Kkejelasan materi
pembelajaran.

Ada soal latihan, tugas dan lain
sebagainya untuk mengukur
kemampuan peserta didik.

Berorientasi  konteks di  alam,
menyiratkan bahwa materi yang diberi
ialah dalam memahami tugas ataupun
latihan serta lingkungan peserta didik.
Gunakan bahasa yang lugas serta
terbuka.

Ada garis besar/rangkuman materi
pembelajaran.

Terdapat instrumen evaluasi, dengan
tujuan agar peserta didik bisa
melakukan  penilaian  diri (Self

Assessment).
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i) Adanya kritik terhadap penilaian
peserta didik, dengan tujuan agar
peserta didik tahu mengenai tingkat
keahlian materi.

j) Ada data mengenai referensi yang
membantu materi pembelajaran yang

dirujuk.

2) Self Contained, materi pembelajaran yang

3)

4

5)

dibutuhkan termuat dalam modul.

Stand Alone, karakteristik modul yang
tidak tergantung pada bahan ajar/media
lain, ataupun tidak wajib
digunakanbersama-sama dengan bahan
ajar/media lain.

Adaptif, suatu modul dikatakan adaptif
apabila bisa menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan serta teknologi, serta
fleksibel/luwes dipakai di berbagai
perangkat keras.

Bersahabat/Akrab, setiap instruksi serta
paparan informasi yang tampil bersifat
membantu serta bersahabat dengan

pemakainya, termasuk kemudahan
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pemakai dalam merespon serta mengakses

sesuai dengan keinginan (Daryanto, 2013).

Komponen Modul

Komponen-komponen modul yang

diungkapkan oleh Mustaji, 2008 dibagi

menjadi tujuh, yaitu:

1)

2)

3)

Perumusan tujuan instruksional,
dirumuskan secara eksplisit serta spesifik,
tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk
tingkah laku yang diharapkan dari peserta
didik setelah mereka mempelajari modul.
Petunjuk guru, petunjuk pengajar memuat
mengenai penjelasan bagi cara untuk
mengajar sebuah materi pada peserta
didik agar bisa terlaksana dengan efisien,
memberi penjelasan mengenai berbagai
macam kegiatan yang dilaksanakan oleh
peserta didik.

Lembar kerja peserta didik, berisi materi-
materi pelajaran yang wajib dikuasai oleh
peserta didik serta dicantumkan buku
sumber yang wajib dikerjakan peserta

didik setelah menguasai materi.
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5)

6)
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Lembar kerja Siswa (LKS), berisi
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
lembar kegiatan yang wajib dikerjakan
peserta didik setelah selesai menguasai
materi.

Kunci Lembar Kerja Peserta Didik, dipakai
untuk mengoreksi sendiri jawabannya
dengan memakai kunci lembar Kkerja
setelah berhasil mengerjakan lembar
kerja.

Lembar evaluasi, berupa posttest serta
rating scale. Hasil dari posttest inilah yang
dijadikan pengajar untuk mengukur
ketercapaian tujuan modul pembelajaran

untuk membantu proses pembelajaran.

7) Kunci lembar evaluasi, yaitu kunci lembar

evaluasi test serta ratting scale beserta
kunci jawaban yang ada pada lembar
evaluasi. Lembar evluasi tersebut untuk
mengetahui mengenai apakah modul
pembelajaran matematika layak dipakai
ataupun tidak (Mustaji, 2008).

Komponen modul dalam
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pengembangan modul dengan
pendekatan STEM ini berisi layout serta
identitas modul, KI, KD, indikator,
deskripsi modul, petunjuk penggunaan
modul, peta konsep, materi, kegiatan
STEM, contoh soal, latihan soal,
rangkuman, uji kompetensi diri, kunci
jawaban serta  dilengkapi dengan
glosarium serta profil diri.

d. Kualitas Modul Pembelajaran

Suatu modul pembelajaran dikatakan baik
apabila telah memenubhi tiga syarat yaitu valid,
praktis, efektif.

1) Kevalidan Modul Pembelajaran
Kevalidan bahan ajar dalam
pembelajaran dinilai dari bahan ajar yang
telah  dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan serta pengetahuan ilmiah serta
bahan yang diajarkan logis untuk

dirancang (Nieveen et al, 1999).

Kevalidan modul pembelajaran bisa
diartikan sebagai suatu modul pembelajaran

yang dilaksanakan untuk menggapai suatu
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Kevalidan dikaitkan oleh dua aspek yaitu jika
modul pembelajaran bisa diterapkan sesuai
dengan kurikulum serta tujuan pembelajaran
serta tujuan pembelajaran bisa diterapkan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Ervina Febriyanti, 2018).
2) Kepraktisan Modul Pembelajaran
Kepraktisan ialah ukuran suatu modul
pembelajaran bisa dikatan baik ataupun
tidak (Akker, 1999). Kepraktisan media
pembelajaran bisa diartikan jika pengajar
bisa melaksanakan pembelajaran dengan
media yang telah direncanakan (Nieveen,
1999). Selain itu, kepraktisan modul juga
dinilai dari respon peserta didik setelah
pembelajaran memakai modul dengan
pendekatan STEM.
Menurut Nieveen, beberapa kriteria untuk
mengukur tingkat kepraktisan modul
pembelajaran diantaranya ialah sebagai

berikut:
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a) Waktu yang dibutuhkan untuk
menyusun persiapan modul
pembelajaran tersebut

b) Biaya yang dibutuhkan  untuk
menyelenggarakan modul
pembelajaran tersebut

c) Waktu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pembelajaran memakai
modul pembelajaran

d) Tingkat kesulitan mempersiapkan
modul pembelajaran

e) Tingkat kesulitan dalam proses
memakai modul pembelajaran
tersebut.

Keefektifan Modul Pembelajaran
Efektivitas ialah proses hubungan yang

menggapai tujuan yang sesuai dengan

biaya yang direncakan, waktu yang
dikonsistensikan serta total anggota yang

ditentukan (Effendy, 1989).

Modul pembelajaran dikatakan efektif

apabila memenuhi dua indikator berikut:

a) Pencapaian ketuntasan belajar siswa
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secara klasikal
b) Adanya peningkatan hasil belajar
antara  sebelum serta  setelah
penggunaan modul pembelajaran
(Ervina Febriyanti, 2018).
Modul dengan Pendekatan STEM

Pengertian modul yaitu perlengkapan
pembelajaran yang disusun secara sistematis
baik tertulis atau cetak, sesuai dengan materi,
strategi, serta tujuan pembelajaran pada KD
serta IPK, pedoman/petunjuk latihan belajar
mandiri, serta memberi kebebasan pada
peserta didik untuk menguji diri dengan
Latihan yang ada (Suprawoto, 2009).

Sedangkan pendekatan STEM ialah
metodologi yang mengoordinasikan
penyelidikan sains, inovasi, desain, serta
matematika yang berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari.

Modul dengan pendekatan STEM adalah
sebuah bahan ajar menampilkan materi dalam

penemuan yang mengoordinasikan setiap
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bidang, khususnya bidang sains,

teknologi/inovasi, desain, serta matematika.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar didefinisikan oleh beberapa ahli

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengertian belajar menurut Syaiful Bahri
Djamarah ialah sekumpulan tugas mental
serta proaktif untuk memperoleh perilaku
sebab  keterlibatan individu dengan
kerjasama dengan iklim, yang meliputi
intelektual, sukses serta psikomotor
(Syaiful Bahri Djamarah, 2011).

Pengertian yang ditunjukkan oleh Slameto
modul ialah penyesuaian tingkah laku
sebagaikerjasama  dalam  perubahan
tingkah laku mengatasi persoalan-
persoalan yang ada. (Slameto, 2011)
Menurut Cliffod T. Morgan, sebagaimana
dikutip oleh Mustaqim mencirikan belajar
sebagai berikut: “Belajar ialah setiap
perubahan tingkah laku yang berlangsung

cukup lama yang merupakan konsekuensi
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dari pengalaman sebelumnya.”
Belajarialah perubahan tingkah laku yang
umumnya berlangsung lama yang
merupakan akibat dari pengalaman
sebelumnya.

Belajar disimpulkan sebagai suatu
kegiatan yang dilaksanakan dengan jiwa serta
raga hingga mendapat penyesuaian perubahan
tingkah laku seseorang. Seseorang dikatakan
telah belajar apabila terjadi penyesuaian
perubahan tingkah laku.

Hasil belajar ialah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima
kemampuan penguasaannya (Sudjana, 2009).
Makna hasil belajar menurut Hamalik, 2009
ialah penyesuaian perilaku individu dari tidak
tahu menjadi tahu serta dari tidak paham
menjadi paham (Hamalik, 2009).

Bloom dalam Sudjana, 2009 menyusun
hasil belajar menjadi tiga ranah sebagai

berikut:

1) Intelektual/kognitif, yang diidentikkan

dengan hasil belajar ilmiah yang terdiri
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dari bagian informasi ataupun ingatan,
mendapatkan, aplikasi, penyelidikan,
penggabungan, serta penilaian.

2) Sikap/afektif, yang mengidentifikasikan
dengan mentalitas yang terdiri dari bagian
pengakuan, reaksi ataupun Kkerjasama,
penilaian, asosiasi, serta koneksi.

3) Psikomotor, yang diidentikkan dengan
hasil belajar dengan perolehan
kemampuan serta kemampuan dalam
bertindak dalam kehidupannya (Sudjana,
2009).

Penilaian hasil belajar ialah
aktivitas/kegiatan pendidik dalam menggapai
kesimpulan mengenai pencapaiankompetensi
ataupun hasil belajar selama pembelajaran
(Kemendikbud, 2016). Penilaian hasil belajar
mencakup tiga ranah sikap, psikomotorik, dan
kognitif.

Sikap dinilai untuk mendapatkan data
yang berbeda mengenai perilaku peserta didik
baik di dalam maupun di luar Kkelas.

Sedangkan penilaian kognitif ialah untuk
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mengukur kemampuan peserta didik dalam
pengetahuan.  Psikomotorik  dinilaiuntuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam
menerapkan informasi pengetahuan dalam
mengerjakan tugas tertentu (Kemendikbud,
2016).

Hasil belajar dalam penelitian ini ditinjau
dalam sudut pandang intelektual/kognitif.
Benjamin S. Blossom (1956) membuat jenjang

intelektual /kognitif yaitu:

1) Pengetahuan (C1)

Pengetahuan ialah tingkat yang paling
penting dalam taksonomi bloom. Contoh
aplikasi pada tingkat ini yaitu peserta
didiktahu mengenai istilah serta fakta
yang eksplisit.

2) Pemahaman/Comprehension (C2)

Tingkat kedua dalam taksonomi bloom
ialah pemahaman. Peserta didik bisa
memahami apa yang telah disampaikan
oleh pengajar serta mampu mendeteksi
makna mengenai apa yang dipelajari.

3) Penerapan/Application (C3)



4)

5)

6)
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Tingkatan penerapan peserta didik
mampu menerapkan materi yang bersifat
abstrak di dalam suasana yang kongkret.
Peserta didik mampu menghadapi suatu
kasus yang nyata.

Analisa/Analysis (C4)

Tingkatan analisis menuntut peserta
didik membuat gagasan-gagasan di dalam
suatu materi secara jelas ataupun
membuat hubungan antara gagasan
tersebut  secara  terperinci/eksplisit.
Peserta didik mampu memecahkan
informasi yang kompleks menjadi bagian-
bagian kecil.

Sintesa/Synthesis (C5)

Peserta didik dalam tingkatan sintesa
dituntut untuk menghimpun bagian-
bagian menjadi keseluruhan. Penguasaan
dalam mengenali data serta informasi
yang didapat agar mendapat solusi yang
dibutuhkan.

Evaluasi/Evaluation (C6)

Pada tahap evaluasi ditemukan
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pengarahan nilai materi serta metode yang

dimuat untuk maksud tertentu. Peserta

didik mampu memberi penilaian terhadap

suatu materi pembelajaran, dipahami,

dilakukan, dianalisis, serta dihasilkan

(Fara Diba Fauzet, 2016).

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil

Belajar

Pembelajaran menurut Slameto, 2003
dipengaruhi oleh dua faktor penyebab, yaitu
faktor dalam (internal) serta faktor luar
(eksternal). Faktor internal ialah faktor yang
berasal dari dalam diri pendidik serta peserta
didik, misalnya perasaan lesu, lelah, serta
ceria. Sedangkan internal ialah faktor yang
berasal dari luar pengajar serta peserta didik,
misalnya lingkungan sekolah yang ada, model
pembelajaran yang digunakan, serta model
pembelajaran yang bermacam-macam. (Novita
Sari, 2013).

Shah, 2016 menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi sebagai berikut:

1) Faktor Internal
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a) Perspektif fisiologis, diwakili oleh sifat
tubuh yang bugar hingga
mempengaruhi energi serta
kesungguhan peserta didik dalam
pembelajaran sekolah.

b) Perspektif psikologis, diidentikkan
dengan tingkat pengetahuan, sikap,
minat-kemampuan, serta banyaknya
motivasi pesera didik.

2) Faktor Eksternal

a) Lingkungan sosial, diidentikkan
dengan interaksi sosial antara
pengajar, teman, serta orang tua
hingga mempengaruhi jiwa belajar
peserta didik.

b) lingkungan nonsosial, misalnya
bangunan sekolah, sarana dan
prasarana sekolah, fasilitas, kondisi
iklim serta waktu belajar peserta didik
(Syah, 2016).

c. Indikator Hasil Belajar

Ketercapaian pembelajaranterlihat dari

sebuah penilaian. Penilaian merupakan
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evaluasi terhadap tingkat pencapaian peserta

didik dalam menggapai tujuan yang telah
(Syah, 2016). Tabel 2.2

ditetapkan

menjelaskan mengenai beberapa penilaian

hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Jenis, Indikator, serta Cara Evaluasi

Hasil Belajar

Ranah/ Indikator Cara Evaluasi
Jenis Hasil
Ranah Kognitif
Pengamatan | 1. Dapat 1. Teslisan
menunjukkan 5 Tes
2. Dapat tertulis
membandingkan 3 Observasi
3. Dapat
menghubungkan
Ingatan 1. Dapat 1. Teslisan
menyebutkan 2 Tes
2. Dapat tertulis
menunjukkan

Kembali

3. Observasi
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Pemahaman Dapat Tes lisan
menjelaskan
Tes
Dapat tertulis
mendefinisikan
dengan lisan
sendiri
Penerapan Dapat memberi Tes
contoh tertulis
Dapat memakai Pemberian
secara tepat tugas
Observasi
Analisis Dapat Tes
menguraikan tertulis
Dapat Pemberian
mengklasifikasi tugas
Sintesis Dapat Tes
menyimpulkan tertulis
Dapat Pemberian
menggeneralisas tugas
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ikan

(Syah, 2016)

Hasil belajar daripenelitian ini akan
dinilai secara kognitif yaitu hanya mencakup
pada tingkatan analisis. Cara menilai hasil
belajar ranah ini dengan mengetes
kemampuan peserta didik dalam soal pretest
serta posttest. Penilaian ini dilaksanakan
untukmengetahui mengenai hasil belajar
pengetahuan yang telah dilampaui oleh
peserta didik dalam pengembangan modul
dengan pendekatan STEM. Penilaian hasil
belajar pengetahuan disesuaikan dengan KD
yang dicapai yaitu KD 3.7 serta KD 4.7 hingga
modul bisa dikatakan efektif apabila nilai yang
didapatkan bisa meningkat.

Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung

Materi bangun ruang sisi lengkung adalah
materi bangun-bangun ruang yang
mempunyai tidak kurang dari satu sisi
lengkung. Beberapa definisi bangun ruang

sulit disampaikan, namun merekadapat
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diketahui  oleh  sifat-sifatnya  ataupun
bagaimana proses terbentuknya. Materi ini
meliputi bangun tabung, kerucut, dan bola
(Depdiknas, 2009). KI dan KD materi kelas IX
ini dimuat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 3 KI serta KD Materi Bangun Ruang Sisi

Lengkung kelas IX
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar
(KD)
3.7 Memahami dan | 4.7 Membuat
menerapkan generalisasi luas

pengetahuan  (faktual, | permukaan dan volume
konseptual, dan | bangun ruang  sisi
prosedural) berdasarkan | lengkung (tabung,
rasa ingin  tahunya | kerucut, dan bola)
tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan Kkejadian
tampak mata.

4. Mengolah, menyaji,
dan menalar dalam | 4.7 Menyelesaikan

ranah konkret | masalah kontekstual
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(menggunakan,

mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut

pandang/teori.

yang berkaitan dengan

luas permukaan dan
Volume Bangun ruang
sisi lengkung (tabung,

kerucut, dan bola) serta

gabungan beberapa
bangun  ruang = sisi
lengkung.

Bangun ruang sisi lengkung terdiri dari

tabung, kerucut, serta bola. Penjelasannya

sebagai berikut:
1) Tabung
a) Definisi Tabung

Tabung ialah bangun ruang yang

dibingkai dari dua lingkaran sama

besar yang tidak bisa dibedakan serta

bentuk persegi

panjang yang

memutari dua lingkaran.
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Bangun ini mempunyai tiga sisi,
yaitu dua sisi datar serta satu sisi
lengkung. Contoh benda-benda dalam
kehidupan sehari-hari seperti tempat
sampah, toples/kaleng susu, lilin,

serta pipa.

Gambar 2.1 Gambar tabung
Sumber: Bukupaket.com
b) Luas Tabung
Luas tabung dihasilkan dari total
luas bangun dari jaring-jaring
pembentuknya. Jaring berbentuk
tabung terdiri dari dua lingkaran serta

satu bentuk persegi panjang.
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Sumber: Bukupaket.com
Gambar 2.2 Penampang Tabung
Misalkan terdapat tabung dengan jari-jari
r serta tinggi t, maka:
L =luasjaring — jaringtabung
L = 2xLuaslingkaran + LuasABCD
L =27r%+ ABxBC
L =27r*+27rxt
L=27zr(r+t)
Ingat:
keliling lingkaran: Panjang AB
tinggi tabung: Panjang BC
c) Volume Tabung
Rumus volume tabung sebagai

berikut:
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V=Lxt
V = zrxt
Tinggi, ¢
AN
W
Luas alas =L_

Gambar 2.3 Penampang Tabung
Sumber: Bukupaket.com
2) Kerucut
a) Definisi Kerucut
Kerucut ialah bangun ruangyang
dibingkai dari tabung dengan
mengubah tutupnya menjaadi titik.
Titik ini dikenal sebagai titik puncak.
Kerucut mempunyai dua sisi, satu sisi
lengkungserta satu sisi datar. Kerucut
disebut limas yang beralaskan
lingkaran.
Benda seperti kerucut dalam
kehidupan sehari-hari ialah topi ulang

tahun, topi petani ke sawah, serta cone
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es krim berbentuk kerucut.

Gambar 2.4 Gambar Kerucut
Sumber: Bukupaket.com
b) Luas Kerucut
Luas permukaan setara dengan
total luas bentuk yang tersusun dalam
jaring-jaring kerucut. Jaring
berbentuk  kerucut terdiri dari
lingkaran serta penutup yang terlihat

seperti juring.

Gambar 2.5 Gambar jaring-jaring

kerucut
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Sumber: Bukupaket.com
Misalkan tabung di atas dengan jari-

jari r serta tinggi t, maka:

L = Luaslingkaran + LuasjuringABC

L=xr*+zs

L=zr(r+s)

L=zr(r+yr’+t%)
r 2

dengan S=+/I +t
¢) Volume Kerucut
Volume Kkerucut bisa dirumuskan

sebagai berikut :

V:%gm
v =L
3
tinggi, £
luas alas, L,

Gambar 2.6 Gambar unsur kerucut
Sumber: Bukupaket.com

3) Bola
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a) Definisi Bola

Bola ialah bangun ruang sisi yang
dibentuk dari lingkaran tak terbatas
yang mempunyai jari-jari dan
berpusatpada titik yang sama. Bola
hanya mempunyai satu sisi yang
melengkung. Bangun bola dibentuk
dengan cara memutar setengah bentuk
lingkaran sebesar 360° dengan sumber
rotasi berupa jarak diameter atau dua

kali jari-jari.

Gambar 2.7 Terbentuknya Bola
Sumber: bukupaket.com
Benda-benda yang menyerupai bola
dalam kehidupan sehari-hari ialah bola
(sepak bola, basket, voli), kelereng,
globe, serta lain-lain.

b) Luas Bola
Luas permukaan bola ialah sama

dengan 4 kali luas lingkaran yang
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mempunyai jari-jari yang persis

ataupun bisa ditulis sebagai berikut:

L = 4mr?
c) Volume Bola

Volume bola ialah hasil kali gﬂf dengan

pangkat tiga jari-jari bola tersebut.

Rumus volume bola bisa ditulis sebagai

berikut:
4

V =—mr?
3?1“’.?"

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada sumber-sumber
yang bisa disesuaikan, antara lain:

1. Penelitian  berjudul Pengembangan  Modul
Matematika dengan Pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) pada
materi Segitiga serta Segitiga untuk kelas VII SMP
oleh Taza Nur Utami, Agus Jatmiko, serta Suherman
tahun 2018 dalam jurnal Matematika Desimal.

Tujuannya untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar modul dengan pendekatan STEM serta

respon peserta didik serta pengajar terhadap daya
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tarik modul. Hasil 89%, 85% dan 92% dari
validator ahli materi, media, dan bahasa.

Sementara itu, reaksi peserta didik terhadap

modul sebesar 89% dengan "sangat menarik" serta
reaksi pengajar mendapatkan sebesar 92% dengan
"sangat menarik".
Penelitian yang berjudul Modul Pembelajaran
Berbasis Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) untuk meningkatnya Hasil
Belajar serta keahlian Proses Siswa Pada Materi
Redoks serta Sel Elektrolisis Oleh Lhony Laisnima
serta Tiurlina Siregar dari SMA Kristen YABT
Manokwari Papua Barat serta Studi Program
Magister Ilmu Pendidikan.

Penelitian ini mengembangkan modul
pembelajaran berbasis STEM untuk pemilihan
peningkatan hasil penguasaan peserta didik. Hasil
riset menunjukkan bahwa STEM materi redoks
serta sel elektrolisis bisa lebih mengembangkan
hasil belajar peserta didik kelas XII IPA SMA
Kristen YABT Manokwari 0,53 pada Klasifikasi
sedang serta peningkatan kemampuan proses

sebesar 78,20%. .
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Penelitian berjudul “Pengembangan Lebih Lanjut
Konsep Trigonometri melewati Pembelajaran
STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics)” oleh Suherman, Komarudin, Abdul
Rosyid, Sinta Aryanita, Doni Asriyanto, Thofan
Aradika Putra, Tri Anggoro di Jurusan Pendidikan
Matematika UIN Raden Intan.

Penelitian inimengenai meingkatnya
kemampuan geometri antara peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran STEM serta peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran
konvensional/biasa hingga terjadi peningkatan
pemahaman ide-ide geometri peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran STEM lebih baik
dibandingkan yang mendapatkan pembelajaran
biasa. Maka, didapatkan alasan bahwa pendekatan
STEM  sepenuhnya  bisa  dipakai  dalam
pembelajaran peserta didik hingga bisa lebih
mengembangkan hasil belajar.

Dari sebagian survei penelitian, kemiripan
dengan penelitian ini terletak pada peningkatan
bahan ajar/modul dengan pendekatan STEM.

Sedangkan materi yang dipakai dalam penelitian



61

ini ialah materi bangun ruang sisi lengkung untuk
kelas IX SMP. Selain itu, perbedaan serta kebaruan
yang ada terletak pada keefektifan modul
pembelajaran. Keefektifan ini menilai pretest serta
posttest untuk menguji peningkatan hasil belajar

peserta didik.
C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dihasilkan dari observasi yang
dilakukan di SMP Al-Bayan Wiradesa Pekalongan
bahwa belum adanya modul sebagai penunjang
pembelajaran. pengajar memakai LKS serta buku-buku
dari pemerintah seperti BSE, Erlangga, serta lain-lain.

Adanya modul pembelajaran juga bisa sebagai
pedoman bagi peserta didik dalam belajar agar dapat
dengan bebas tanpa bantuan guru bisa memahami
materi dengan baik. Modul pembelajaran dengan
pendekatan STEM bisa dimanfaatkan oleh peserta didik
sebagai pembantu dalam memahami materi yang
khususnya pada materi ruang sisi lengkung yang
membutuhkan pemahaman mendalam terhadap materi
tersebut.

Oleh sebab itu, perlu dikembangkan sebuah modul

dengan pendekatan STEM pada materi ruang sisi
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lengkung untuk kelas IX SMP. Dengan modul ini

diharapkan  mempunyai  pililhan untuk lebih
mengembangkan hasil belajar. Struktur/kerangka

pemikiran mengenai penelitian ini sebagai berikut:

Permasalahan: Dibutuhkan
modul

e Belum adanya modul pembelajaran
sebagai penunjang untuk
pembelajaran. penunjang

e Guru belum dalam  proses
menggunakan  secara belajar
maksimal buku paket mengajar dan
dari pemerintah yang meningkatkan
ada. hasil belajar

e Kesulitan siswa dalam peserta didik.
memahami materi

bangun ruang  sisi
lengkung yang erat
kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari

Solusi:

Modul matematika dengan

pendekatan STEM pada
materi bangun ruang sisi
lengkung untuk

meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Gambar 2.8 Skema Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kevalidan modul pendekatan STEM materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk pembelajaran
peserta didik kelas IX.

2. Kepraktisan modul pendekatan STEM materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk pembelajaran
peserta didik kelas IX.

3. Keefektifan modul pendekatan STEM materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk pembelajaran

peserta didik kelas IX.






BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan teknik Research and
Development (RnD). RnD ialah teknik penelitian untuk
membuat suatu produk tertentu, serta menguji layaknya
produk tersebut (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini terdapat hasil berupa pembuatan
produk. Produk ini sebagai modul pembelajaran dengan
pendekatan STEM pada materi ruang sisi lengkung kelas
IX SMP untuk lebih mengembangkan hasil belajar peserta
didik.

A. Model Pengembangan
Pengembangan modul pembelajaran ini
menerapkan model Borg and Gall yang telah
disesuaikan oleh Sugiyono. Seperti yang ditunjukkan
oleh Borg and Gall, penelitian RnD ialah interaksi
proses yang dipakai untuk mengembangkan suatu
produk dengan langkah-langkah yang wajib diikuti

(Sugiyono, 2017). Cara Borg serta Gall yang diubah

oleh Sugiyono terdiri dari 10 langkah yang akan

dijelaskan pada prosedur pengembangan.
Penelitian ini memakai model Borg and Gall yang
lebih lengkap dengan alasan ada beberapa validator

untuk menguji sebuah modul. Selain itu, adanya
63
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penilaian kewajaran oleh pendidik/guru serta peserta
hanya sebagai kecukupan nilai pretest serta posttest
hingga cenderung disimpulkan bahwa konsekuensi
dari pengembangan modul ialah valid, praktis, serta

efektif melewati perkembangan tahapan tertentu.

B. Prosedur Pengembangan
Model Borg dan Gall yang dimodifikasi oleh
Sugiyono terdiri dari 10 langkah yaitu menentukan
potensi dan masalah, mengumpulkan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk,
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan
produksi masal (Aminingsih, Nur Izzati, 2020). Tahap-
tahap tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Potensi serta Masalah
Pendidik SMP Islam Al-Bayan dalam pelajaran
matematika memakai buku-buku paket dari
pemerintah. Peserta didik mengalami kendala
dalam memahami materi yang diberi sebab setiap
peserta didik mempunyai kemampuan masing-
masing dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelajaran matematika yang valid,

praktis serta efektif dengan pendekatan STEM, agar
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peserta didik bisa dengan mudah memahami materi
serta juga bisa meningkat hasil belajar peserta
didik. = Permasalahan-permasalahan di  atas
didasarkan oleh hasil tanya jawab dengan guru
matematika di SMP Islam Al-Bayan Pekalongan.
Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi-informasi sebagai
premis yang dipakai dalam perencanaan modul.
Analisis materi diselesaikan dengan mengambil
referensi yang berbeda untuk membuat modul,
sumber, serta gambar yang diidentifikasi dengan
materi bangun ruang sisi lengkung dan STEM.
Kemudian, materi disusun dalam modul-modul
yang disesuaikan dengan program pendidikan yang
digunakan, yaitu kurikulum 2013.
Desain Produk Modul

Langkah ketiga dalam pembuatan modul
dengan pendekatan STEM ialah mendesain modul.
Pada tahap ini langkah yang dipakai ialah
merancang desain modul, misalnya sampul, isi
modul serta pembuatan pembuatan angket validasi

serta pemilihan gambar-gambar yang akan
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dimasukkan dalam modul. Kemudian, modul
direncanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
4. Validasi Desain Modul

Kegiatan dalam tahap ini untuk menilai
terkait rancangan/desain produk yang dibuat ini
layak untuk diuji. Tahap validasi diselesaikan
dengan memperkenalkan beberapa pakar/ahli yang
berpengalaman. Validasi ini dilengkapi oleh
validator ahli media, serta validator ahli materi
yang terdiri dari dosen Pendidikan Matematika di
UIN Walisongo Semarang. Langkah ini digunakan
untuk mengetahui kelayakan modul dari segi
kevalidan produk pengembangan.

Validasi ahli media digunakan untuk mengkaji
perspektif kegrafikan dan layout pada materi
bangun ruang sisi lengkung di SMP Islam Al-Bayan
Kabupaten Pekalongan. Sedangkan validasi ahli
materi dimaksudkan untuk dinilai dari sisi materi,
khususnya materi yang diambil sesuai dengan
standar isi KI serta KD serta sesuai dengan
pendekatan STEM.

5. Revisi Desain Produk
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Setelah desain produk divalidasi oleh validator
ahli media dan ahli materi, maka dapat diketahui
kekurangan pada modul matematika dengan
pendekatan STEM. Kekurangan tersebut diperbaiki
untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi.
Jika produk sudah dinilai baik, maka perbaikan
modul bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Uji Coba Produk Modul

Setelah pembaruan rencana selesai, tahap
berikutnya ialah modul tersebut dicoba di tempat
terbatas untuk peserta didik serta guru, kemudian
guru dan peserta didik menyelesaikan lembar
angket untuk bisa diketahui kepraktisan produk
tersebut.

Setelah selesai, modul diujikan secara
umum pada peserta didik. Analisis yang dipakai
untuk memutuskan layaknya modul pembelajaran
dari segi keefektifan. Untuk menguji tersebut,
diarahkan pretest serta posttest yang dicobakan
pada peserta didik, hingga didapatkan modul
pembelajaran yang efektif serta bisa lebih

meningkat hasil belajar peserta didik.
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Kelas IX SMP Islam Al-Bayan Pekalongan
terdapat dua kelas. Pada tahap ini, dua kelas diberi
keadaan  awal

dilakukan

pretest untuk  mengetahui

pembelajarannya. Selanjutnya,
pengocokan dengan random sampling menentukan
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan modul
dan kelas control tidak diberikan perlakuan apapun.
Posttest diberi setelah pembelajaran dengan
menggunakan modul selesai. Desain penelitian
digambarkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest posttest

control group design

Kelompok Pretest Treatment | Posttest
Eksperimen 04 X 0
Kontrol O3 - 04

(Sugiyono, 2017)
Keterangan:

01 serta Oz : Hasil belajar awal kedua kelompok
peserta didik memakai pretest

0 : Hasil belajar kelompok peserta

didik

setelah mengikuti

pembelajaran memakai

modul pendekatan STEM

dengan
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04 : Hasil belajar kelompok peserta
didik yang tidak diberi
pembelajaran dengan memakai
modul pendekatan STEM

X . Perlakuan Kkhusus. Perlakuan
khusus berupa pembelajaran yang
memakai modul pendekatan STEM

Hasil random samplingdipilih IX A sebagai
kelas kontrol serta kelas IX B sebagai kelas
eksperimen. Kelas kontrol serta Kkelas
eksperimen sebelumnya melakukan pretest

untuk melihat apakah hasil dari pretest (01

serta 03) tersebut sesuatu yang sama atau

berbeda. Kemudian, dilakukan pada kelas
eksperimen diberi perlakuan modul dengan
pendekatan STEM sedangkan kelas kontrol
tidak diberi perlakuan.Setelahnya, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol diberi
posttest (02 serta 04). Angket diberikan pada
kelas eksperimen dan pengajar untuk mengukur
tingkat kepraktisan modul pada tahap revisi

produk.
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Penelitian ini mencapai tahap uji coba
produk saja. Untuk tahap revisi hingga produksi
massal tidak dipakai sebab sudah didapatkan

tingkat keefektifan modul.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba produk dipakai untuk menggapai
tingkat kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan
modul pembelajaran. Adapun tahapan uji coba
terdiri dari tahapan-tahapan berikut:

Tahapan pertama ialah untuk tahu mengenai
kevalidan media pembelajaran. Uji ahli dalam
tahap ini meliputi tahap uji validitas oleh ahli
materi serta ahli media oleh dosen matematika UIN
Walisongo Semarang. Tahapan kedua yaitu untuk
tahu mengenai kepraktisan media pembelajaran.
Pada tahap ini, media diujikan pada pengajar
matematika serta peserta didik SMP Islam Al-
Bayan Pekalongan. Tahapan terakhir yaitu untuk
tahu mengenai keefektifan media pembelajaran,
modul diujikan pada kelas ekperimen yang telah
memakai modul sebagai media pembelajaran.

2. Subjek Coba
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Populasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh
seluruh peserta didik kelas IX SMP Islam Al-Bayan
Pekalongan yang terdiri dari kelas IX A dan kelas IX
B. Seluruh kelas diberi pertanyaan pretest
mengenai materi bangun ruang sisi lengkung. Hasil
pretest semua kelas didapatkan dengan data yang
normal, homogen, serta kesamaan rata-ratanya
sama. Artinya, semua kelas berasal dari keadaan
awal hasil belajar yang sama. Setelah itu, pemilihan
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan

random sampling.

Diperoleh kelas IX A sebagai kelas kontrol serta
kelas IX B sebagai kelas eksperimen. Kelas uji coba
keefektifan diperlakukan dengan pemanfaatan
modul dengan pendekatan STEM sedangkan kelas
kontrol tidak menggunakan modul pendekatan
STEM dalam pembelajaran. Untuk uji coba pengajar
yaitu pengajar matematika kelas IX. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Islam Al-Bayan Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah strategi

yang dipakai untuk mendapatkan informasi
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eksperimental  untuk  penelitian.  Prosedur
pemilihan informasi dalam tinjauan ini sebagai

berikut:

a) Angket

Angket ialah strategi pemilahan informasi
yang dilengkapi dengan memberi sekumpulan
pertanyaan ataupun penjelasan yang tersusun
pada responden untuk dibalas (Sugiyono,
2017).

Selain itu, ada juga survei/angket dengan
daftar pertanyaan yang dibuat untuk pengajar
serta peserta didik. Seurvei ini untuk
menemukan kepraktisan dari modul
pembelajaran. Survei guru dipakai untuk
menyelidiki terlaksananya RPP serta survei
peserta didik untuk memutuskan reaksi
peserta didik terhadap modul matematika
dengan pendekatan STEM setelah
pembelajaran selesai.

b) Tes tertulis

Sementara itu, untuk tes yang disusun

dalam ulasan ini, digunakan pretest serta

posttest. Tes melibatkan masalah numerik
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sebagai pertanyaan yang relevan diidentifikasi
dengan materi yang sedang dieksplorasikan
dalam pembelajaran (Putri, 2019).

Prosedur ini dipakai untuk pemilihan
layaknya modul pembelajaran pada
keefektifan hasil pretest dan posttest bahwa
modul pendekatan STEM bisa lebih
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Teknik Analisis Data
a. Teknik Analisis Kevalidan Modul

Teknik kevalidan barang dilaksanakan
oleh dua ahli media serta dua ahli materi yang
merupakan dosen Pendidikan Matematika UIN
Walisongo  Semarang. Validasi media
dilaksanakan untuk tahu mengenai
sejauhmana modul dengan pendekatan STEM
materi bangun ruang sisi lengkung disusun
Pada dasarnya teori yang relevan dengan
tingkat perkembangan peserta didik dari
aspek penyajian, gambar, serta lain-lain.
Kemudian, validasi ahli materi dilaksanakan
untuk menganalisis materi yang sesuai dengan

kompetensi yang diharapkan.
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Teknik analisis ini berupa pedoman
penilaian serta teknik penskoran pada lembar
validasi. Penilaian mencakup: a) layaknya isi,
b) komponen penyajian, c) kebahasaan, serta
d)layaknya gambar. Selanjutnya, disimpulkan
secara deskriptif serta dipakai sebagai bahan
revisi terhadap barang yang dikembangkan.
Hasil validasi modul pendekatan STEM ini
dianalisis dengan perhitungan:

Skor %
_ Jumlah skor komponen validasi

1}
skor maksimal x 100%

Setelah itu, data analisis dirubah menjadi
kuantitas deskriptif memakai kriteria seperti
tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk

Pengembangan

Kriteria validitas

Tingkat validitas

85,01%-100,00%

Sangat valid ataupun bisa dipakai

tanpa revisi

70,01%-85,00%

Cukup valid, ataupun bisa dipakai

namun perlu revisi kecil
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50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan sebab perlu banyak

revisi

1%-50% Tidak valid - tidak boleh

dipergunakan

(Akbar, 2013).

Tabel 3.2 ialah tabel yang bersumber dari
Sa’dun Akbar (2013). Alasan memilih tabel 3.2
inisebab dalam tabel ini mengorversikan nilai rata-
rata menjadi nilai kualitatif hingga tingkat kevalidan
bisa diketahui dengan jelas. Selanjutnya, dari tabel ini
bisa ditentukan pula apakah produk bisa dipakai
ataupun tidak Pada dasarnya presentase yang
didapatkan dari total skor yang didapat. Revisi ini
dipakai untuk membuat produk menjadi lebih baik

(Noor Afifah, 2019).

b. Teknik Analisis Kepraktisan Modul
Analisis kepraktisan ini dilaksanakan
melewati pengamatan yang dilaksanakan
oleh pengajar matematika SMP Islam Al-

Bayan Wiradesa Pekalongan serta peserta
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didik kelas IX A dengan memberi tanda

centang pada kolom penilaian.

Persamaan yang dipakai untuk analisis

kepraktisan adalah:
Skor %

_ Jumlah skor komponen validasi

x 100%

Skor maksimal

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Kepraktisan

Kriteria validitas Tingkat validitas
81,00%-100,00% Sangat Praktis
61,00%-80,00% Praktis

41,00%-60,00%

Kurang Praktis

21,00%-40,00%

Tidak Praktis

00,00%-20,00%

Sangat Tidak Praktis

(Akbar, 2013).

Tabel 3.3 merupakan modifikasi

dari tabel yang bersumber dari Sa'dun

Akbar (2013). Tabel 3.3 dipilih sebab

tabel ini mengubah nilai rata-rata

menjadi kualitatif hingga kepraktisan
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barang bisa diketahui dengan jelas (Noor

Afifah, 2019).

c¢. Teknik Analisis Keefektifan Modul
Efektivitas Modul pembelajaran
dengan pendekatan STEM diuji secara
kuantitatif dengan adanya  manfaat
informasi dari hasil pretest serta posttest
pada tahap pendahuluan butir soal. Modul
dikatakan efektif jika hasil posttest dari
kelas eksperimen dibandingkan posttest
dari kelas kontrol serta hasilnya ialah
bahwa posttest kelas eksperimen lebih
unggul dari kelas kontrol serta hasil
posttest berada dalam klasifikasi sedang.
Analisis informasi yang dipakai sebagai
berikut:
1) Analisis Data Tahap Awal
Pemeriksaan ini diarahkan untuk
memutuskan apakah data yang akan
dipakai untuk penelitian bersumber dari

kondisi awal yang sama ataupun tidak.

a) Uji Normalitas
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Uji ini dipakai untuk pemilihan
apakah informasi hasil belajar semua kelas
sudah berdistribusi normal atau tidak.
Persamaan yang dipakai ialah uji Liliefors
(Lo) karena ukuran sampel kurang dari atau
sama dengan 30. Hipotesis yang dipakai
untuk uji ini sebagai berikut:

Ho: data berdistribusi normal

Hi: data tidak berdistribusi normal.

Langkah-langkah uji normalitas

sebagai berikut (Sudjana, 2008):

1. Data X1, X, X3... Xn yang didapatkan dari
data yang terkecil hingga data yang
terbesar.

2. Data Xj, X, X3, ..., Xn dijadikan bilangan

baku 71,72, 73, ..., In

xXi—-%
Dengan rumus Z; = —

Keterangan:

Xi = nilai yang didapatkan peserta didik
ke-i

X = nilai rata-rata

S = Simpangan baku

3. Dengan menggunakan daftar distribusi
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normal baku, setelahnya dihitung
peluang F(Zi) = P (Z<Zi)

4. Dengan meemakai proporsi Zi, Zy, Z3, ...,
Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi
jika proporsi ini dinyatakan S(Zi) maka:
S(Zi) = (banyaknya Zi, Z, Z3, ..., Zn yang
=Zi)/n

5. Menghitung selisih (F(Zi) - S(Zi))
kemudian setelahnya tentukan harga
mutlaknya.

6. Diambil harga yang paling besar
diantara harga mutlak selisih tersebut

7. Membandingkan harga L, dengan batas
kritis L terdapat taraf signifikansi a =
0,05
Selanjutnya, ditarik kesimpulan. Jika

Ly = Ligper maka Ho diterima artinya data

berdistribusi normal. Jika L, = L tpe maka

Ho ditolak artinya populasi tidak

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji ini memeriksa apakah perubahan

populasi varians sama atau tidak. Uji yang
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dipakai yaitu uji Fisher (Uji-F) karena hanya

terdapat pada dua kelompok data. Hipotesis

yang dipakai dalam tes ini sebagai berikut:

Ho: varian data homogen berarti semua

anggota populasi dengan penyebaran awal

yang sama.

Hy: varian data tidak homogen berarti

terdapat  anggota  populasi  dengan

penyebaran kemampuan awal berbeda.

Langkah-langkah uji Fisher (uji F)

sebagai berikut (Stastikian, 2013):

1. Menghitung nilai rata rata tiap
kelompok data.

2. Menghitung perbedaan rata-rata kedua
kelompok.

3. Menghitung nilai varians tiap kelompok
data.

4. Menghitung jumlah sampel tiap
kelompok data.

5. Menentukan DF1 yaitu jumlah sampel
dikurangi dengan kelompok yang
variansnya terbesar.

6. Menentukan DF 2 yaitu jumlah sampel
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dikurangi dengan kelompok yang

variansnya terkecil.

7. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f pihak kiri.

8. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f pihak kanan.

9. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f 2 pihak.

Selanjutnya, ditarik kesimpulan. Jika P
value uji 2 pihak lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka data Dbersifat
homogen. Jika P value uji 2 pihak lebih kecil
dari atau sama dengan taraf signifikansi

0,05 maka data bersifat heterogen.

Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji pada tahap awal ini dipakai
untuk menguji apakah ada kesamaan mean
antar populasi. Nilai yang dipakai ialah nilai
pretest yang telah diuji normalitas serta
homogenitasnya, setelahnya dilaksanakan
pengujian tahap dasar dengan memakai
ANOVA satu arah. Uji ini digunakan ketika

data sudah berdistribusi normal, data
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bersifat homogen, dan hanya memiliki satu
variabel bebas atau satu faktor saja.
Pengujian hipotesis uji ini sebagai berikut:
Ho: Populasi memiliki mean yang identik

Hi: Salah satu ptidak sama. Artinya ada
anggota populasi yang mempunyai rata-rata
tidak identik.

Langkah-langkah uji kesamaan rata-rata
sebagai berikut (Sugiyono, 2014):

1. Mencari jumlah kuadrat total (JKio)

dengan rumus:

X 2
JKior = Zxrorz _%

Keterangan:
X.o: = total data kelas
2. Mencari jumlah kuadrat antara (JKwot)

dengan rumus:

N EX) EXe)?
fﬁror—(z ™~ }_ N

Keterangan:

2 Xy = jumlah data kelas ke-k
1y = banyak peserta didik kelas ke-k
3. Mencari JK dalam kelompok (JKdatam)
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JFKE'E:E?‘J"I. = .-FHror _.-F'Krmr
4. Mencari rata-rata (mean) kuadrat antar
kelompok (MKantar)

JK
MK anear = —

Keterangan:
m = banyak kelas

5. Mencari mean kuadrat dalam kelompok

(MKdalam)

.-F'h’drzhzm
MEgniom =——
MO dalem N —m
Keterangan:

N = total peserta didik seluruh kelas

6. Mencari Fhiung dengan rumus:
th’rung =%
MK ga1am
7. Membandingkan harga Fpiung dengan
Fubel dengan dk pembilang (m-1) dan dk
penyebut (N-m)
Apabila Fhing < Fube dengan taraf
signifikansi 5% maka Hp diterima.
Artinya, populasi memiliki rata-rata
yang identik.
2) Analisis Data Tahap Akhir
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a) Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk
pemilihan apakah nilai hasil belajar pada
kelas dengan perlakuan yang memakai
modul pendekatan STEM serta nilai hasil
belajar pada kelas kontrol yang tidak
memakai modul berdistribusi normal atau
tidak.

Langkah-langkah uji ini setara
dengan langkah-langkah uji normalitas pada
tahap awal. Jika Lhitung < Ltwe maka Ho
diterima artinya data hasil belajar pada
kelas eksperimen perlakuan memakai
modul pendekatan STEM serta nilai hasil
belajar pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan modul berdistribusi normal.
Dengan asumsi Lhitung = Ltabel maka Ho ditolak
artinya bahwa data sebelum serta sesudah
perlakuan berdistribusi normal dengan taraf
signifikansi 5% serta dk = k-1 (Sudjana,
2008).

b) Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dipakai untuk
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memeriksa data nilai hasil belajar pada
kelas  eksperimen perlakuan  modul
pendekatan STEM serta nilai hasil belajar
pada kelas kontrol yang tidak memakai
modul mempunyai varian yang persis
ataupun tidak.

Uji ini dilaksanakan dengan
menyelidiki apakah populasi varian yang
persis ataupun tidak. Hipotesis yang dipakai
dalam uji ini sebagai berikut:

Ho: Varians data homogen artinya semua
anggota populasi dengan penyebaran awal
yang sama.

Hi: Varians data tidak homogen artinya
terdapat  anggota  populasi  dengan
penyebaran kemampuan awal berbeda.

Langkah-langkah uji Fisher (uji F)
sebagai berikut (Stastikian, 2013):

1. Menghitung nilai rata rata tiap
kelompok data.

2. Menghitung perbedaan rata-rata kedua
kelompok.

3. Menghitung nilai varians tiap kelompok
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data.

4. Menghitung jumlah sampel tiap
kelompok data.

5. Menentukan DF 1 yaitu jumlah sampel
dikurangi dengan kelompok yang
variansnya terbesar.

6. Menentukan DF 2 yaitu jumlah sampel
dikurangi dengan kelompok yang
variansnya terkecil.

7. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f pihak Kiri.

8. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f pihak kanan.

9. Menentukan nilai signifikansi atau p
value uji f 2 pihak.

Selanjutnya, ditarik kesimpulan. Jika P
value uji 2 pihak lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka data bersifat
homogen. Jika P value uji 2 pihak lebih kecil
dari atau sama dengan taraf signifikansi

0,05 maka data bersifat heterogen.

c) Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji  hipotesis ini  dilaksanakan
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untukmengetahui mengenai hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen yang
ditangani modul dengan pendekatan STEM
lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Data yang dipakai ialah nilai posttest
yang telah  diuji normalitas serta
homogenitasnya, setelahnya pada tahap
tersebut dilaksanakan pengujian tahap
terakhir, khususnya pengujian teori dengan
memakai uji-t satu pihak, khususnya ruas
kanan (Independent sample t-test).

Hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Hgy: gy = p;  artinya  rata-rata  hasil
belajarpeserta didik yang menggunakan
modul pendekatan STEM kurang dari atau
sama dengan yang memakai pembelajaran
konvensional.

Hy: py = p, artinya rata-rata hasil belajar
peserta didik yang menggunakan modul
dengan pendekatan STEM lebih besar

daripada yang meemakai pembelajaran
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biasa.

Keterangan:

Ii4: rata-rata kelas eksperimen
[2: rata-rata kelas kontrol

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

- . - (n,—1)si+{n,—1)s2
t= 2% Gimana §2 = R teitine s
S E L T
ajfy Tg
Keterangan:

X, : Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X,

: Nilai rata-rata kelompok kontrol

2

31:: Varians dari kelompok eksperimen
53: Varians dari kelompok kontrol
S: Standar deviasi
H4:Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
mg:Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
5: Standar deviasi gabungan data eksperimen
dan kontrol.

Kriteria ~ pengujian  yaitu  fpirung
dibandingkan dengan £;;.; dengan taraf
signifikan @ = 5%, dk = n; +n;—2. Jika
thitung = traper Maka Ho diterima dan H

ditolak, artinya tidak ada perbedaan kritis
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antara memahami penggunaan modul
dengan pendekatan STEM serta
pembelajaran biasa.

Sebaliknya, jika tpirumg = traper maka

menerima Hi, bahwa hasil belajar kelas uji
coba yang memakai modul pendekatan
STEM lebih unggul dari hasil belajar kelas
kontrol dengan pembelajaran biasa.
d) Uji N-Gain

Uji ini diarahkan untuk mengetahui
mengenai peningkatan hasil belajar peserta
didik sebelum dan setelah perlakuan. Data
tersebut dianalisis melewati nilai kelas
eksperimen  pretest serta  posttest.
Persamaan yang dipakai sebagai berikut
(Rustina Sundayana, 2014):

(%Post) — (Yapre)

Normalized Gain (g) = 100% — (%pre)

Tahap pengkategorian nilai N-gain bisa
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.4 Kriteria Perolehan skor N-Gain

Skor Gain Kategori

070 =g =100 Tinggi
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030 =5 <070 Sedang

0,00 < g 0,30 Rendah

g =000 Tidak terjadi peningkatan
—1,00 =g = 0,00 Terjadi penurunan

(Rostina Sundayana, 2014).







BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan ini membuat suatu produk, yaitu
modul matematika dengan pendekatan STEM mengenai
materi ruang sisi lengkung untuk kelas IX. Modul ini
bisa dimanfaatkan sebagai pembelajaran pembelajaran
sekolah menengah pertama (SMP). Penggambaran
modul ini bergantung pada model Borg and Gall yang
diubah oleh Sugiyono. Didapatkan hasil pengembangan

sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah

Pengenalan masalah dalam tinjauan ini
didapatkan dari wawancara serta observasi di SMP
Islam Al-Bayan Pekalongan. Pada hasil pertemuan
dengan guru matematika di SMP Islam Al-Bayan
Pekalongan, diketahui bahwa permasalahan dalam
pembelajaran matematika ialah kesulitan dalam
memahami pokok-pokok pelajaran matematika.
Peserta didik mengalami kendala dalam belajar sebab
ada banyak rumus yang wajib diingat dan dihafal pada

materi bangun ruang sisi lengkung.
Metode yang dipakai dalam pembelajaran

ialah konvensional/biasa, terkadang dengan model

90
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pembelajaran. Buku paket dipakai untuk latihan
pendidikan serta pembelajaran. Peserta didik sering
mengalami kendala dalam memahami materi dalam
buku ajar hingga dibutuhkan arahan lebih lanjut. Guru
menerangkan bahwa pernah membuat modul, namun
belum pernah membuat modul dengan pendekatan

STEM.

Hal ini dibuktikan dengan observasi dalam
pembelajaran di kelas IX A. Materi yang diajarkan
ialah persamaan kuadrat. Buku yang dipakai dalam
pembelajaran persamaan kuadrat ialah buku paket.
Kemudian, guru menerangkan contoh di papan tulis
serta setelahnya peserta didik mencatat di buku tulis
masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
permasalahan-permasalahannya sebagai berikut:

a. Peserta didik sebenarnya mengalami kendala
dalam menguasai materi serta menghafal
rumusyang ada.

b. Kurangnya ada modul yang berfungsi sebagai
pendamping belajar bagi peserta didik dalam

belajar.
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¢. Guru hanya memakai buku paket selama kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) hingga dibutuhkan modul
sebagai pendamping belajar bagi peserta didik.

d. Belum dikembangkan bahan ajar materi,
khususnya modul dengan pendekatan STEM.

2. Pengumpulan Data
Setelah menyusun potensi serta masalah,
tahap selanjutnya ialah mengambil data sebagai
sumber yang membantu penyusunan modul.

Penyusunan materi dalam modul dilaksanakan

dengan mengambil berbagai sumber, referensi, serta

gambar yang diidentifikasi dengan materi bangun
ruang sisi lengkung. Referensi-referensi yang
digunakan sebagai berikut:

a. Buku “Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII” oleh
Kementrian Pendidikan serta  Kebudayaan
Republik Indonesia (Kemendikbud RI) tahun 2018

b. Buku “Kapita Selekta Pembelajaran Geometri
Ruang di SMP” karya Untung Trisna Suwaji serta
Sapon Suryopurnomo oleh Pusat Pengembangan
serta Pemberdayaan Pendidik serta Tenaga

Kependidikan (PPPPTK) Matematika tahun 2009.
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c. Bahan Ajar “Bangun Ruang Sisi Lengkung” yang
disusun oleh Drs. Wijanarko.

d. Paket modul matematika “Bangun Ruang Sisi
Lengkung (BRSL) Kelas IX Semester 1 untuk MTs
serta Yang Sederajat” karya Purwanto, S. Pd

e. Bahan Ajar “Modul Matematika Berbasis
Penemuan Terbimbing Bangun Ruang Sisi
Lengkung Untuk SMP/MTs Kelas IX” karya Rezky
Amelia.

Selain mengumpulkan referensi yang akan
digunakan, serta mengambil gambar-gambar yang
terkait dengan materi yang bersangkutan melalui
internet. Hal ini bertujuan untuk menerangkan
kejelasan materi dalam modul serta untuk menarik
bagi pembaca.

Desain Produk Modul

Pembuatan modul matematika dengan
pendekatan STEM, mata pelajaran ruang sisi lengkung
disinkronkan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang

tercatat dalam kurikulum tahun 2013 revisi 2018.

Modul ini memakai ukuran kertas B5, spasi 1,5,

ukuran teks 12 pt, serta jenis huruf Cambria.
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Tampilan sampul modul dapat diamati pada

gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1 tampilan depan dan belakang sampul
modul
Modul ini dirancang dengan memakai
program utama Microsoft Word 2016. Selain itu,
pembuatan halaman judul bagian depan (cover) serta
belakang modul memakai sistem pendukung yaitu
CorelDraw 2019. Modul ini berisi bagian awal modul,
bagian isi modul, serta bagian akhir modul. Bagian-
bagian dirinci sebagai berikut:
a. Bagian awal modul
Pada bagian awal terdiri dari halaman
pertama (sampul), sampul dalam, kata pengantar,
daftar isi, KI, KD, serta indikator, petunjuk
penggunaan modul, serta peta konsep.

b. Bagian isi modul
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Pada bagian isi modul terdapat kegiatan
pembelajaran yang terdapat pada bab 1 tabung,
bab 2 kerucut, serta bab 3 bola. Setiap bagian ada
‘Kegiatan STEM’, contoh soal serta soal latihan.

c. Bagian penutup modul

Bagian ini ada rangkumen, uji kemampuan

diri, kunci jawaban, profil diri, serta sampul

belakang.
B. Hasil Uji Coba Produk

1. Validasi Desain

Validasi desain diuji oleh dua dosen ahli yaitu
dosen ahli media dan dosen ahli materi. Hasil
validasi oleh para ahli dirincikan sebagai berikut:
Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dimaksudkan untuk
mengetahui kevalidan modul dalam segi materi
dalam penyusunan modul. Indikator validasi ahli
materi berupa penilaian aspek landasan materi,
penilaian kelayakan aspek kebahasaan, dan
penilaian kelayakan aspek efek media terhadap
strategi pembelajaran.

Validator ahli materi menyelesaikan lembar

validasi terdiri dari 13 poin penilaian. Lembar
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persetujuan diisi oleh Prihadi Kurniawan, M.Sc
serta Riska Ayu Ardani, M.Pd. Hasil validasi ahli
materi bisa diihat pada lampiran 5.
Hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada
tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil validasi ahli materi

Aspek Poin V1 V2 Rata- | Persent

Penilaian | Penila rata ase
Sko | Skor | Sko | Skor

ian
r | dipero| r | dipero
ma leh ma leh

ks ks

Materi 6 24 23 24 18 20,5 | 85,42%

Kebahas 4 16 15 16 11 13 81,25%

dan

Efek 3 12 12 12 9 10,5 | 87,5%
media
terhadap
strategi
pembelaj

aran

Jumlah 13 52 50 52 38 44 84,62%
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Hasil validasi ahli materi berjumlah 13
pertanyaan dengan nilai maksimal 4 serta nilai
minimal 1. Didapatkan hasil bahwa total rata-
rata nilai yang didapatkan dari validasi ahli
materi sebanyak 3,4 dengan persentase
sebanyak 84,62%. Hasil kriteria validasi ahli
materi dengan persentase 84,62% termasuk
pada golongan kategori cukup valid, punya arti
modul bisa dipakai namun perlu revisi kecil
(Akbar, 2013).

a. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dimaksudkan untuk
mengetahui kevalidan dari segi kegrafikan dari
produk modul yang dikembangkan. Validator
mengisi lembar validasi pada komponen
penilaian yang terdiri dari 13 poin penilaian.
Validator ahli media diisi oleh ahli media yaitu
Prihadi Kurniawan, M.Sc dan Riska Ayu Ardani,
M. Pd.Hasil validasi ahli media dapat dilihat di
lampiran 3. Analisisnya disajikan pada tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Analisis Kevalidan Media Oleh Ahli Media
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Aspek Butir V1 V2 Rata- | Persent
Penilaian | Penila rata ase
ian Sko | Skor | Sko | Skor
r | dipero| r | dipero
ma leh ma leh
ks ks
Landasan 2 8 7 8 6 3,25 | 81,25%
teori
pengemba
ngan
media
Penyajian 2 8 7 8 5 3 75%
Tampilan 6 24 22 24 16 3,17 | 7917%
secara
menyelur
uh
Ketahana 3 12 10 12 9 3,17 | 7917%
n/kekuata
n media
Jumlah 13 52 46 52 36 3,15 | 78,85%

Hasil validasi ahli materi berjumlah 13

pertanyaan dengan nilai terbesar 4 serta nilai
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dasar 1. Hasilmenunjukkan bahwa nilai angket
yang didapatkan dari validasi ahli media ialah
41 dengan rata-rata 3,15 serta 78,85%.
Persentase yang tercantum dalam tabel 4.2
termasuk kategori ‘cukup valid’, menyiratkan
bahwa modul bisa dipakai namun perlu sedikit
koreksi (Akbar, 2013).

C. Revisi Produk
1. Revisi Desain
Setelah melewati tahap validasi modul oleh
dosen ahli materi dan ahli media, tahap selanjutnya
adalah menjalankan revisi produk sesuai dengan
arahan dan sarandari para ahli. Adapun arahan dan
hasil perbaikan dari para ahli sebagai berikut:

1) Arahan dan saran dari validator 1
a) Dalam menampilkan gambar, sebaiknya
dipotong (crop) sesuai proporsi asal

(halaman 9)

Fong b e i, B

.
g ko i Mt sl

e Sl pus. digurakon sehagal penanda sebedam advan
belamanding

digmokan sehogst pemanda sobelum  adzam
berkumantacy,

Dapatkah Yaian mencart tahu aps snja prebentak
secag dan bagsimana proses permbuanin becus?
Slian i ot b sl e,
Apalah alan tahu bedeg eseespakan alsh saru
o bangan muang it b Bagsimans
e oy e sl beag?

© talumg, Seanftnya, ol wkan e b s
pecmulcm tabing

(a) (b)



100

Gambar 4.2 gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi
b) Beberapa tabel dan text box ukuran terlampau

besar sehingga memotong header footer.

(a) (b)
Gambar 4.3 Gambar (a) sebelum revisi dan

gambar (b) setelah revisi

MobDuUL

MobuL [EMATIKA I Peadekatan STEH

I Pesleatan STEH

2. Bacalh ol n secer skt agar b dan s il
ettt s sl .,

5. Laklnich gt pda kegiatn STEN daammodil i pusgaban
[T T R ——
g b dungss males,

& Wogiton e enpok lkkan e dangan st g

5. o modil i, wedapat pecggunaan skt eogehes wish guru

(b)
Gambar 4.4 Gambar (a) sebelum revisi dan

gambar (b) setelah revisi
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MODUL | . g
s

e T
gt et ek et mogea s ing

MODUL | Penvttan 57/

(b)
Gambar 4.5 Gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi
c) Beberapa petunjuk penggunaan modul seperti
proses pembentukan kelompok, penggunaan

geogebra perlu diperjelas.

Gambar 4.6 Gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi
2) Arahan dan saran dari validator 2
a) Gambar-gambar yang tidak jelas atau blur dan

ukuranya kecil mohon diperbaiki
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MODUL | Penetten 5751

MoDUL

[EMATIKA

| Pendetan 5728/

. Javaiah perteyman portanyoan di bk it

(a) (b)
Gambar 4.7 Gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi
Ao | Ponttten 751

2 Perhatikan gambar di bavabni! 2. Perhatican gambar i bavesh .

dongan Jariyas 7cm. garis pelukis kevucut 25 e dan beratlogam 1

em = . gram. Berapakah beral handul teesebut? 7 6m. gart pelubs herueut 25 em dan berat logam 3 exet = 6 gram.
Berapalah berat bandultersebut!

3. Perhetkan gambar ds bavrabni!

[ —— Y T—————
Vingharan b 14 o, e baban yang dperkkan,
untk mess bt ap Y sl cex”

4 limgharsn b 14 e L b yarg iperiukon,
ik bt kap o sl ca

(a) (b)
Gambar 4.8 Gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi

b) Perbaiki soal-soal yang kurang rasional
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(a) (b)
Gambar 4.9 Gambar (a) sebelum revisi dan
gambar (b) setelah revisi.
2. Uji Coba Produk
a. Uji Kepraktisan Modul

Setelah memperoleh kevalidan dari
validator ahli, maka modul bisa diujicobakan
pada kegiatan pembelajaran. Uji coba produk
digunakan untuk mendapatkan data
kepraktisan dan keefektifan media yang
dikembangkan.

Uji coba produk modul pada tahap
praktis berarti melihat respon peserta didik
yang mendapat perlakuan modul serta guru
matematika kelas IX SMP Islam Al-Bayan
Pekalongan. Hal ini agar diketahui kualitas
materi menarik sebagai modul pendekatan

STEM.
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guru

terhadap media pembelajaran pada 6 aspek

penilaian. Berikut ini ialah hasil analisis dari

angket

tanggapan

guru

terhadap modul

pendekatan STEM materi bangun ruang sisi

lengkung pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Analisis angket tanggapan guru terhadap media

berupa modul

Aspek Poin Skor Skor yang | Rata- | Persent
Penilaian | Penila | maksimal diperoleh rata ase
ian
Tampilan 4 16 12 3 75%
Ketahana 3 12 9 3 75%
n/kekuat
an media
Materi 4 16 13 3,25 | 81,25%
Kebahas 3 12 15 3,75 | 93,75%
aan
Efek 4 16 9 2,25 75%
media
terhadap

strategi
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pembelaj

aran

Jumlah

18 72 58 3,22 81%

Hasil angket tanggapan  pengajar
terhadap media berupa modul dengan 18
pertanyaan juga nilai tertinggi 4 serta nilai
terendah. Hasil menunjukkan bahwa didapat
rata-rata sebesar 3,22 serta persentase 81%.
Persentase diatur dalam tabel 3.3 serta
termasuk kategori ‘sangat praktis’ (Akbar,
2013).

Angket peserta didik diberi pada kelas IX B
SMP Islam Al-Bayan Pekalongan yang
merupakan kelas eksperimen. Kelas IX B berisi
28 peserta didik. Hasil diperoleh jumlah skor
855 dengan nilai tertinggi 38 serta nilai
terendah 21 serta rata-rata 30,54 dan
persentase 76,34%.

Angket ini menunjukkan bahwa persentase
76,34% pada tabel 3.3. Hal ini menerangkan
bahwa modul yang telah dibuat menarik untuk

pembelajaran.
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b. Uji Keefektifan Modul
Keefektifan media pembelajaran
didapatkan dengan menggunakan desain
pretest-posttest yaitu membandingan satu kelas
eksperimen (Kelas IX B) serta satu kelas kontrol
(IX A). Pertemuan pertama dengan memberi
pretest pada seluruh populasi. Setelahnya
didapatkan nilai pretest, pertemuan selanjutnya
ialah pembelajaran dengan memakai modul
pendekatan STEM pada kelas eksperimen.
Pertemuan  terakhir  dilaksanakan
dengan membagikan posttest ke kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Posttest dipakai
untuk mengetahui mengenai apakah ada
perbedaan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada kelas uji coba (eksperimen)
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Analisis data pada uji keefektifan
diuraikan sebagai berikut:
1) Analisis data tahap awal
Analisis data tahap awal berfungsi untuk
mengetahui apakah populasi yang diambil berasal

dari data yang berdistribusi normal dan seluruh



107

kelas populasi merupakan kelas yang homogen.
Uji yang diperlukan dalam tahap ini adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan

rata-rata. Adapun pengujiannya sebagai berikut:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data skor hasil belajar
kelas populasi berdistribusi normal atau tidak.
Hasil didapatkan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji Normalitas

Tahap Awal
Kelas | L hitung | Ltabel | Perbandingan Keterangan
IXA | 0,15 0,161 | L hitung <L tabel Normal
IXB |0,11 L hitung < L tabel Normal

Dari tabel di atas diketahui
bahwa  semua  kelas  populasi
mempunyai L hitung < L tabel hingga
Hoterima, artinya data berdistribusi
normal (lihat lampiran 21 dan
lampiran 22).

b) Uji homogenitas
Uji  homogenitas  dilakukan  untuk

mengetahui apakah kelas populasi memiliki




Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Homogenitas Tahap Awal
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varians yang sama atau tidak. Hasil uji ini

dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Kelas Var Pihak | Pihak 2 pihak | Taraf | Keterangan
kiri kanan Signifi
kansi
IXA | 116,603 | 0,3071 | 0,6929 | 0,60703 | 0,05 2 golongan
>
signifikansi
IXB 141,634 maka data

homogen

Dari tabel di atas diketahui bahwa

seluruh kelas populasi mempunyai

uji 2

golongan > taraf signifikansi, punya arti

seluruh kelas populasi tersebut bersifat

homogen, maka populasi

kemampuan

yang  sama.

berangkat dari

Perhitungan

selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 23.

c) Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal

dipakai untuk menguji perbedaan rata-rata

kelas

populasi

sama ataupun tidak. Uji
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kesamaan rata-rata memakai ANOVA satu arah.

Hasil uji ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Kesamaan Rata-Rata

Sumber D | Jumlah MK Fhiung | Ftabe | Keputusa

Variasi k | Kuadrat 1 n

Total 57 0,029 | 4,012 | Ho

Antar 1 48,04803 | 48,048 478 973 diterima

Kelompok punya arti

Dalam 56 | 91277,61 | 16329,957 antar kelas

Kelompok mempunya
i rata-rata
yang sama

Dari tabel di atas didapatkan F hitung
0,029478 serta F tabel

4,012973,

mengingat F hitung < F tabel, maka HO

diterima, artinya kelas populasi homogen

(lihat lampiran 23).

Setelah data pretest kelas populasi dilakukan

uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan

rata-rata, kemudian dilakukan uji data tahap

akhir kelas IX A sebagai kelas kontrol dan

kelas IX B sebagai kelas eksperimen.

2) Analisis Data Tahap akhir
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Tahap terakhir dilaksanakan untuk
mengatahui mengenai hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen serta kelas control dari
hasil posttest. Langkah-langkah tahap ini
dijabarkan sebagai berikut:

a) Uji Normalitas
Tahap terakhir normalitas mempunyai
tujuan yang sama terkait data berdistribusi

normal. Hasil uji ini disimpulkan dengan tabel

4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Normalitas

Tahap Akhir
Kelas L hitung | Ltabel | Perbandingan | Keterangan
Eksperimen | 0,11 0,161 | L hitung < L | Normal
tabel
Kontrol 0,15 L hitung < L | Normal
tabel

Pada tabel di atas terlihat sangat jelas bahwa

informasi kelas eksperimen yang memakai

modul dengan pendekatan STEM serta kelas

kontrol yang tidak memakai modul masing-
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masing mempunyai L hitung < L tabel. Artinya

HO diterima (lihat lampiran 30)

b) Uji Homogenitas
Uji

homogenitas

dilaksanakan

untuk

memperoleh asumsi bahwa data akhir posttest

hasil

belajar kelas eksperimen serta kelas

kontrol mempunyai varian yang homogen. Hasil

dari uji ini disimpulkan pada tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Hasil Analis Uji Homogenitas Tahap Akhir

Kelas Var Pihak | Pihak 2 pihak Taraf Keterang
kiri kanan Signifikansi an
IXA | 164,25 | 0,123 | 0,876 | 0,24069 | 0,05 2
75 413 587 7 golonga
IXB | 256,74 n >
07 signifika
nsi
maka
data
homoge
n

Pada tabel di atas terlihat bahwa

perbedaan antara kelas eksperimen serta

kelas

kontrol

lampiran 32).

ialah homogen

(lihat
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Uji ini dipakai untuk menguji apakah hasil

belajar peserta didik yang memakai modul

dengan pendekatan STEM lebih unggul dari

hasil belajar tanpa memakai modul. Dilihat

pada data tahap akhir diperoleh data normal

dan homogen. Setelah itu, dilakukan uji t

pihak kanan (Independent Sample T-test).

Hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-

uji-t disimpulkan pada tabel 4.9

Rata Tahap Akhir

Kelas Kontrol Eksperimen
Jumlah nilai | 1294 2128
Jumlah 28 30
peserta
didik
Rata-rata 43,1333 76
Varians 164,257 256,74
thitung 8,65
Ttabel 1,67
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Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-
rata kelas eksperimen sebesar 76 sedangkan
kelas kontrol mempunyai normal sebesar
43,13. Dengan n; = 28 serta n, = 30 didapatkan
ttabel = 1,67 dengan a = 5% serta dk = 28+30-
2= 56. Perhitungan thiwne ialah 8,65 (lihat
lampiran 33)

Hasil ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dengan modul lebih unggul
daripada pembelajaran tanpa modul hingga
pembelajaran dengan pendekatan modul
STEM berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas IX kelas IX MTs Al -Bayan
Pekalongan.

d) Uji N-Gain
Uji ini dipakai untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar sebelum dan
setelah diberi perlakuan (modul). Uji ini
ditentukan dengan rumus N-Gain sebagai
berikut:

(%epost) — (Yepre)
100% — (%opre)
76 —393

Normalized Gain (g} = m

Normalized Gain (g) =
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Normalized Gain (g) = 0,6

Hasil perhitungan di atas didapatkan
bahwa kelas eksperimen mempunyai rata-rata
pretestyaitu 39,3 serta rata-rata posttest yaitu
76. Kemampuan peserta didik kelas
eksperimen meningkat dengan N-Gain = 0,6
yang termasuk dalam kriteria sedang.
Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada

lampiran 34.

D. Kajian Produk Akhir

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan ini berupa moduldan hasil tentang
penggunaan produk modul matematika dengan
pendekatan STEM pada materi bangun ruang sisi
lengkung. Modul matematika dengan pendekatan STEM
ini didesain dengan menggunakan aplikasi CorelDraw
2019 sedangkan isinya didesain dengan Microsoft Word
2016.

Beberapa hal yang terdapat pada modul
matematika dengan pendekatan STEM ini sebagai
berikut:

1. Modul matematika dengan pendekatan STEM

terdiri dari kata pengantar, daftar isi, KI KD
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Indikator, deskripsi modul, petunjuk penggunaan
modul, peta konsep, tabung, kerucut, bola,
rangkuman, glosarium, dan profil diri.

2. Modul terdiri dari tiga bab, yaitu bab 1 tabung, bab
2 kerucut, dan bab 3 bola. Setiap sub bab teridri dari
kegiatan belajar 1 hingga kegiatan belajar 4

3. Setiap sub bab terdapat kegiatan STEM untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi
yang akan dipelajari.

Kualitas modul pembelajaran dilihat dari
tingkat valid, praktis, dan efektif. Uji kevalidan modul
mendapatkan hasil dari ahli materi dan media seperti

yang disajikan gambar 4.10 berikut:

Penilaian Kevalidan oleh Ahli

84,62% 78,85%
| -
Ahli Materi Ahli Media

Gambar 4.10 Grafik penilaian kevalidan oleh ahli
Modul direvisi sesuai dengan arahan dan
saran dari validator ahli materi dan ahli media yang
diberikan pada lembar validasi modul (lihat

lampiran 6). Uji kepraktisan modul dari guru
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disajikan pada grafik hasil penilaian angket

tanggapan guru setiap aspek sebagai berikut:

Hasil Angket Tanggapan Guru terhadap Media
o, 81,25% 93,75% o

100% 2 75

o | l l 1

0%

‘\ o Q7 @7

\&\'z\ <& S @}’"

Persentase

Gambar 4.11 Grafik hasil angket tanggapan guru
terhadap media

Respon peserta didik terhadap media
ditunjukkan dengan penilaian angket yang diisi oleh
peserta didik yang menggunakan pembelajaran
denganmodul pendekatan STEM. Hasil dari respon
peserta didik terhadap media yaitu sebesar 76.34%
dan termasuk dalam kategori praktis.

Uji keefektifan modul dilakukan untuk
menilai pemahaman peserta didik pada materi yang
diajarkan dengan menggunakan modul pendekatan
STEM. Keefektifan ditetapkan dengan perbandingan
hasil posttest kelas eksperimen dengan hasil

posttest kelas kontrol, selanjutnya hasil belajar



117

peserta didik meningkat padahasil posttestkelas
eksperimen terhadap hasil pretest yang didapatkan.

Modul yang dibuat memuat “Kegiatan
STEM” dimana terdapat langkah-langkah dari STEM
untuk menemukan sebuah konsep pengertian,
jaring-jaring, luas permukaan, dan volume dari
tabung, kerucut, dan bola sehingga peserta didik
dapat mencobadan paham asal dari setiap rumus
dalam bangun ruang sisi lengkung sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta
didik dengan adanya modul dengan pendekatan
STEM mampu mengintegrasikan aspek science,
teknologi, rekayasa dan matematika agar mampu
memahami pokok bahasan bangun ruang sisi
lengkung.

Hasil uji efektivitas modul menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan tinggi dari hasil pretest sebelum
menggunakan modul hingga hasil posttest setelah
menggunakan modul yaitu dari rata-rata 39,32
menjadi 76. Hal ini terjadi karena peserta didik
dalam pembelajaran modul matematika dengan

pendekatan STEM mampu meningkatkan



118

kreativitas berpikir dalam memahami materi
bangun ruang sisi lengkung.

Peningkatan hasil belajar juga karena
dalam penyusunan modul matematika dengan
pendekatan STEM  sesuai dengan  sintaks
pembelajaran STEM antara lain pengamatan, ide
baru, kreasi, inovasi, dan nilai. Setiap sintaks dapat
melatih peserta didik untuk memahami setiap sub
bab materi mulai dengan mengamati benda-benda
yang ada pada kehidupan sehari-hari dancocok
dengan materi, menggunakan internet agar
membantu pemahaman peserta didik sehingga
menciptakan ide baru untuk dapat mengetahui
indikator pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pembelajaran.

Jadi suatu pembelajaran  dengan
menggunakan modul dengan pendekatan STEM
dapat membantu dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil belajar
peserta didik yang mengalami peningkatan dengan
sebelum menggunakan modul dengan sesudah

menggunakan modul.
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E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan penelitian

pengembangan sebagai berikut:

1. Materi yang digunakan hanya pada materi bangun
ruang sisi lengkung saja tidak melingkupi semua
mata pelajaran matematika.

2. Tahap penelitian hingga tahap uji coba produk saja
karena sudah mencapai tingkat efektivitas modul

pembelajaran.






BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Setelah  penelitian  selesai  dilaksanakan,
kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Media yang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini berupa modul matematika
dengan pendekatan STEM. Kualitas modul
matematika dengan pendekatan STEM yang
membahasmateri bangun ruang sisi lengkung
dilihat dari aspek kevalidan. Menurut tim validator
ahli berupa ahli materi dan ahli media diperoleh
hasil kevalidan modul dengan persentase sebesar
81,73% dan termasuk dalam kategori cukup valid.

2. Kualitas media berupa modul matematika dengan
pendekatan STEM juga ditinjau dari aspek
kepraktisan ketika media digunakan dalam
pembelajaran.  Analisis data pada tingkat
kepraktisan media ini didapatkan dari angket
tanggapan guru matematika kelas IX dan peserta
didik kelas IX yang menggunakan modul.
Berdasarkan hasil angket tanggapan yang diperoleh

dari guru matematika menjelaskan bahwa
119
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moduldengan pendekatan STEM termasuk dalam
kategori sangat praktis dengan persentase sebesar
81%, sedangkan angket tanggapan peserta didik
yang menggunakan modul pembelajaran diperoleh
rata-rata sebesar 30,54 dengan persentase sebesar
76,34% dan termasuk dalam kategori praktis.

Kualitas modul matematika dengan pendekatan
STEM juga ditinjau dari aspek keefektifan media
yang dikembangkan. Analisis data pada tingkat
keefektifan ini didapatkan dari hasil belajar peserta
didik ranah kognitif yaitu pretest dan posttest. Dari
penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh rata-
rata 76 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas
kontrol memiliki rata-rata 46,77. Sedangkan hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen meningkat
sebelum diberi perlakukan dan setelah diberi
perlakuan menggunakan modul. Hasil diperoleh
bahwa rata-rata pretest yaitu 39,3 dan rata-rata
posttest yaitu 76. Kemampuan peserta didik kelas
eksperimen meningkat dengan N-Gain sebesar 0,6
yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil dari uji
keefektifan di atas menyatakan bahwa kelas

eksperimen dengan modul lebih baik daripada



121

pembelajaran tanpa modul sehingga pembelajaran
dengan modul pendekatan STEM dikatakan efektif
terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
saran yang dapat disampaikan untuk pemanfaatan
dalam pembuatan produk selanjutnya adalah dapat
mengembangkan modul matematika dengan
pendekatan STEM untuk materi bangun ruang sisi
lengkung ataupun materi yang lainnya. Penelitian
selanjutnya juga dapat menjadikan modul dengan
pendekatan STEM ini sebagai bahan referensi untuk
mengembangkan modul lainnya yang lebih inovatif
yang dapat mengembangkan minat dan potensi serta
pemahaman peserta didik dengan materi pada mata
pelajaran matematika yang lain.
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Setelah produk selesai dibuat, penelitian dan
pengembangan modul dengan pendekatan STEM dalam
tahap diseminasi ini disebarkan ke sekolah. Desiminasi
ini menunjukkan bahwa modul dapat dibagikan ke

sekolah-sekolah sebagai bahan pembelajaran materi
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bangun ruang sisi lengkung menggunakan pendekatan

STEM.
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Lampiran 2
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Modul matematika
dengan Pendekatan STEM Materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas IX SMP

Penyusun : Puja Hayati Noor Mabruroh

Nama Validator N
Instansi L e ereer e eeeereeereeaerreeeeaeerairrraeesareernraes

Hari/Tanggal T e e e

Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini disusun untuk
mengetahui validitas media pembelajaran yang telah

dikembangkan untuk meningkatkan hasil peserta didik.
Kisi-Kisi Validasi Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kisi validasi media pembelajaran

untuk  mendapatkan data tentang validasi media
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pembelajaran yang dikembangkan. Kisi-kisi memuat tujuh
komponen pokok yang dijabarkan dalam bentuk indicator-
indikator. = Berdasarkan  indicator-indikator  tersebut
selanjutnya dikembangkan rumusan pernyataan untuk
memperoleh  penilaian.  Indicator-indikator  tersebut

dirumuskan dalam tabel berikut:

No. Indikator Validasi Media No. Pernyataan

Pembelajaran

1. | Penilaian Aspek Landasan Teori | 1,2

Pengembangan Media
2. | Pembelajaran 3,4

Penilaian Kelayakan Aspek | 5,6,7,8,9,10
4. | Penyajian 11,12,13

Penilaian Kelayakan Aspek
Tampilan Secara Menyeluruh
Penilaian Kelayakan Aspek
Ketahanan/Kekuatan Media

Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan
dalam bentuk skor. Skor yang diperoleh menunjukkan tingkat
validitas media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Kriteria untuk menentukan penilaian

secara umum dijabarkan dalam bentuk tabel berikut:
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Kriteria validitas Tingkat validitas

85,01%-100,00% Sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi

70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan

namun perlu revisi kecil

50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu banyak
revisi

1%-50% Tidak valid - tidak boleh

dipergunakan

Petunjuk Penilaian Penggunaan

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian
terhadap media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar yang telah dikembangkan.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir
pengembangan media pembelajaran dengan cara
melingkari nilai (1, 2, 3, atau 4) sesuai dengan kriteria
penilaian pada masing-masing nomor pertanyaan.

3. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada
lembar saran yang telah disediakan.

Penilaian Media Pembelajaran
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A. Penilaian Aspek Landasan Teori Pengembangan Media
Pembelajaran

1. Landasan teori hasil belajar peserta didik

L & *
1 2 3 4

Lemah Kuat

Tidak terkait teori yang | Teori yang  diambil
diambil yang mendasari | sangat kuat dan jelas
hasil belajar peserta didik, | yang mendasari hasil
sehinggga indikator hasil | belajar peserta didik,
belajar tidak terumuskan | sehingga indikator hasil
dengan jelas belajar terumuskan

dengan jelas

2. Landasan teori pengembangan media pembelajaran

* & *
1 2 3

Lemah Kuat

Tidak sesuai dengan teori | Sangat sesuai dengan
yang diambil yang | teori yang diambil yang
mendasari mendasari

pengembangan media | pengembangan media

pembelajaran pembelajaran
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B. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian
1. Dorongan cara penyajian media pembelajaran

terhadap keterlibatan peserta didik pada proses

pembelajaran
& * &
1 2 3 4
Lemah Kuat
Penyajian media | Penyajian media
pembelajaran mendorong | pembelajaran sangat

peserta  didik  untuk | mendorong peserta didik
terlibat dalam | untuk terlibat dalam

pembelajaran pembelajaran

2. Penyajian gambar

Lemah Kuat

Penyajian gambar tidak | Penyajian gambar sangat
menarik dan tidak | menarik dan

proporsional proporsional

C. Penilaian Kelayakan Aspek Tampilan Secara
Menyeluruh

1. Ketepatan ukuran media pembelajaran
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Buruk

Baik

Pemilihan ukuran media

Pemilihan ukuran media

tidak  tepat sehingga | sangat tepat sehingga
sangat sulit untuk dibawa | sangat mudah untuk
dibawa

Desain media pembelajaran menarik

& & &

1 2 3 4

Negatif Positif

Desain media | Desain media
pembelajaran pembelajaran
memberikan kesan | memberikan kesan
negatif sehingga tidak | sangat positif sehingga

mampu menarik minat

peserta didik

mampu menarik minat

peserta didik

Pemilihan jenis dan ukuran huruf

L ¥
2

Lemah

Kuat

Jenis dan ukuran huruf

yang dipilih tidak tepat

Jenis dan ukuran huruf

yang dipilih sangat tepat




133

dan menjadikan media

dan menjadikan media

pembelajaran tidak | pembelajaran lebih
menarik menarik
Kemudahan untuk membaca teks/tulisan
. . * .
2 3
Sulit Mudah
Teks/tulisan tidak mudah | Teks/tulisan sangat
dibaca mudah dibaca
Pemilihan warna
. * * *
1 2 3 4
Baik Buruk
Warna yang  dipilih | Warna yang dipilih
terlalu mencolok atau | proporsional sehingga

terlalu pucat sehingga
tidak sesuai dan tidak

menarik

sesuai dan sangat menarik

Kualitas Bahan

L & * ]

1 2 3 =
Buruk Baik

Bahan yang dipilih tidak | Bahan  yang  dipilih
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berkualitas sangat berkualitas

D. Penilaian Kelayakan Aspek Ketahanan/Kekuatan
Media

1. Media pembelajaran mudah disimpan

] . * .
3
Buruk Baik
Media pembelajaran tidak | Media pembelajaran
mudah disimpan sangat mudah disimpan

2. Media pembelajaran mudah dibawa kemana saja

. & L
1 2 3 4
Buruk Baik
Media pembelajaran tidak | Media pembelajaran
mudah dibawa sangat mudah dibawa
kemana saja

3. Kekuatan Media

® & &
1 2 3 4
Buruk Baik
Kekuatan media | Kekuatan media
pembelajaran mudah | pembelajaran tidak
patah, lepas, berubah | mudah patah, tidak lepas,




135

bentuk/hancur

digunakan

bila | dan tidak berubah
bentuk/hancur bila

digunakan

Catatan dan saran perbaikan

Mohon menuliskan catatan dan saran terhadap media

pada kolom saran berikut.

Jjumlah skor komponen validasi

Skor % = skor maksimal x100%
Indikator Penilaian Validasi
No. | Kriteria validitas Tingkat validitas
1. 85,01%-100,00% | Sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi
2. 70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil
3. 50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu banyak
revisi
4. 1%-50% Tidak valid - tidak boleh

dipergunakan
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Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Setelah memberikan penilaian, dimohon Bapak/Ibu
melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu
Media pembelajaran ini:
1. Sangat baik, sehingga layak digunakan tanpa
revisi.
2. Baik, sehingga layak digunakan tetapi dengan
sedikit revisi
3. Cukup baik, sehingga layak digunakan tetapi
dengan beberapa revisi

4. Kurang baik, sehingga tidak layak digunakan.

Semarang, .......cocoveeeeniiiniennieie 2021
Validator

((eeveeren e errre e e e et e e )
NIP oot e

Lampiran 3

HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
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Mata Pelajaran - Matematika

Judul Skripsi Pengembangan Modul matematika dengan Pendekatan STEM Materd Bangun
Ruang Sisi Lenghang untuk Meningkatkan Hasll Belajar Peserta Didik Kelas
IXSMP

Fenyusun = Fuja Hayati Noar Mabrurch

Hama Validator - Riska Ay Ardani, M.Pd

Instansi - Senin, 1 November 2021

Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini dzusun untuk mengstabui validitas media pembelsjaran

vang telzh dikembanzkan unnik meningkadan hasil peserta didik

Kisi-Kizi Validasi Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kist validas! medla pembelajaran untuk mendapatkan daca tentang

validasi medla pembelaaran vang dikembangkan, Kisl-kisi metmuat tjuh kemponen pokok vang

dijabarkan dalam bentuk indicatar-indikator, Berdasarkan indicator-indikater terssibut selanjutnya
dikembangkan rumusan pernyatsan untuk mempeccleh penilalan Indicator-indikater tersebut

dirumnuskan dalam tabel berikat:

Ho Indikator Validasi Media Fembelzaran Mo, Pernyatzan
1. | Fenilaian Aspek Landasan Teor Pengembangan Medi | L2
Pembelajaran
2. | Penilaian Kelayakan Aspek Fenyajian 34
3. | Fenilaian Kelayakan Aspek Tampilan Secara Menyeluruh | 5 6.7.5 9, 10
4. | Penilaian Kelayakan Aspek Ketahanan /Hekuatan Media | 11, 12,13

Cara Penggunaan
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Kriteria validitas Tinght validitis
5015 100,00% | Sanse vabd aiu dapar Gewmakan
mEnpa revisi
TOOI%-8500% | Cukop vabid atvu dapat Sigurakan
namun pechy reses kectl
50,01%-70% Hurang Valbid disaranksn tdsk
dipersunakan ksrena perin bams=k
revisl
T Tidak valid - ofak balek
dipergurakas
Petunjuk Penilaian Penggunaan
L. Maohen Bapak/lbu berkenan mwmberkan pendacan werhadap media pembelajaran umcuk
meningkatkan hasi belajar yang welah dikembangkan.

2

Dimchen Bapak,/Tou memberd nilai pada butir-butir pengembangan medsa pembelajaran dengan
cara mlingkan nilad (1, 2. 3, atau 4] sesuai dengan kriteria penilalan pada masing-masing nomer

pertanyaan.

Saran-saran vang Bapak,/Thu berikan, mohon diruliskan pada nackah vang periu direvis atau
ditulizkan pada lembar samn vang telsh disediakan

Penilaizn Aspek Landasan Teori Pengembangan Media Pembelaaran

1. Landazam reori kacil belajar pesern didik

L3 w * -
1 2 [\;._/'l 4
Lemah Kuat
Tidak terkait tecrl vang diambd vang | Tecri vang diambd sangat o dan pelaz

mendazart hasil belajar peserta fdik

vang mendaar hasl belyar peser
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TehingEga mAwarer Tasil Gelajar tidak
terumuskan dengan jelas

didik, sehingga indikator hasll belajar
rerumuskan dengan jelas

Landasan teari pengembangan media pembelajaran

A

L - - .
1 1 3 4
Lensah Kusat

Tidak sesuai dengan teori yang diambd yans

mendazari pengembangan media

perbelaaran

Sangat cesual dengan teori yang diambil
yang mendasari pengembangan media
pemdelajaran

B. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

1, Daorongan cara penyajian media pembelsjaran

-

&

proses pembelajaran

ksterfibatan peserta didik pada

Peryajian media penlbelajaran mendarang

Fenyajlan medla pembelajaran zangat

peserta  didik  wnmk  terdibat  dalam | mendorong peserta didik untuk verdibat
pembelagran dalam pembelajaran
Penyajian gambar
L f:\ - -
1 \r-) 3 4
Lemah Kuat

Penyajian gambar tidak menarik dan tidak
proparsional

Penyajian gambar sangat menarik dan
proparsional

€ Penilalan Kelayakan Aspek Tampilan Secara Menyelurah
1, Ketepatan uburan media pembelajaran

L3 L
1 1
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Buruk Balk
Pemilihan ukuran media odak tepat | Femibhan wkursn media sangat tepat
sehingga sangat sulit untuk dibawa sehingga sangat mudah untuk ditawa
. Dwsaln media pembslajaran mwnark
1 1 a
Negatif Pasitif

menarik minat peserts didik menarik minst peserts didk
Pemilihan penis dan ukuran huraf
. . & .
2 \\_/‘J 4
Lemah Kyt

[eniz dam okoran herof vang dipilik ddak
tepat dan menjadian media pembelajaran
fdak menarik

Jenis dan uiniran korf yans dipilh saesar
wpar dan  menjadion media
pemielsjaran lebih menark

Kemudshan unhak membars teks fmilfsan

L g

1 2

2
N/

Salit

Mudah

Teks,rulizan tidak mudah dibaca

Teks/nulisan sarga mudah dbaca

. Pemilikan warna

X N

140



Balk Buruk
Warna yang dipilih terlalu mencalok ataw | Warna yvang dipilih propersicnal sehingga
terlalu pucat sehingga tidak sesuai dan tidak | sesuai dan sangat menarik
menarik
6, Kualisas Bahan
SO
1 3 4
Buruk Baik
Bahan yang dipilih odak berkualias Eahan yang dipilih sangar berkualizs
D Penilaian Kelayakan Aspek Ketahanan Kekuatan Media
1. Media pembelajaran mudah disimpan —
L L L .
2 3 4
Buruk Baik

IMedia permbelajaran ddak rmudah disimpan

Media pembelajaran sangac maodah
disimpan

2, Media pembelajaran mudsh dibvawa kemara saja

1 2

£ .
U 4

Buruk

Baik

Medla permbelajaran Sdak muedah dlbava

Media pembelajaran  sangat mudah
dibawa kemana sja

3, Keluatan Media

L] L
1 2

141
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Buruk Bailk
digumakan Semisan bertuk Ranourbils igunakin

Cacatan dan saran perbalkan
Maohon ewnuliskan cacacan dan saran terhadap mwdia pada kalom taran beriloe.

_ jumiah skor kemporen ralidasi
Skor%e = oo izl *100%
Indikator Pemilaan Vahidas:

No. [ Kriteria validitas Tinghat validitas
1. | 8501%-10000% | Sarsarvahd atan dapar disnnakar
L Rpa revisi
[T [ TODTRE00% | Callup valid st dapek dignakan
pamun peru revisi kecl
T | S001%70% | WarangVabd, dearanianodak
dipergurakan karena perfu bamyak
revisi
4 50 Tidak valid - Gdak taleh
dipergunakan

Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Serelah memberikan peniaiar, dimehen BapakTho melingkart arsia di bawah ini ez
dengan penilaian Bapak/Thu
Media paribelajaran ink
1. Sangarbaik, sehingea lavak diguralan mnpa revisi
2. Balk sehingga layak digunakan tetapi dengan sedikit revis
- | Cakap bk, sebirigga layak dagurakan tetapi dengan becerapa revisi
Kurang baik sshingga tidak layak digunakan,
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Semarang DLJH.{- 2021

Validator

&ﬂ'@u‘&mu&ﬂﬁi
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Lembar Instrumen Validasi Ahli Media

Mata Pelajaran : Macematika
Judul Skripsi Perigembangan Modul matematika derigan Pendekatan STEM Macert Bangun
Ruang Sisi Lengkung untuk Meningkatkan Hasll Belajar Peserta Didik Kelas
IXSMP
Penyusun - Puja Hayati Noor Mabrurch
Nama Validator B9 OV T PLE S— =
Instarsi S ey, meres,
Hari/Tanggal RTINS
Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini disusun urtuk mengetahui validitas media pembelajaran
vang telah dikembangkan untuk meningkatkan hasil peserta didik.

Kisi-Kisl Validast Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kisi validasi media pembelajaran untuk mendapatkan data tentang
validasi media pembelajaran yang dikembangkan, Kisi-kisi memuat tujuh komponen pokok yang
dfjabarkan dalam bentuk indicator-indikator, Berdasarkan indicator-indikator tersebut selanjutnya
dikembangkan rumusan pernyataan untuk memperoleh penilaian Indicator-indikator tersebut
dirumuskan dalam tabel berikut:

TRa. | Indikator Validas: Media Pembelajaran o, Pernyataan
1. | Penilaian Aspek Landasan Teori Pengembangan Media | 1.2
Pembelajaran
2. | Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian 54
3. | Penilajan Kelayakan Aspek Tampilan Secara Menyeluruh | 5.6,7,8 9, 10
4, | Penilaian Kelayakan Aspek Ketahanan/Kekuatan Media | 11,12, 13
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Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembarvalidas ini direpresenmsikan dalam benmik skore Skaryans diperaleh
merunjukkan ongiat valkda:s media pembelajaran urmk merinsiadan hasl belsjar peserm ddk
Kriteria unmik merenmlan penilsian secara urmem dijabarkan dalam benmik kel berilor

Kriteria validitas Tingkat validitas
BE01%-100,00% | Sanzarvalid amn dapac disunalar
AN TEVIE
T0.01%-85.00% Cukup valid atau dapat Sgunakan
namun periu revisi kecil
50.01%-70% Korang Vabd, disararkan tdak
diperzunakan karena perh bamyak
rens:
1%-50% Tidak valid - tidak toleh
dipergunakan

Fetumjuk Femilaian Fenggunaan

1. Mahen Bapak/Tbu berkenan memberikan penilalan werhadsp media pembelajaran ustok
meningkatkan hasil belajar vang telah dikembanghar.

3. Dimechen Bapak,Tou memberi nilai pada bugir-butis peagembangan media pembelajaran dengan
cara melingkari nilai [ L L 2 atan 4] sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomar
peTtamyaan.

3. Saran-saran yang Bapak,Tou berkan mohon dituliskan pada naskah yang periu direvisi atau
ditulizkan pada lembar saran yang telah disediakan.



Penilaian Media Pembelajaran

A Penilaian Aspek Landacan Teori Pengermbangan Media Pembelajaran

1, Landasan veord hasil belajar pesera didik

L »

1

Lemah

Tidak terkait teorl vang diamoil yang
mendasari hasil belajar peserta didik
sehinggga indikator hasil belajar tddak
terumuskan dengan jelas

Teori yang diambil sangat kuat dan jelas
yang mendasari hasil belajar peserta
didik. sehingga indikator hasil belafar
terunniskan dengan jelas

2, Landazan teari pengembangan media pembelajaran

. . ‘o .
1 2 3
Lemah Kuoat
Tidak sesuad dengan teari yang dlambil vang | Sangat sesual dengan teer] vang diambll
mandasar pengembangan media | yarg mendasarl pengembangan media
pembalajaran pembelajaran

B. Penilaian Kelayakan Aspek Penvajian

1, Dorargan cara penyajian media pembelsjaran rerhadap beterfibatan peserma didik pada

proses pembelajaran
. . . &)
1 F 3 a4
Lemah Kuat

Penyajian media pembelajaran mendarong
peserta  didik  unmak  terlibat  dalam
pembelajaran

Penyajian media pembelajaran sangat
mendorong peserta didlk uomk teribat
dalam pembelajaran
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Penysian gambar
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_\
a
o

.
L]

Lemah

Perivajian gambar tidak menanik dan tdak
proporsicoal

C Penilaian Kelayakan Aspek Tampilan S Menyeluruh
1. Ketepatan ukuran media pembelajaran
1 2 3 4
Buruk Baik
sehingza sangat sulit untuk dibawa sehingga sangat mudah untuk dibavwa
2. Desain media pembelajaran menark
= = (o) -
- - ‘y -
1 2 3 4
Negatif Positif

menarik minat peserta didik

Lemah Kuat
Jenis dan ulmran huruf yang dipidih tidak | Jenis dan uluran huruf yang dipish sangat

tdak menark




4, Hemudahan untuk membaca teks tulisan
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—
L] » * = b
.
2 3 4
Zulit Mudah
| Teks/malisan ddak mudah dibaca

| Teks,tulizan sangat mudah ditaca

5, Pemilihan warna

» L - 1 '_).'
1 1 3 4
Baik Buruk
‘Warna yang dipilih tedali mencalak atau | Warna vang dipilth proporsional sehingga
terdalu pucat sehingga tidak sesuai dan tidak | sesual dan sangat menarik
menarik
& Hualizas Bahan
L] L .
1 Fi
Huruk Bailk
Bahan yang dipilih tdak berkualias | Bahan yang dipilih sangat berlmalitas

D Penilalan Kelayakan Aspek Ketahanan, Keknatan Media

1. Media pembelajaran mudah disimpan

L] W
1 2

(o .

3 a4

Buruk

Eaik

Media pembelajaran tidak mwdsh disimpan

Mediza pembelsjaran  sanzat mudzh

disimpan
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. . . Al
1 2 3 a
Buruk Baik
Tiedia pembebaran fidak mudah dibawa. | Med:a  pemibeljran  sangar  mudah
dibava kemara s
Kelmazan Media
- - TQ’ -
1 2 3 4
Ruruk Haik

Kekuatan media penBehjamn mudsh | Kekuatan media pembelayaran  ndak
patah, lepas, berubah bentuk/hanour bila | mudsh patah. tidak lepas. dan tidak
digunakan berubah bentuk hancur bila dgunakan

Catazan dan saran perbatkan
Mohen ewaulizkan catatan dan sasas terhadap media pada kelom saran bertioe.

2 By, iud Ay iy by dene ldoapas it saian, chnlon haedird belon,
L3 ":'tuk-r e | e gl e fumal.

_ jumiah skor kewporen validas
Skor %= = - x100%
Indikstor Penilaian Validasi

Mo, Kriteria validitas Timghkat validitas

1. 85,01%- 100,00% Sangar valid aten dapat digunsksn mepa revis

2 TO.015-85.00% Culkup valid atan dapat dguralan namun peria

rwisd kecll

3 50,01%-70% Furang Valid disarankan thdak dipergunakan karena
+ | %50 I Tidak valid - ridak Boleh dipersuralan




Kesrnparion Pomiian Sevan Uasim

Zacabay 7 bon lapak, T mwirgkar acghs & baoak o7 emam
Zwegat pezlass Buguk, i

Feda pusislden il

1. Sangacbalk, sehingsa lyyak digusdion tanga revizl

(33 Bk, shengz bk grmaion gt sangn e v
3. Do tack sebirges berak derakn teoaps Sz Seberaps rein
4 Rarazg tak sshoggs sl Lok cigaasdan

Semarasg BB 2o
Valdarer
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Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Modul matematika
dengan Pendekatan STEM Materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta

Didik Kelas IX SMP
Penyusun : Puja Hayati Noor Mabruroh
Nama Validator L et e r e e r e e enns
Instansi PPN

Hari/Tanggal L et e r e e r e e enns

Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini disusun untuk
mengetahui validitas media pembelajaran yang telah

dikembangkan untuk meningkatkan hasil peserta didik.
Kisi-Kisi Validasi Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kisi validasi media pembelajaran

untuk  mendapatkan data tentang validasi media



152

pembelajaran yang dikembangkan. Kisi-kisi memuat tujuh
komponen pokok yang dijabarkan dalam bentuk indicator-
indikator. =~ Berdasarkan  indicator-indikator  tersebut
selanjutnya dikembangkan rumusan pernyataan untuk
memperoleh  penilaian.  Indikator-indikator  tersebut

dirumuskan dalam tabel berikut:

No. Indikator Validasi Media No. Pernyataan

Pembelajaran

1. | Penilaian Aspek Landasan | 1,2, 3,4,5,6
2. | Materi 7,8,9,10

3. | Penilaian  Kelayakan Aspek | 11,12,13
Kebahasaan

Penilaian Kelayakan Aspek Efek
Media Terhadap Strategi

Pembelajaran

Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan
dalam bentuk skor. Skor yang diperoleh menunjukkan tingkat
validitas media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Kriteria untuk menentukan penilaian

secara umum dijabarkan dalam bentuk tabel berikut:

Kriteria validitas Tingkat validitas
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85,01%-100,00% Sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi

70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan

namun perlu revisi kecil

50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak

dipergunakan karena perlu banyak
revisi

1%-50% Tidak valid - tidak boleh

dipergunakan

Petunjuk Penilaian Penggunaan

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian
terhadap media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar yang telah dikembangkan.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir
pengembangan media pembelajaran dengan cara
melingkari nilai (1, 2, 3, atau 4) sesuai dengan kriteria
penilaian pada masing-masing nomor pertanyaan.

3. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, mohon dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada
lembar saran yang telah disediakan.

Penilaian Media Pembelajaran

A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi
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Kesesuaian isi media dengan Kompetensi Dasar (KD)

dan Tujuan Pembelajaran

L L
1 2

Buruk

Baik

Materi yang disampaikan
tidak sesuai/relevan
dengan Kompetensi Dasar
(KD)

dan Tujuan

Pembelajaran

Materi yang disampaikan
sangat sesuai/relevan
dengan

Dasar (KD) dan Tujuan

Kompetensi

Pembelajaran

Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek
keilmuan
L & ]
1 2 3 4
Buruk Baik

Konsep dan definisi yang

disajikan tidak sesuai
dengan  konsep  dan
definisi yang berlaku
dalam bidang ilmu
matematika

Konsep dan definisi yang

disajikan sangat sesuai

dengan  konsep dan
definisi yang berlaku
dalam  bidang ilmu
matematika

Cakupan Materi
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Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi

lengkung telah  tidak

tercakup secara
keseluruhan dalam media

pembelajaran

Materi bangun ruang sisi
lengkung telah tercakup
secara keseluruhan
dalam media

pembelajaran

Ketuntasan Materi

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi

lengkung telah  tidak
dibahas secara tuntas
dalam media

pembelajaran

Materi bangun ruang sisi
lengkung telah dibahas
dalam

secara tuntas

media pembelajaran

Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep

dengan perkembangan kognitif peserta didik SMP

kelas IX

] L
1 2
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Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi

lengkung telah  tidak
dibahas secara tuntas
dalam media

pembelajaran

Materi bangun ruang sisi
lengkung telah dibahas
dalam

secara tuntas

media pembelajaran

Kejelasan contoh yang diberikan

L &
2

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi

lengkung telah  tidak
dibahas secara tuntas
dalam media

pembelajaran

Materi bangun ruang sisi
lengkung telah dibahas
dalam

secara tuntas

media pembelajaran

B. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

7. Petunjuk penggunaan media pembelajaran

& * &
3
Kabur Jelas
Petunjuk penggunaan | Petunjuk penggunaan
media pembelajaran tidak | media pembelajaran
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jelas dan tidak terperinci

dengan baik

sangat jelas dan
terperinci dengan sangat

baik

Ketepatan Istilah

Buruk

Baik

Istilah-istilah yang

digunakan tidak tepat dan
tidak

sesuai  dengan

bidang matematika

Istilah-istilah yang
digunakan sangat tepat
dan sangat sesuai dengan

bidang matematika

Kesantunan penggunaan Bahasa

L L
1 2

Buruk

Baik

Konsep dan definisi yang

disajikan tidak sesuai
dengan  konsep dan
definisi yang berlaku
dalam bidang ilmu

matematika

Konsep dan definisi yang

disajikan sangat sesuai

dengan  konsep dan
definisi yang berlaku
dalam  bidang ilmu
matematika
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Kemampuan mendorong rasa ingin tau peserta didik
. . * ]
1 2 3 4
Lemah Kuat

Bahasa yang digunakan
tidak mendorong rasa
ingin tau peserta didik
terhadap materi

dibahas

yang

Bahasa yang digunakan
sangat mendorong rasa
ingin tau peserta didik
terhadap materi

dibahas

yang

C. Penilaian Kelayakan Aspek

Strategi Pembelajaran

11.

Efek Media Terhadap

Kemudahan Penggunaan
. . * ]
1 2 3 a4
Sulit Mudah
Media pembelajaran sulit | Media pembelajaran

untuk digunakan dalam

pembelajaran

sangat mudah digunakan

12. Kemampuan media untuk meningkatkan motivasi

peserta didik dalam mempelajari matematika

¥ *
1 2

& ]
3




13.
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Lemah

Kuat

Meida pembelajaran yang

digunakan tidak
menambah motibasi
peserta ddik untuk

mempelajari matematika

Media pembelajaran

yang digunakan sangat
menambah motivasi

peserta  didik untuk

mempelajari matematika

Kemampuan media memperluas wawasan peserta
didik
| & *

3

Lemah Kuat

Media pembelajaran tidak | Media pembelajaran
mampu memperluas | sangat mampu
wawasan peserta didik | memperluas  wawasan
dalam bidang matematika | peserta didik dalam

bidang matematika

Catatan dan saran perbaikan

Mohon menuliskan catatan dan saran terhadap media

pada kolom saran berikut.

Jjumlah skor komponen validasi

Skor % =

x100%

skor maksimal
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Indikator Penilaian Validasi

No. | Kriteria validitas Tingkat validitas
1. 85,01%-100,00% | Sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi
2. 70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil
3. 50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu banyak
revisi
4. 1%-50% Tidak valid - tidak boleh
dipergunakan

Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah memberikan penilaian, dimohon Bapak/Ibu

melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian

Bapak/Ibu, media pembelajaran ini:

1.
2.

Sangat baik, sehingga layak digunakan tanpa revisi.

Baik, sehingga layak digunakan tetapi dengan sedikit
revisi

Cukup baik, sehingga layak digunakan tetapi dengan
beberapa revisi

Kurang baik, sehingga tidak layak digunakan.

Semarang, .......ccecoviiiiinininin 2021
Validator
(T )
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Lampiran 5

HASIL VALIDASI AHLI MATERI

Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi
Mata Pelajaran 1 Matematika

Judul Skripsi ; Pengembangan Modul matematika dengan Pendekatan STEM Materi
Bangun Ruang Sisi Lenghung untuk Meningkatkan Hasil Balajar Peserta
Didik Kelas IX sMP

Penyusun 1 Puja Hayati Noor Mabrurch

Nama Validator [P ———
Hari/Tanggal 1 dervassoman s v s s s s s
Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini disusun untuk mengetahui validitas media pembelajaran

yang telak dikembangkan untuk meningkatkan hasil peserta didik.
Kisi-Kisi Validasi Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kisi validasi media pembelajaran untuk mendapatkan data tentang
validasi media pembelajaran yang dikembangkan. Kisi-kisi memuat tujuh komponen pokok vang
dijabarkan dalam bentuk indicater-indikator, Berdasarkan indicator-indikator tersebut selanjutnya
dikembangkan rumusan pernyataan untuk memperoleh penilaian. Indikator-indikator tersebut

dirumuskan dalam tabel berikut

No, Indikator Validasi Media Pembelajaran Mo, Pernyataan
1. | Penilalan Aspek Landasan Materi 12,3456
z. | Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan 7.8.9,10

3. | Penilaian Kelayakan Aspek Efek Media Terhadap Strategi | 11,12, 13

Pembelajaran

Cara Penggunaan

Hasil penilaian lembar validasi ini direpresentasikan dalam bentuk skor, Skor yang dipersleh
menunjukkan tingkat validitas media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,

Kriteria untuk menentukan penilalan secara umum dijabarkan dalam bentuk tabel bartkut:



Kriteria validitas Tingkat validitas
85,01%-100,00% | Sangatvalid atau dapat digunakan
tanpa revisi

70.01%-85,000; Cukup valid, atau dapat digunakan

namun perlu revisi kecil

50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena parlu banyak
revisi
1%4-50%0 Tidak valid - tidak baleh
dipergunakan

Petunjuk Penilaian Penggunaan
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1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap media pembelajaran untuk

mieningkatkan hasil belajar yang telah dikembangkan.

2. Dimohon Bapak/lbu memberi nilai pada butir-butir pengembangan media pembelajaran dengan

cara melingkari nilai (1, 2, 3, atau 4] sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomor

pertanyaan.

3. Saran-saran yang Bapak/lbu berikan, mehon dituliskan pada naskah yang perlu direvisi atau

dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan,

Penilaian Media Pembelajaran

A, Penilaian Kelayakan Aspek Materi

1. HKesesuaian isi media dengan Kompetensi Dasar (KD} dan Tujuan Pembelajaran

1

& y

Buruk

Baik

Materi yang disampalkan

(KD) dan Tujuan Pembelajaran

tidak | Materi  yang  disampaikan  sangat

sesuai/relevan dengan Kompetensi Dasar | sesuai/relevan dengan Kompetensi Dasar

{KD] dan Tujuan Pembelajaran

2. Hebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan
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Buruk

Baik

Kensep dan definisi vang disajikan tidak

sesual dengan konsep dan definisi yang

berlaku dalam bidang ilmu matematika

Kensep dan definisi yang disajikan sangat

sesual dengan kensep dan definisi yang

berlaku dalam bidang ilmu matematika

3. Cakupan Materi

(B
o

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tidak tercakup secara keseluruhan dalam

media pembelajaran

Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tercakup secara keseluruhan dalam media

pembelajaran

4. Heruntasan Mareri

E.

/)

1 2

-/ :

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi lenghkung telah
tidak dibahas secara funtas dalam media

pembelajaran

Materi bangun ruang sisl lenghkung telah
dibahas media

secara tuntas dalam

pembelajaran

Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep dengan perkembangan kognirif

peserea didik SMF kelas [X
. . ) o
- - L\_‘(‘ -
1 2 4

Buruk

| Baik




Materi bangun ruang sisi lengkung telah

Materi bangun ruang sisi lengkung telah

tidak dibahas secara tuntas dalam media | dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran pembelajaran
6. Hejelasan contoh yang diberikan
. * -
1 2 4
Buruk Baik

Materi bangun ruang sisi lengkung telah

Materi bangun ruang sisi lengkung telah

tidak dibahas secara tuntas dalam media | dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran pembelajaran
B. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

Petunjuk penggunaan media pembelajaran __\

L ] L /__; ]

) -/ .

Kabur Jelas

Petunjuk penggunaan media pembelajaran | Petunjuk PENEEUNAAN media

tidalk jelas dan tidak terperincl dengan baik

pembelajaran sangat jelas dan terperine

dengan sangat baik

8. Hetepatan Istilah

1

)
ot

Buruk

Baik

Istilah-istilah yang digunakan tidak tepat

dan tidak sesuai dengan bidang matematika

Istilah-istilah  yang digunakan sangat
tepat dan sangat sesual dengan bidang

matematika

9. Kesantunan penggunaan Bahasa

164
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Buruk Baik
Konsep dan definisi vang disajikan tidak | Kensep dan definisi vang disajikan sangat

sesual dengan konsep dan definisi yang | sesuai dengan konsep dan definisi yang

berlaku dalam bidang ilmu matematika berlaku dalam bidang ilmu matematika

10. Kemampuan mendorong rasa ingin tau peserta didik

‘o)
S/

2 3

Lemah Kuat

Bahasa yang digunakan tidak mendorong | Bahasa  yang  digunakan  sangat

rasa ingin tau peserta didik rerhadap materi | mendorong rasa ingin tau peserta didik

yang dibahaz rerhadap materi yang dibahaz

C. Penilaian Kelayakan Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran

11, Kemudahan Penggunaan

L L @ L ]
1 2 3 4
Sulit Mudah

Media pembelajaran sulit untuk digunakan | Media pembelajaran sangat mudah

dalam pembelajaran digunakan

12, Kemampuan media untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari
matematika
L] L
1 2 4
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Lemah HKuat

Meida pembelajaran yang digunakan tidak | Media pembelajaran yang digunakan

menambah motibasi peserta ddik untuk

sangat menambah motivasi peserta didik
mempelajari matematika

untuk mempelajari matematika

13. Kemampuan media memperluas wawasan peserta didik
. . 78
- - -

1 2

Lemah Kuat

Media  pembelajaran  tidak  mampu [ Media pembelajaran  sangat  mampu

memperluas wawasan peserta didik dalam

memiperlias wawasan peserta didik
bidang matematika

dalam bidang matematika

Catatan dan saran perbaikan

Mohon menuliskan catatan dan saran terhadap media pada kolom saran berikut,

Jumlah skor kompeonen validasi

Skor % = - 1000
skor maksimal
Indikator Penilaian Validasi
No. | Kriteria validitas Tingkat validitas

85,01%;-100,00%; | Sangat valid atau dapat digunakan

1
tanpa revisi
= pa
\j 70,01%-85,009 Cukup valid, atau dapat digunakan
3

namun perlu revisi kecil

50,0104- 7094 Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu banyak
revisi

4 19p-50% Tidak valid - tidak boleh

dipergunakan
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Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah memberikan penilaian, dimohon Bapak/lbu melingkari angka di bawah ini sesuai
dengan penilaian Bapak,/Ibu

Media pembelajaran ini;

1. Sangat baik, sehingga layak digunakan tanpa revisi.

@ Baik, sehingga layak digunakan tetapi dengan sedikit revisi
Cukup baik, sehingga lavak digunakan tetapi dengan beberapa revisi

4, Kurang baik, sehingga tidak layak digunakan,
Semarang .L.u/.J,L.u...Am..... 2021

Validator

NP s simsrsnms svmmssssvmssmssevssssrssasssrssis



Lembar Instrumen Validasi Ahl Materi

Mata Pelajaran Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Modul matematika dengan Pendekatan STEM Materi
Bangun Ruang Sisl Lenghkung untuk Meningkatkan Hasll Belagar Peserta
Didik Kelas [X SMP

Penyusun Puja Hayatl Noor Mabruroh

NamaValidstor - frhwdi, e, 20

Instanst LT T T —

Hari/Tanggal IRy —

Tujuan

Lembar validasi media pembelajaran ini disusun untuk mengetahui validitas media pembelxyaran
yang telah dikembangkan untuk meningkatkan hasil peserta didik.

Kist-Kist Validast Media Pembelajaran

Pengembangan kisi-kisl validasi media pembelajaran untuk mendapatkan data tentang
validasi media pembelajaran yang dikembanghkan, Kist-kisl memuat tupuh komponen pokok yang
diyjabarkan dalam bentuk indicacor indikator, Berdasarkan Indicator-indikacor tersebut selanjucnya
dikembangkan rumusan pertiyataan untuk memperoleh penilaian. Indikatorindikator tersebut
dirurnuskan dalam tabel berdkut:

No. Tndikator Validas: Media Pembelajaran o Pernyataan
T, [ Penilaian Aspek Landasan Mater! 120406
2, | Penilatan Kelayakan Aspek Kebahasaan 78910
3, | Penilajan Kelayakan Aspek Efek Media Torbadap Strategl | 11,12, 13
Pembelajaran
Cara Penggunaan

Hasll penilalan lembar validast inl direpresentasikan dalam bentuk skor. Skor yang dipercleh
menunjukkan tingkat validitas media pembelajaran untuk meningkackan hasil belajar peserta didik.
Kriterda untuk menentukan perilaian secara umum dijabarkan dalam bentuk tabel berikut

168
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Kriteria validitas Tingkat validitas
85,01%-100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa
revisi
70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
periu revisi kecll
50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena periu banyak revisi
1%-50% Tidak valid - tidak boleh dipergunakan
Petunjuk Penilaian Penggunaan
1. Mohon Bapak/lbu berk berikan penil rhadap media pembel untuk
meningkatkan hasil belajar yang telah dikembangkan,
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir p media p dengan
cara melingkari nilal (1, 2,3, atau 4) sesual dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomor

pertanyaan.
3, Saran-saran yang Bapak/ibu berikan, mohon dituliskan pada naskah yang periu direvisi atau

dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan,
Penilaian Media Pembelajaran

A, Penilaian Kelayakan Aspek Materi
1, Kesesualan isi media dengan Xompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran

P e . a
. A A .

1 2 3 N

Buruk Baik
Matert yang disampaikan tidak | Materi  yang disampaikan  sangat
sesual/relevan dengan Kompetensi Dasar | sesual/relevan dengan Kompetensi Dasar
(KD) dan Tujuan Pembelajaran (KD) dan Tujuan Pembelajaran




2, Kebenaran konsep mater] ditinjau dard aspek kellmuan

Buruk

Konsep dan definisi yang disajikan tidak
sesual dengan konsep dan definisi yang

barlaku dalam bidang llmu matematika

Konsep dan definisi yang disajikan sangat
sesual dengan konsep dan definisi yang
berlaku dalam bidang ilmu matematika

3. Cakupan Mater

3 4

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tidak tercakup secara keseluruban dalam
media pembelajaran

Materd bangun ruang sisi leaghkung telah
tercakup secara keseluruhan dalam media
pembelajaran

4, Ketuntazan Materi

-

-

.
-

1 2

Buruk

Baik

Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tidak dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran

Materi bangun ruang sisi leagkung telah
dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran
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5 Kesesualan tingkat kesulitan dan keabstrakan kensep dengan perkembangan kognitif
peserta didik SMP kelas [X
- £
- - S
1 2 3 4

EBuruk Baik
Materi bangun ruang sisi lengkung telah | Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tidak dibahas secara tuntas dalam media | dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran pembelajaran

6, HKejelasan contoh yang diberikan

-

&
v

1 2 3

. ®

EBuruk Baik
Materi bangun ruang sisi lengkung telah | Materi bangun ruang sisi lengkung telah
tidak dibahas secara tuntas dalam media | dibahas secara tuntas dalam media
pembelajaran pembelajaran

E. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
7, Petunjuk penggunaan media pembelajaran
. L @
1 2 3 4
Kabur Jelas
Petunjuk penggunaan media pembelajaran | Petunjuk penggunaan media
tidak jelas dan tidak terperinci dengan balk | pembelajaran sangat jelas dan terpering
dengan sangat baik

-




8, HKetepatan lstilah

Buruk

Baik

Istilah-istilah yang digunakan tidak tepat
dan tidak sesual dengan bidang matematika

Istilah-istilah yang digunakan sangat
tepat dan sangat sesual dengan bidang
matematika

9, Kesantunan penggunaan Bahasa

-

1 2

Buruk

Baik

Konsep dan definisi yvang dizajikan tidak
sesual dengan konsep dan definisi yang
berlaku dalam bidang ilmu matemarika

Keonsep dan definisi vang disajikan sangat
sesuai dengan kensep dan definisi yang
berlaku dalam bidang ilmu matemarika

10. Kemampuan mendorong rasa ingin tau peserta didik

1 2 3 4
Lemah Kuat
Bahasa yang digunakan tidak mendorong | Bahasa yang  digunakan  sangat

rasaingin tau peserta didik terhadap marer|
yang dibahas

mendorong rasa ingin tau peserta didik
terhadap mater: yang dibahas
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C. Penilaian Kelayakan Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran

11. Kemudahan Penggunaan

. . . {o)
1 2 3 4
Sulit Mudah
Medla pembelajaran sulit untuk digenakan | Media pembelajaran fangat mudah
dalam pembelajaran digunakan

12. Kemampuan media untuk meningkatkan metivasl peserta didik dalam mempelajari

matemarika
SR
- - -
2 3

1

Kuat
Media pembelajaran yang digunakan
sangat menambah motivasi peserta didik
untuk mempelajar matemarnika

Lemah
Meida pembelajaran yang digunakan tidak
menambah motibasi peserta ddik untuk

mempelajari matematika

13. Kemampuan media memperiuas wawasan peserta didik
4

Lemah Kuat
Media pembelajaran tidak mampu | Media pembelajaran sangat mampu
memperlias wawasan peserta didik dalam | memperiuaz wawazan peserta didik
bidang matematika dalam bidang matematika




Catatan dan saran perbaikan
Mohen menuliskan catatan dan saran terhadap media pada kolem saran berikut.

an oudl AL ey paslevhlos ol
orelen.  Steblup lad CE o euld~

_ jumlah skor kemponen validasi

Skor % = whor makeimeal x100%
Indikator Penilaian Validasi

No. Kriteria validitas Tingkat validitas
1 B5,01%-100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
3 70,01%-85.00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun periu

revisi kecll
3. 50,01%-70% Kurang Valid, disarankan tidak dipergunakan karena
periu banyak revisi
4 1%-50% Tidak valid - tidak boleh dipergunakan

Hesimpulan Penilaian Secara Umuom
Setelah memberikan penilaian, dimchon Bapak/lby melingkari angka di bawah inl sesuai
dengan penilaian Eapak,/Tbu
Media pembelajaran ini:
1. GSangarbaik, sehingga layak digunakan mnpa revisl.
Baik, sehingga layak digunakan tetapi dengan sedikit revisi
3, Cukup balk sehingga layak digunakan tetapl dengan beberapa revisi
4. Kurang baik, sehingga tidak layak digunakan.

Semarang, L. VMEMSY  opy
Validator
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HASIL REKAPITULASI VALIDASI MEDIA OLEH AHLI

Aspek Penliaian Butir Penilaian Skor | Skor yang
Maks | Diperoleh
V1 V2
Ahli Media
Landasan teori Landasan teori hasil 4 4 3
belajar peserta didik
Teori pengembangan 4 3 3
media pembelajaran
Penyajian Keterlibatan peserta didik 4 4 3
dengan media
pembelajaran
Penyajian gambar 4 3 2
Tampilan secara | Ketepatan ukuran media 4 4 3
menyeluruh Desain media menarik 4 3 3
Pemilihan  jenis  dan 4 4 3
ukuran huruf
Kemudahan membaca 4 4 3
teks
Pemilihan warna 4 4 2
Kualitas bahan 4 3 2
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Ketahanan/Kekuatan | Media mudah disimpan 4 3 3

Media Media mudah dibawa | 4 4 3
kemana saja
Kekuatan media 4 3 3

Ahli Materi

Materi Kesesuaian isi dengan KD 4 4 3
dan tujuan
Kebenaran konsep 4 4 3
Cakupan materi 4 4 3
Ketuntasan materi 4 4 3
Kesesuaian tingkat 4 3 3
kesulitan dengan
perkembangan  kognitif
peserta didik
Kejelasan contoh yang 4 4 3
diberikan

Kebahasaan Petunjuk penggunaan 4 3 3
media
Ketepatan istilah 4 4 3
Kesantunan penggunaan 4 4 3
bahasa
Kemampuan mendorong 4 4 2

rasa ingin tahu
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Efek media terhadap | Kemudahan penggunaan 4 4 3
strategi Kemampuan media untuk 4 4 |3
pembelajaran meningkatkan  motivasi
peserta didik
Kemampuan media 4 4 |3
memperluas wawasan
Jumlah | 104 | 96 74
Persentase | 81,73
Kriteria | Cukup wvalid, atau

dapat digunakan
namun perlu revisi

kecil
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Lampiran 7
KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN

No. Aspek Indikator

1. | Materi Materi media disesuaikan
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan

Pembelajaran

Materi dicakup secara menyeluruh

Materi dibahas secara tuntas

Media disesuaikan dengan konsep

materi

Kemudahan dalam memahami

materi

2. | Kebahasaan Petunjuk penggunaan media
pembelajaran dijelaskan dengan

jelas

Teks/tulisan mudah dibaca

Bahasa yang digunakan santun
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Efek Media Terhadap
Strategi

Pembelajaran

Media mudah digunakan

Kemampuan media untuk

meningkatkan motivasi belajar

Kemampuan media pembelajaran

menarik

Tampilan

Desain media pembelajaran

menarik

Pemilihan warna, gambar, dan

huruf dipilih secara tepat

Kualitas bahan dipilih secara tepat

Ketahanan/Kekuatan

Media pembelajaran mudah

disimpan

Media pembelajaran mudah

disimpan

Media tidak mudah rusak bila

digunakan
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Lampiran 8
ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN MATERI BANGUN RUANG SISI

LENGKUNG
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : 2 (Dua)
Sasaran : Guru Matematika kelas IX SMP Islam

Al-Bayan Pekalongan
Evaluator e
Hari/Tanggal ettt et er e e en e e e

A. Petunjuk

e Angket ini diisi oleh guru matematika kelas IX SMP
Islam Al-Bayan Pekalongan yang menempuh mata
pelajaran matematika

e Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi dari Saudara sebagai sasaran pengguna
mengenai kualitas produk media pembelajaran mata
pelajaran matematika yang sedang dikembangkan

e Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang
sudah disediakan, dengan skala penilaian:
4 = sangat baik
3 = baik



2 = kurang baik

1 = sangat kurang baik
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e Mohon diberikan tanda centang (+) pada kolom skala

penilaian yang sesuai dengan pendapat Saudara

e Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada

tempat yang telah disediakan

. Instrumen
No. Butir Penilaian Skor Komentar
3
Aspek Materi

1. | Mendukung pencapaian
kompetensi dasar dan

indikator

2. | Materi yang disampaikan
dicakup secara menyeluruh

oleh media

3. | Materi yang disampaikan
dibahas secara tuntas oleh

media




182

4. | Kesesuaian konsep yang
disampaikan dari media

tersebut

Aspek Kebahasaan

5. | Petunjuk penggunaan
media dijabarkan dengan

jelas

6. | Keterbacaan (teks/tulisan

mudah dibaca)

7. | Bahasa yang dipilih secara

santun

Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran

8. | Media mudah digunakan

9. | Media mudah dipahami

10. | Memotivasi peserta didik

untuk belajar

11. | Menumbuhkan rasa ingin
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tahu

Aspek Tampilan

12. | Desain media pembelajaran

menarik

13. | Pemilihan warna dan huruf
dipilih secara tepat dan

menarik

14. | Pemilihan gambar menarik

15. | Kualitas bahan yang dipilih

tepat

Aspek Ketahanan/Kekuatan Media

16. | Media tersebut mudah

disimpan

17. | Media tersebut dapat

dibawa kemana saja

18. | Kekuatan (tidak mudah
patah, lepas, berubah
bentuk/hancur) bila
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digunakan

Komentar Keseluruhan

Guru Matematika




Lampiran 9

HASIL VALIDASI GURU TERHADAP MEDIA

PEMBELAJARAN

(A5 )
ANGKET TANGGAPAN BSAKTA DIDIK TERHADAP MEIIA PEMBELAIARAN MATER)

BANGUN RUANG SISILENGKUNG

Mata Pelajaran Matematiia

Semester :2(Dua)

Sasaran . Guru Matematika kelas [X SMP l<kam A)-Bayan Pekalongan
Evaluator !

Hari/Tanggal Hougmber 2021

A. Petunjuk

Anghet ini dissi olch gury matematika kehs IX SMP Islam Al-Bayan Pekalongan yang
menempuh mata pelajaran matematika

Anghet ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Sawdara sebagai sasaran
pengguna mengenal kualitas produk media
sedang, dikembangkan

Jawaban dibenikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, dengan skala
penilaian

4= sangat baik

3=bak

2= kurang baik

1 = sangat kurang baik

mata pelajaran yang

Mohon diberikan tand. A oads koloms sk L & d.

Saudara
Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan

B. Instrumen

Na.

Butir Penilaian

Skor Komentar
3

Aspek Materi

Mendukung pencapaian kompetensi

L | dasar dan indikator

HEN
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Maten yang disampaikan dicakup
secara menyeluruh oleh media

Matert yang disampaikan dibahas
secara tuntas olch media

Resesuaian konsep yang disampaikan
dari media tersebut

Aspek Kebahasaan

Petunjuk penggunaan media dijabarkan
dengan jelas

6.

Keterbacaan (teks/tulisan mudah
dibaca)

7.

Bahasa yang dipilih secara santun

Aspek Efek Media Terhadap Strategi Pembek

8.

Media mudah digunakan

9.

Media mudah dipahaml

10.

Memotivasi peserta didik untuk belajar

1L

Menumbuhkan rasa ingin tahu

Aspek Tampilan

12,

Desain media pembelajaran menarik

13

Pemilihan warna dan huruf dipilih
secara tepat dan menarik

14,

Pemilihan gambar menarik

15.

Kualitas bahan yang dipilib tepat

Aspek Ketahanan/Kekuatan Media




- M.d-ui-;l-ul-m--hhlnlltl-ﬂllllﬂ 1
in - 1 |
| Mipalen tersciit dapat dibiawa hemaid |
i” |

whjA - . o |

| Kekuatan llll.ll:;'nqul.ui; |-uuh-_ (ST {
|

T | erietiah bentuk/Baneur) Wia |
dignimakan |
— —

Pekalengan, .1. IN_H‘W 02t
Guru Matematika

-

st reig Uy
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Lampiran 10
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Rekapitulasi Angket Tanggapan Guru Terhadap Media

Pembelajaran
Aspek Penilaian Butir Penilaian Skor Skor yang
Maks Diperoleh
Materi Mendukung pencapaian | 4 3
kompetensi dasar dan
indikator
Materi yang | 4 3
disampaikan dicakup
secara menyeluruh
Mtaeri yang | 4 3
disampaikan dibahas
secara tuntas
Kesesuaian konsep yang | 4 3
disampaikan dengan
media
Kebahasaan Petunjuk  penggunaan | 4 3
media dijabarkan
dengan jelas
Keterbacaan teks 4 3
Bahasa yang dipilih | 4 3

santun
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Efek media terhadap | Media mudah digunakan | 4 3
strategi Media mudah dipahami | 4 3
pembelajaran Memotivasi peserta | 4 4
didik untuk belajar
Menumbuhkan rasa | 4 3
ingin tahu
Tampilan Desain pembelajaran | 4 4
menarik
Pemilihan warna dan | 4 4
huruf dipilih secara tepat
dan menarik
Pemilihan gambar | 4 4
menarik
Kualitas bahan dipilih | 4 3
tepat
Ketahanan/kekuatan | Media mudah disimpan | 4 3
media Media mudah dibawa | 4 3
kemana saja
Kekuatan media 4 3
Jumlah | 72 58
Persentase | 100% | 81%
Kriteria | Sangat Praktis




Lampiran 11
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KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN PESERTA
DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI BANGUN RUANG SIST LENGKUNG

materi bangun
ruang sisi lengkung
mudah dipahami

menggunakan

No. Indikator Pertanyaan No.
item
1. | Penggunaan Petunjuk 1
media penggunaan
mudah dipahami
2. | Kemudahan Pembelajaran 2
dalam matematika
memahami menggunakan
materi media
pembelajaran
menyenangkan
Penyampaian 3
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media

Penyajian

Media

Desain media

tersebut menarik

Keterbacaan

Ketahanan

media

Keamanan media
digunakan dalam

pembelajaran

Media
pembelajarana
mudah dibawa

kemana-mana

Kebutuhan
Media

Media
pembelajaran
dibutuhkan dalam
pembelajaran
bangun ruang sisi

lengkung

Minat dan

Menumbuhkan

rasa ingin tahu
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Motivasi

. Memotivasi peserta 10
Belajar

didik untuk belajar

Lampiran 12

ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN MATERI
BANGUN RUANG SISI LENGKUNG
Mata Pelajaran : Matematika

Semester : 2 (Dua)

Sasaran : Peserta Didik kelas IX SMP Islam Al-
Bayan Pekalongan

Nama/Kelas e e e e

Hari/Tanggal e e e s

C. Petunjuk
e Angketini diisi oleh peserta didik kelas IX SMP Islam
Al-Bayan Pekalongan yang menempuh mata pelajaran
matematika
e Angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi dari Saudara sebagai sasaran pengguna
mengenai kualitas produk media pembelajaran mata

pelajaran matematika yang sedang dikembangkan
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Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang

sudah disediakan, dengan skala penilaian:

4 = sangat baik
3 = baik
2 = kurang baik

1 = sangat kurang baik

Mohon diberikan tanda centang (x-") pada kolom skala

penilaian yang sesuai dengan pendapat Saudara

Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada

tempat yang telah disediakan

D. Instrumen

matematika
menggunakan
media

pembelajaran

No. Butir Penilaian Skor Komentar
2|3
1. | Petunjuk
penggunaan mudah
dipahami
2. | Pembelajaran
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menyenangkan

Penyampaian
materi bangun
ruang sisi lengkung
mudah dipahami
menggunakan

media

Desain media

tersebut menarik

Keterbacaan

Keamanan media
digunakan dalam

pembelajaran

Media pembelajaran
mudah dibawa

kemana-mana

Media pembelajaran
dibutuhkan dalam
pembelajaran

materi bangun
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ruang sisi lengkung

Menumbuhkan rasa

ingin tahu

10. | Memotivasi peserta

didik untuk belajar

Lampiran 13
HASIL ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP
MEDIA PEMBELAJARAN
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Lampiran 14
REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

SANGAT

1 | Aeffa Maulidyah 314(3(4(3(3(4|3]3 4 34 85 | PRAKTIS
2 | Dika Maulana Ibrahim 313(3(4(4(2(1|4]|3 4 31 77.5 | PRAKTIS
3 | Fani Fransiska 2(4|13|3(4(2|3(|3]2 3 29 72.5 | PRAKTIS
4 | Hafidz Al Azizi 313(3(4(4(3[3|3]3 3 32 80 | PRAKTIS
5 | Hilda Aulia Kamila 3/3(3|/4(4(3(3|3]3 3 32 80 | PRAKTIS
6 | Istigomah Ramadhani 3/12|13(4(2(3(4(3]|3 4 31 77.5 | PRAKTIS
7 | Khadziq Munjazi 312(3|3(3(3(3(|3]3 3 29 72.5 | PRAKTIS
8 | M. Afif Muzani 2(2|3|2(4(3|4|4]3 4 31 77.5 | PRAKTIS
9 | M. Fajar Desira 2(2|13|1(3(3|2]2]3 4 25 62.5 | PRAKTIS
SANGAT

10 | M. Zidan Risqi Faza 4 3 3 38 95 | PRAKTIS
11 | Muhammad Isro'i AdiSavero (3|2 (4[(3[3|3|4|3]|3 3 31 77.5 | PRAKTIS
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SANGAT

12 | Muhammad Arfan Hannidar 413(4(4|13|3(|3(4|3 4 35 87.5 | PRAKTIS

SANGAT

13 | Muhammad Azizudin 312|3/4(4(4|3|3|4 4 34 85 | PRAKTIS

Muhammad Midas Rohul KURANG

14 | Islam 314121112 1]2 2 21 52.5 | PRAKTIS

15 | Muhammad Rafi Rifaldo 3/3|3|3|3|3 3|4 3 30 75 | PRAKTIS
Muhammad Syafiq

16 | Fajriansyah 3/3|3|3|3|3(4(3|4 3 32 80 | PRAKTIS

27 | Naila Azirotun Nafisah 3141313(3[3(3[|3|3 3 31 77.5 | PRAKTIS

28 | Nayla Najuba 2|3 3122 4 28 70 | PRAKTIS

SANGAT

29 | Nazhifah Ramadhani 3/4|13|13|3(4(3[3]3 4 33 82.5 | PRAKTIS

SANGAT

20 | Rahma Salwa Salsabilla 3|12|4(4(3(4(4(2]|3 4 33 82.5 | PRAKTIS

21 | Salma Diana Putri 2123232344 2 27 67.5 | PRAKTIS

22 | Salman Arju 3|/!3|3(4(4(3(3(3]3 3 32 80 | PRAKTIS

23 | Salwa Rihadatul Aisya 313(3|13(3|3(3[3/3 3 30 75 | PRAKTIS

24 | Syakira Aufa Kirana Suprapto |33 (3 (3|4 |4|3|4|3 4 34 85 | SANGAT
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PRAKTIS
25 | Tieska Sintya Bella 413(4(3|12|3|3[4|3 3 32 80 | PRAKTIS
26 | Uzainiar Kusuma Arka 213|13(|3(3(2(3(3|3 3 28 70 | PRAKTIS
27 | Yahya Khoirul Huda 21322132423 4 27 67.5 | PRAKTIS
28 | Adinda Juliani 212|12|4(3(1(2|3]|4 2 25 62.5 | PRAKTIS
JUMLAH 855 2137.5

SANGAT
SKOR TERTINGGI 38 95 | PRAKTIS
KURANG
SKOR TERENDAH 21 52.5 | PRAKTIS

RATA-RATA 30.54

PERSENTASE 76.34




Lampiran 15

KISI-KISI SOAL PRETEST
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Indikator Indikator Soal Soal Nomor
Pencapaian Soal
Kompetensi

3.7.1 Peserta didik | Tong sampah, topi ulang tahun, dan bola | 1.
Mengetahui mampu basket adalah contoh bangun ruang sisi
definisi tabung, | menjelaskan lengkung tabung, kerucut, dan bola. Jelaskan
kerucut, dan | pengertian tabung, kerucut, dan bola demgan kalimat
bola tabung, kerucut, | sendiri! (C2)
dan bola (C2)

3.7.2 Diketahui bentuk tabung dan kerucut seperti
Mengetahui Peserta didik gambar di bawabh ini! 2
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jaring-jaring mampu o
tabung dan | mengidentifikasi
kerucut unsur-unsur 3
tabung, kerucut, 0 6
dan bola Identifikasikan jaring-jaring pembentuk
tabung dan kerucut di atas! (C1)
3.7.3 Perhatikan gambar berikut!
Peserta didik
Menentukan - :
dapat :
rumus luas v
menjelaskan /[ a
permukaan | N i o
rumus luas | "= —
tabung,
permukaan Tentukan rumus luas permukaan bangun di

kerucut, dan

bola

tabung, Kkerucut,

dan bola

atas! (C2)
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4.7.1
Menentukan
luas
permukaan
dari gabungan
beberapa

bangun ruang

sisi lengkung

Peserta didik
dapat

menghitung luas
permukaan
tabung, Kkerucut,

dan bola

Sebuah tabung tertutup dengan tinggi 75 cm
dan jari-jari 35 cm dengan

L]
oy

= Tentukanlah luas tabung tersebut!

(C3)
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Peserta didik
mampu
menghitung luas
gabungan
beberapa bangun
tabung, kerucut,

dan bola

Budi ingin membuat tempat pensil yang
berbentuk tabung tanpa tutup dari kertas
karton. la mencatat ukuran diameter 10 cm
dan tingginya 15 cm. tetapi setelah jadi
ternyata tempat pensil itu kebesaran lalu ia

mengurangi tingginya menjadi 10 cm.

a. Berapakah luas bahan yang
dibutuhkan untuk membuat tempat pensil

pertama?

b. Berapakah  perbandingan  luas
permukaan tempat pensil pertama dan

kedua? (C5)
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3.7.4
Menentukan
rumus volume
tabung,
kerucut, dan

bola

Peserta didik
mampu
menjelaskan
rumus volume
tabung, kerucut,

dan bola

Perhatikan ilustrasi berikut!

Diketahui beberapa koin ditumpuk
sehingga membentuk suatu tabung.
Untuk mencari rumus volume tabung
sama dengan rumus volume prisma
dengan tinggi diibaratkan tinggi koin
yang ditumpuk. Tentukan rumus volume
tabung!

. 1
Suatu kerucut mempunyai volume 3 dari

volume tabung. Tentukan rumus volume
kerucut!

Suatu bola mempunyai volume g dari

volume tabung. Tentukan rumus volume
bola! (C2)
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4.7.2
Menentukan
volume dari
gabungan
beberapa
bangun ruang

sisi lengkung

Peserta didik
dapat
menghitung
volume tabung,

kerucut, dan bola

Diameter alas kerucut adalah 16 cm dan
panjang garis pelukisnya adalah 17 cm.

Tentukan volume kerucut tersebut! (C3)

Peserta didik
mampu
menghitung
volume gabungan
beberapa bangun
tabung, kerucut,

dan bola

Perhatikan gambar di bawah ini!

Sebuah bandul timah yang berbentuk dari
setengah bola dan sebuah kerucut yang alasnya
saling berhimpit. Diameter setengah bola dan
tinggi kerucut sama dengan 1,4 cm. tentukanlah
berat dandul itu jika untuk setiap 1 cm3 timah
beratnya 11,6 gram! (C4)
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4.7.4
Menyelesaikan
masalah  sehari-
hari berdasarkan
hasil pengamatan
yang  berkaitan
dengan luas
permukaan dan
volume  bangun
ruang sisi
lengkung  serta
gabungan
beberapa bangun
ruang sisi

lengkung

Peserta didik
mampu
menyelesaikan
masalah  sehari-
hari yang
berkaitan dengan
luas dan volume
bangun ruang sisi

lengkung

Kemasan tablet K-Redoxon berbentuk
tabung yang tingginya 10 cm dan jari-jarinya
1,4 cm. setiap kemasan berisi 10 tablet.

Berapa rata-rata volume sebuah tablet? (C4)
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETESTDAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST

bola dengan kalimat sendiri!

(C2)

Jawab:
a. Tabung adalah bangun ruang

sisi lengkung yang dibentuk

No. Soal Kunci Jawab Penskoran

1. Tong sampah, topi ulang | Diketahui: 6
tahun, dan bola basket adalah | Contoh bangun tabung, kerucut, Masing-
contoh bangun ruang sisi | bola masing poin
lengkung tabung, kerucut, dan | Ditanya: mendapat
bola. Jelaskan tentang bangun | Pengertian tabung, kerucut, dan skor 2
ruang tabung, kerucut, dan | bola Jawaban

salah skor 1
Tidak

menjawab
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oleh dua buah lingkaran
identik yang sejajar dan
sebuah persegi panjang yang
mengelilingi kedua lingkaran
tersebut.

Kerucut adalah bangun ruang
sisi lengkung yang dapat
dibentuk dari tabung dengan
mengubah tutup menjadi
titik. Titik tersebut disebut
dengan titik puncak. Kerucut
memiliki dua sisi, yaitu satu
sisi lengkung dan satu sisi

datar. Kerucut disebut juga

skor 0

208



sebagai limas dengan alas
lingkaran

c. Bola adalah bangun ruang sisi
lengkung yang dibentuk dari
tak hingga lingkaran yang
memiliki  jari-jari sama
panjang dan berpusat pada
titik yang sama. Bola hanya

memiliki satu sisi lengkung

Diketahui bentuk tabung dan
kerucut seperti gambar di

bawabh ini!

Diketahui:

Gambar tabung dan kerucut

Masing-

masing poin
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Identifikasikan  jaring-jaring

pembentuk tabung
kerucut di atas! (C1)

dan

Ditanya:
Jaring-jaring tabung dan kerucut
Jawab:

Jaring-jaring tabung

O

t 2nr

Jaring-jaring kerucut

mendapat

skor 2

Jawaban

salah 1

Tidak
menjawab

skor 0
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Perhatikan gambar berikut!

------

Tentukan rumus luas
permukaan bangun di atas!

(C2)

Diketahui:

Gambar tabumg, kerucut, dan

bola

Ditanya:

Rumus luas permukaan tabung,

kerucut, dan bola.

Jawab:

Masing-
masing
mendapat

skor 1

Jawaban

salah 1

Tidak
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Rumus

Luas tabung = 2mr(r +t)
Luas Kerucut = mr(r + 5)

Luas bola = 4mr?

menjawab 0

Sebuah  tabung  tertutup

dengan tinggi 75 cm dan jari-

jari 35 cm dengan 7r=‘—; :

Tentukanlah luas tabung

tersebut! (C3)

Diketahui:

t=75cm,r=35cm

Ditanya:

Luas permukaan tabung

Poin
diketahui
mendapat

skor 3
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Jawab:

Luas = 2mr{r + t)
- 2x%x35(35 +75)

=2x22x5x110 = 24.200 cm?

Poin ditanya
mendapat

skor 1

Poin jawab
benar
mendapat

skor 4

Jawaban

salah skor 2

Tidak

menjawab
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skor 0
Budi ingin membuat tempat | Diketahui: 10
pensil yang berbentuk tabung
) D=10cm, t;=15cm, t;=10 cm Masing-
tanpa tutup dari kertas karton.
. masing poin
[a mencatat ukuran diameter Ditanya:
L mendapat
10 cm dan tingginya 15 cm.
tetapi setelah jadi ternyata | Luas bahan pensil pertama skor>
tempat pensil itu kebesaran :
pat b Perbandingan luas Poin
lalu ia mengurangi tingginya diketahui

menjadi 10 cm.

Jawab:

mendapat
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Berapakah luas bahan
yang dibutuhkan untuk
membuat tempat pensil

pertama?

Berapakah perbandingan
luas permukaan tempat
pensil pertama dan kedua?

(C5)

Luas bahan tempat pensil
pertama = Luas tabung tanpa

tutup (L1)

L=mar{r+2t)
22
L= ?XS(S + 2x15)

-

22
L= ?x5(35} = 550 cm*

Perbandingan luas
permukaan tempat pensil

pertama dan kedua

skor 1

Poin ditanya
mendapat

skor 1

Poin
jawaban
benar
mendapat

skor 3

Jawaban
salah

mendapat
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Luas permukaan tempat

pensil kedua (L2)
L=mar(r+2t)

L = 3,14x5(5+ 2x10)

L = 3,14x5(25) = 392,5 cm?
L, =393

Jadi, perbandingan Li:L,=

550:393

skor 1

Tidak
menjawab
mendapat

skor 0
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Perhatikan ilustrasi berikut!

a. Diketahui beberapa koin
ditumpuk sehingga
membentuk suatu tabung.
Untuk mencari rumus
volume tabung sama
dengan rumus volume
prisma dengan tinggi
diibaratkan tinggi koin
yang ditumpuk. Tentukan

rumus volume tabung!

b. Suatu kerucut mempunyai

Diketahui:

Tabung, kerucut, dan bola
Ditanya:

Rumus volume tabung
Jawab:

Rumus

Volume tabung = mr?t

1 4
Volume Kerucut = 3 mret

Masing-
masing poin
mendapat

skor 1

Jawaban

salah skor 1

Tidak
menjawab

skor 0
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1 .
volume 3 dari volume

tabung. Tentukan rumus

volume kerucut!

c. Suatu bola mempunyai

volume dari volume

wl | ba

tabung. Tentukan rumus

volume bola! (C2)

Volume bola = gm"a

Diameter alas kerucut adalah
16 cm dan panjang garis
pelukisnya adalah 17 cm.
Tentukan volume kerucut

tersebut! (C3)

Diketahui:
d=16cmdans=17 cm
Ditanya:

Volume kerucut

Jawab:

8
Poin diketahui
mendapat
skor 3
Poin ditanya

mendapat
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D=16cm maka r=8cm
s =17 cm, sehingga t? = 5% —r?
t2=172 —82 =289 — 64 = 225

t =225 =15cm

skor 1
Poin jawab
mendapat

skor 4

Jawaban salah

Volume kerucut = ; rit skor 2
=2 x3,14x8x8x15 = 1.004,8 cm? Ti_dak
menjawab
skor 0
Diketahui:
Perhatikan gambar di bawah! Diameter setengah bola = 1.4 cm 8
makar=0,7 cm Poin
Tinggi kerucut = 1,4 cm diketahui
Berat 1 cm3=11,6 gram mendapat
skor 3

Ditanya:
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Sebuah bandul timah yang
berbentuk dari setengah bola
dan sebuah kerucut yang

alasnya saling berhimpit.
Diameter setengah bola dan
tinggi kerucut sama dengan
1,4 cm. tentukanlah berat
bandul itu jika untuk setiap 1
11,6

cm3  timah beratnya

gram! (C4)

Berat bandul

Jawab:

Volume Bandul = berat kerucut -
berat setengah bola

= volume kerucut - volume

setengah bola

1_2,.1 4
=ETET"I;+:IETET

3

1 22, 2 22
=-x=0,7%x14+-x=0,78
3”7 3" 7

=0,718 + 0,718 = 1,4437 cm3

Poin ditanya
mendapat

skor 1

Poin jawab
benar
mendapat

skor 4

Jawaban

salah skor 2

Tidak

menjawab 0

220



Kemasan tablet K-Redoxon

berbentuk  tabung

yang
tingginya 10 cm dan jari-
jarinya 1,4 cm. setiap kemasan
berisi 10 tablet. Berapa rata-
rata volume sebuah tablet?

(C4)

Diketahui:
t=10cm
r=1,4cm
Ditanya:
Rata-rata tablet  berbentuk
tabung

Jawab:

V =mr’t

V = 314x1,4%10

V=61,544

Rata-rata 10 tablet = 61,544 x 10

=615,44 =616 cm3

8
Poin
diketahui
mendapat
skor 3
Poin ditanya
mendapat
skor 1
Poin jawab
benar
mendapat
skor 4
Jawaban

salah skor 2
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Lampiran 17

SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas (X

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan cermat dan tulislah

jawaban pada lembar jawab yang telah disediakan!
BANGUN RUANG SISI LENGKUNG

1. Tong sampah, topi ulang tahun, dan bola basket adalah
contoh bangun ruang sisi lengkung tabung, kerucut, dan
bola. Jelaskan tentang bangun ruang tabung, kerucut, dan
bola dengan kalimat sendiri! (C2)

2. Diketahui bentuk tabung dan kerucut seperti gambar di

bawah ini!

Identifikasikan jaring-jaring pembentuk tabung dan
kerucut di atas! (C1)
3. Perhatikan gambar berikut!
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,,,,,

Tentukan rumus luas permukaan bangun di atas! (C2)

4. Sebuah tabung tertutup dengan tinggi 75 cm dan jari-jari

r

35 cm dengan w = — . Tentukanlah luas tabung tersebut!

(C3)

5. Budi ingin membuat tempat pensil yang berbentuk tabung
tanpa tutup dari kertas karton. Ia mencatat ukuran
diameter 10 cm dan tingginya 15 cm. tetapi setelah jadi
ternyata tempat pensil itu kebesaran lalu ia mengurangi
tingginya menjadi 10 cm.

a. Berapakah luas bahan yang dibutuhkan untuk
membuat tempat pensil pertama?

b. Berapakah perbandingan luas permukaan tempat
pensil pertama dan kedua?

6. Perhatikan ilustrasi berikut!

a. Diketahui beberapa koin ditumpuk sehingga
membentuk suatu tabung. Untuk mencari rumus
volume tabung sama dengan rumus volume prisma
dengan tinggi diibaratkan tinggi koin yang ditumpuk.

Tentukan rumus volume tabung!
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: 1 .
b. Suatu kerucut mempunyai volume 3 dari volume

tabung. Tentukan rumus volume kerucut!

c.Suatu bola mempunyai volume g dari volume tabung.

Tentukan rumus volume bola! (C2)
7. Diameter alas kerucut adalah 16 cm dan panjang garis
pelukisnya adalah 17 cm. Tentukan volume Kkerucut
tersebut!

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sebuah bandul timah yang berbentuk dari
setengah bola dan sebuah kerucut yang
alasnya saling berhimpit. Diameter setengah
bola dan tinggi kerucut sama dengan 1,4 cm.
tentukanlah berat dandul itu jika untuk

setiap 1 cm3 timah beratnya 11,6 gram! (C4)

9. Kemasan tablet K-Redoxon berbentuk tabung yang
tingginya 10 cm dan jari-jarinya 1,4 cm. setiap kemasan

berisi 10 tablet. Berapa rata-rata volume sebuah tablet?



Lampiran 18

KISI-KISI SOAL POSTTEST
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Indikator Indikator Soal Soal Nomor
Pencapaian Soal
Kompetensi

3.7.1 Mengetahui | Peserta didik mampu | Tong sampah, topi ulang tahun, dan bola | 1.
definisi tabung, | menjelaskan pengertian | basket adalah contoh bangun ruang sisi
kerucut, dan bola | tabung, kerucut, dan | lengkung tabung, kerucut, dan bola.
bola (C2) Jelaskan tentang bangun ruang tabung,
kerucut, dan bola dengan kalimat sendiri!
(C2)
3.7.2 Mengetahui Diketahui bentuk tabung dan kerucut
Peserta didik mampu 2.

jaring-jaring

seperti gambar di bawabh ini!
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tabung dan | mengidentifikasi unsur- -
kerucut unsur tabung, kerucut,
dan bola
Identifikasikan jaring-jaring pembentuk
tabung dan kerucut di atas! (C1)
3.7.3 Perhatikan gambar berikut!
Menentukan Peserta didik dapat
menjelaskan rumus luas
rumus luas d
k tabung,
permukaan permukaan abung
kerucut, dan bola
tabung, kerucut,

Tentukan rumus luas permukaan bangun di
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dan bola atas! (C2)

471 Peserta didik dapat | Diketahui tabung dengan diameter 7 cm
Menentukan luas | menghitung luas | dan tinggi 12 cm dengan w = 2—; tentukan
permukaan dari | permukaan tabung,

gabungan
beberapa bangun
ruang sisi

lengkung

kerucut, dan bola

luas tabung tersebut!

Peserta didik mampu
menghitung luas
gabungan beberapa
bangun tabung, kerucut,

dan bola

Diketahui tabung A dengan volume
1500 em? dan tinggi 15 cm serta tabung B
dengan dengan luas permukaan 5007 cm?
dan jari-jarinya 10 cm. tentukan apakah
tabung A dan tabung B merupakan tabung
sama?

dengan ukuran yang Jelaskan

jawabanmu (C5)
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3.7.4
Menentukan
rumus volume
tabung, kerucut,

dan bola

Peserta didik mampu
menjelaskan rumus
volume tabung, kerucut,

dan bola

Perhatikan ilustrasi berikut!

Diketahui beberapa koin ditumpuk
sehingga membentuk suatu tabung.
Untuk mencari rumus volume tabung
sama dengan rumus volume prisma
dengan tinggi diibaratkan tinggi koin
yang ditumpuk. Tentukan rumus

volume tabung!

. 1
Suatu kerucut mempunyai volume 3

dari volume tabung. Tentukan rumus

volume kerucut!
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c¢. Suatu bola mempunyai volume g dari

volume tabung. Tentukan rumus

volume bola! (C2)

4.7.2 Menentukan
volume dari
gabungan
beberapa bangun

ruang sisi lengkung

Peserta didik dapat
menghitung volume
tabung, kerucut, dan

bola

Jika panjang jari-jari sebuah kerucut adalah
6 cm dan tingginya 8 cm. Tentukan volume

kerucut! (C3)

Peserta didik mampu
menghitung volume
gabungan beberapa

bangun tabung, kerucut,

Umar mempunyai botol berbentuk tabung
dengan jari-jari 10 cm dan tingginya 50 cm.
umar ingin mengisi penuh botol tersebut

dengan bensin. Jika harga bensin di SPBU
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dan bola

Pertamina Rp9000,00 per liter, berapakah

uang yang harus disediakan Umar?

4.7.4 Menyelesaikan
masalah sehari-hari
berdasarkan hasil
pengamatan  yang
berkaitan dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi lengkung
serta gabungan
beberapa bangun

ruang sisi lengkung

Peserta didik mampu
menyelesaikan masalah
sehari-hari yang
berkaitan dengan luas
dan volume bangun

ruang sisi lengkung

Sebuah atap pavilion berbentuk setengah
bola berdiameter 14 m. jika atap pavilion
tersebut dicat dan 1 m? membutuhkan
biaya Rp90.000,00. Berapakah biaya yang
dibutuhkan untuk mengecat atap pavilion

tersebut? (C4)




Lampiran 19

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST

No.

Soal

Kunci Jawab

Penskoran

Tong sampah, topi ulang
tahun, dan bola basket
adalah contoh bangun

ruang sisi  lengkung
tabung, kerucut, dan bola.
Jelaskan tentang bangun
ruang tabung, kerucut,
dan bola dengan kalimat

sendiri! (C2)

Diketahui:

Contoh bangun tabung, kerucut,

bola

Ditanya:

Pengertian tabung, kerucut, dan

bola

Jawab:

a. Tabung adalah bangun ruang
sisi lengkung yang dibentuk

oleh dua buah lingkaran

6
Masing-masing
poin mendapat

skor 2
Jawaban salah
skor 1
Tidak menjawab

skor 0
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identik yang sejajar dan
sebuah persegi panjang yang
mengelilingi kedua lingkaran
tersebut.

Kerucut adalah bangun ruang
sisi lengkung yang dapat
dibentuk dari tabung dengan
mengubah tutup menjadi
titik. Titik tersebut disebut
dengan titik puncak. Kerucut
memiliki dua sisi, yaitu satu
sisi lengkung dan satu sisi
datar. Kerucut disebut juga

sebagai limas dengan alas
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lingkaran

c. Bola adalah bangun ruang sisi
lengkung yang dibentuk dari
tak hingga lingkaran yang
memiliki  jari-jari sama
panjang dan berpusat pada
titik yang sama. Bola hanya

memiliki satu sisi lengkung

Diketahui bentuk tabung
dan kerucut seperti

gambar di bawah

Diketahui:

Gambar tabung dan kerucut

Ditanya:

Masing-masing
poin mendapat

skor 2
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Identifikasikan jaring-
jaring pembentuk tabung

dan kerucut di atas! (C1)

Jaring-jaring tabung dan kerucut
Jawab:

Jaring-jaring tabung

O

t 2mr
©

Jaring-jaring kerucut

Jawaban salah 1

Tidak menjawab

skor 0
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Perhatikan gambar

berikut!

Tentukan rumus luas

permukaan bangun di

Diketahui:

Gambar tabumg, kerucut, dan

bola

Ditanya:

Rumus luas permukaan tabung,

kerucut, dan bola.

Jawab:

Rumus

Luas tabung = 2mr(r +t)

Masing-masing
mendapat skor

1

Jawaban salah 1

Tidak menjawab

0
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atas! (C2)

Luas Kerucut = mr(r + 5)

Luas bola = 4mr?

Diketahui tabung dengan

diameter 7 cm dan tinggi

=
""‘lr-.'.

12 cm dengan m=-

tentukan luas tabung

tersebut!

Diketahui:
t=12cm,d=7 cm
Ditanya:

Luas permukaan tabung
Jawab:

Luas = 2mr(r + t)

Poin diketahui
mendapat skor

3

Poin ditanya
mendapat skor

1

Poin jawab
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= 2x2—:x3,5(3,5 +12)

=341 cm?

benar mendapat

skor 4

Jawaban salah

skor 2

Tidak menjawab

skor 0

Diketahui  tabung A
dengan volume
1500w em? dan tinggi 15
cm serta tabung B dengan
dengan luas permukaan

500 cm? dan jari-jarinya

Diketahui:

Tabung A

Volume = 15007 em?

t=15cm

10

Masing-masing
poin mendapat

skor 5
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10 cm. tentukan apakah
tabung A dan tabung B
merupakan tabung
dengan ukuran yang
sama? Jelaskan

jawabanmu (C5)

Tabung B

Luas = 500w cm?

r=10cm

Ditanya:

Tabung A dan tabung B

ukurannya sama

Jawab:

V tabung A

Poin diketahui
mendapat skor

3

Poin ditanya
mendapat skor

2

Poin jawaban
benar mendapat

skor 5

Jawaban salah

mendapat skor
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1500w = mxrixlh

1500w
150

"
=

r< =100

r=10cm

Luas tabung B

5007 = 2xmx10(10 +¢t)

500w
—=(10+1t
20m ( )

Tidak menjawab
mendapat skor

0
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25 =10 +¢

t=15cm

Diketahui bahwa tabung A

memilikir 10 cm dan t 15 cm

Tabung B memilikir 10 cm dan t
15 cm maka tabung A dan tabung
B merupakan tabung dengan

ukuran yang sama

Perhatikan
berikut!

ilustrasi

Diketahui:

Tabung, kerucut, dan bola

Masing-masing
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Diketahui  beberapa
koin ditumpuk
sehingga membentuk
suatu tabung. Untuk
mencari rumus
volume tabung sama
dengan rumus volume
prisma dengan tinggi
diibaratkan tinggi
koin yang ditumpuk.
Tentukan rumus

volume tabung!

Suatu kerucut

Ditanya:

Rumus volume tabung
Jawab:

Rumus

Volume tabung = mr?t

1 .
Volume Kerucut = Em"t

Volume bola = 3 3

poin mendapat

skor 1

Jawaban salah

skor 1

Tidak menjawab

skor 0
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. il
mempunyai volume 3

dari volume tabung.
Tentukan rumus

volume kerucut!

c. Suatu bola
mempunyai volume ;
dari volume tabung.

Tentukan rumus

volume bola! (C2)

Jika  panjang jari-jari
sebuah kerucut adalah 6

cm dan tingginya 8 cm.

Diketahui:
r=6cmdant=8cm

Ditanya:

8
Poin diketahui
skor 3
Poin ditanya
skor 1
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Tentukan

kerucut! (C3)

volume

Volume kerucut

Jawab:

1 -~
Volume kerucut = ETET“t

= §x3114-x5x5x8 = 301,44 cm?

Poin jawab
mendapat skor
4
Jawaban salah
skor 2
Tidak menjawab
skor 0
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Umar mempunyai botol
berbentuk tabung dengan
jari-jari 10 cm dan
tingginya 50 cm. umar
ingin mengisi penuh botol
tersebut dengan bensin.
Jika harga bensin di SPBU
Pertamina Rp9000,00 per
liter,

berapakah uang

yang harus disediakan

Umar?

Diketahui:

Botol berbentuk tabung
r=10cm

t=50 cm

Harga bensin perliter
9000

Ditanya:

Uang yang harus disediakan
Jawab:

Volume botol

adalah

=mrit= 3,14x10%x50

=15.700 cm3 = 15,7 liter = 15,7 x
9000 = 141.300

Poin diketahui

mendapat skor 3

Poin ditanya

mendapat skor 1

Poin jawab benar

mendapat skor 4

Jawaban salah

skor 2

Tidak menjawab

0
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Sebuah atap pavilion
berbentuk setengah bola

berdiameter 14 m. jika

atap pavilion tersebut
dicat dan 1 m?
membutuhkan biaya

Rp90.000,00. Berapakah
biaya yang dibutuhkan
untuk mengecat atap

pavilion tersebut? (C4)

Diketahui:

Atap setengah bola

d=14m

harga 1 m2=90.000
Ditanya:

Biaya mengecat atap pavilion
Jawab:

Luas atap setengah bola

L = 2mre
22
L= Ex?x?x?

L =308 m2
Biaya = 308x90.000 = 27.720.000

8
Poin diketahui
mendapat skor
3
Poin ditanya
mendapat skor
1
Poin jawab
benar mendapat
skor 4
Jawaban salah

skor 2
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Lampiran 20

HASIL PRETEST PESERTA DIDIK







Lampiran 21

DAFTAR HASIL NILAI PRETESTKELAS IX

No. IXA IX B
1 33 30
2 40 52
3 34 80
4 50 45
5 43 32
6 32 30
7 23 35
8 27 32
9 32 54
10 42 23
11 23 25
12 28 25
13 33 50
14 54 38
15 35 46
16 30 34
17 30 22
18 35 42
19 55 40
20 28 38
21 43 45
22 45 27
23 70 40
24 38 35
25 35 88
26 28 48
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27 30 35
28 48 84
29 37
30 38
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Lampiran 22
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX A
Hipotesis:
Ho:Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah:
1) Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar

2) Hitung Z; untuk setiap data dengan rumus:

Xi—x
Zi: 5

Keterangan:

xi = Nilai data yang dicari
x= Nilai rata-rata sampel

S = Simpangan baku



3) Hitung F(Zi)
4) Hitung S(Zi)

5) Hitung selisih F(Zi) - S(Zi)

(X-
No. Xi X) Zi F(Zi) S(zi) |F(zi)-S(Zi)|
1 23 14.5 | -1.3428 | 0.089668 | 0.066667 | 0.023001218
2 23 14.5 | -1.3428 | 0.089668 | 0.066667 | 0.023001218
3 27 10.5 | -0.97237 | 0.165432 0.1 | 0.065432114
4 28 9.5 | -0.87977 | 0.189493 0.2 | 0.01050736
5 28 9.5 | -0.87977 | 0.189493 0.2 | 0.01050736
6 28 9.5 | -0.87977 | 0.189493 0.2 | 0.01050736
7 30 7.5 | -0.69455 | 0.243668 0.3 | 0.05633235
8 30 -7.5 | -0.69455 | 0.243668 0.3 | 0.05633235
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9 30 -7.5 | -0.69455 | 0.243668 0.3 | 0.05633235
10 32 -5.5 | -0.50934 | 0.305257 | 0.366667 | 0.061409379
11 32 -5.5 | -0.50934 | 0.305257 | 0.366667 | 0.061409379
12 33 -4.5| -0.41673 | 0.338437 | 0.433333 | 0.094896099
13 33 -4.5 | -0.41673 | 0.338437 | 0.433333 | 0.094896099
14 34 -3.5 | -0.32412 | 0.372922 | 0.466667 | 0.093744915
15 35 -2.5 | -0.23152 | 0.408456 | 0.566667 | 0.158210372
16 35 -2.5 | -0.23152 | 0.408456 | 0.566667 | 0.158210372
17 35 -2.5 | -0.23152 | 0.408456 | 0.566667 | 0.158210372
18 37 -0.5 -0.0463 | 0.481534 0.6 | 0.118465846
19 38 0.5 | 0.046304 | 0.518466 | 0.666667 | 0.148200821
20 38 0.5 | 0.046304 | 0.518466 | 0.666667 | 0.148200821
21 40 2.5 | 0.231518 | 0.591544 0.7 | 0.108456295
22 42 4.5 | 0.416732 | 0.661563 | 0.733333 | 0.071770568
23 43 5.5 | 0.509339 | 0.694743 0.8 | 0.105257288
24 43 5.5 | 0.509339 | 0.694743 0.8 | 0.105257288
25 45 7.5 | 0.694553 | 0.756332 | 0.833333 | 0.077000983
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26 48 10.5 | 0.972375 | 0.834568 | 0.866667 | 0.03209878
27 55 17.5 | 1.620624 | 0.947451 0.9 | 0.047450883
28 50 12.5 | 1.157589 | 0.876484 | 0.933333 | 0.056849274
29 60 22.5 2.08366 | 0.981404 | 0.966667 | 0.014737773
30 70 32.5 | 3.009731 0.998693!0.001307396

Rata-Rata 37.5

STDEV 10.79831

Lhitung 0.15

Ltabel 0,161

DATA BERDISTRIBUSI
SIMPULAN NORMAL

Dari tabel di atas, jika L hitung < L tabel maka Ho diterima artunya data berdistribusi normal
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Lampiran 23
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IX B
Hipotesis:
Ho:Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah:
6) Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar

7) Hitung Z; untuk setiap data dengan rumus:

Xi—x
Zi: 5

Keterangan:

xi = Nilai data yang dicari
x= Nilai rata-rata sampel

S = Simpangan baku



8) Hitung F(Zi)
9) Hitung S(Zi)
10) Hitung selisih F(Zi) - S(Zi)

No. Xi (X-X) Zi F(zi) s(zi) |F(zi)-S(zi)|
1 22 -17.3214 -1.45546 0.072771 0.035714 0.037056558
2 23 -16.3214 -1.37143 0.08512 0.071429 0.013691225
3 25 -14.3214 -1.20338 0.114414 | 0.142857 0.02844271
4 25 -14.3214 -1.20338 0.114414 | 0.142857 0.02844271
5 27 -12.3214 -1.03533 0.150258 | 0.178571 0.028313528
6 30 -9.32143 -0.78325 0.216741 0.25 0.033259274
7 30 -9.32143 -0.78325 0.216741 0.25 0.033259274
8 32 -7.32143 -0.61519 0.269213 0.321429 0.052215545
9 32 -7.32143 -0.61519 0.269213 0.321429 0.052215545
10 34 -5.32143 -0.44714 | 0.327386 | 0.357143 0.029756451
11 35 -4.32143 -0.36312 0.358259 0.464286 0.106026226
12 35 -4.32143 -0.36312 0.358259 0.464286 0.106026226
13 35 -4.32143 -0.36312 0.358259 0.464286 0.106026226
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14 38 -1.32143 -0.11104 | 0.455794 | 0.535714 | 0.079920056
15 38 -1.32143 -0.11104 | 0.455794 | 0.535714 | 0.079920056
16 40 0.678571 | 0.057018 | 0.522735 | 0.642857 0.120122548
17 40 0.678571 | 0.057018 | 0.522735 | 0.642857 0.120122548
18 40 0.678571 | 0.057018 | 0.522735 | 0.642857 0.120122548
19 42 2.678571 | 0.225071 | 0.589038 | 0.678571 0.089533339
20 45 5.678571 | 0.477151 | 0.683373 0.75 0.066627257
21 45 5.678571 | 0.477151 | 0.683373 0.75 0.066627257
22 46 6.678571 | 0.561178 | 0.712662 | 0.785714 | 0.073052476
23 48 8.678571 | 0.729231 0.76707 | 0.821429 0.054358769
24 50 10.67857 | 0.897284 | 0.815216 | 0.857143 0.041926504
25 52 12.67857 | 1.065337 | 0.856638 | 0.892857 0.036218778
26 60 20.67857 1.73755 | 0.958855 | 0.928571 0.030283531
27 64 24.67857 | 2.073657 | 0.980944 | 0.964286 0.016658686
28 68 28.67857 | 2.409763 | 0.992019 1 0.007981438
1101
Rata-Rata 39.32143
STDEV 11.90099
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Lhitung 0.11
Ltabel 0,161
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Lampiran 24

Uji Homogenitas Data Tahap Awal

Hipotesis:

Ho: Varians data homogen artinya semua anggota populasi dengan penyebaran awal yang

sama.

Hy

: Varians data tidak homogen artinya terdapat anggota populasi dengan penyebaran

kemampuan awal berbeda.

Langkah-langkah uji Fisher (uji F) sebagai berikut (Stastikian, 2013):

1.

2
3
4,
5

Menghitung nilai rata rata tiap kelompok data.

Menghitung perbedaan rata-rata kedua kelompok.

Menghitung nilai varians tiap kelompok data.

Menghitung jumlah sampel tiap kelompok data.

Menentukan DF1 yaitu jumlah sampel dikurangi dengan kelompok yang variansnya

terbesar.
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Menentukan DF 2 yaitu jumlah sampel dikurangi dengan kelompok yang variansnya
terkecil.

Menentukan nilai signifikansi atau p value uji f pihak kiri.

Menentukan nilai signifikansi atau p value uji f pihak kanan.

Menentukan nilai signifikansi atau p value uji f 2 pihak.

VAR P VAR S
Rata-Rata IX A 37.5
Rata-Rata IX B 39.3214286

Beda Dua Rata-Rata -1.8214286

Varians IX A 112.716667 | 116.6034
Varians IX B 136.575255 | 141.6336
Jumlah Sampel IX A 30
Jumlah Sampel IX B 28
Df 1 27 27

Df 2 26 26
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Signifikansi 0.05
F hitung 0.82530812 | 0.823275
Pihak kiri 0.30936025 | 0.307096
Pihak kanan 0.69063975 | 0.692904
2 pihak 0.60702809

HOMOGEN

Dari tabel di atas, jika P value > batas kritis maka data bersifat homogen, artinya peserta didik

berasal dari kemampuan yang sama.
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Lampiran 25
Uji Kesamaan Rata-Rata Data Tahap AwalL

Uji kesamaan rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut:

i ]
a) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: [K,,; = XX, .." — ‘Exl:_m

':E-’i’m:.z] (X Xtary®

X

b) Menentukan jumlah kuadrat antara dengan rumus: [ K, = -

Xm

c) Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus: [ K ga1 = JK;pe — [ K gt

. K,
d) Mencari rata-rata kuadrat antar kelompok dengan rumus: MK, = J;_ ant
=m
. K- :
e) Mencari rata-rata kuadrat dalam kelompok dengan rumus: MK, = {Jﬂ
W=
- _ MEant
f) Mencari Fy;pyng dengan rumus: Frirung = MEgar

g) Membandingkan Fj;.n, dengan Fiaper, dk pembilang m —1 dan dk penyebut (N —m). Jika

Fritung< F:ape1 maka Ho diterim



IXA IX B Jumlah
NO X X72 X X72 xtot xtot”2
1 33 1089 30 900 63 3969
2 40 1600 52 2704 92 8464
3 34 1156 60 3600 94 8836
4 60 3600 45 2025 105 11025
5 43 1849 32 1024 75 5625
6 32 1024 30 900 62 3844
7 23 529 35 1225 58 3364
8 27 729 32 1024 59 3481
9 32 1024 40 1600 72 5184
10 42 1764 23 529 65 4225
11 23 529 25 625 48 2304
12 28 784 25 625 53 2809
13 33 1089 50 2500 83 6889
14 50 2500 38 1444 88 7744
15 35 1225 46 2116 81 6561
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16 30 900 34 1156 64 4096
17 30 900 22 484 52 2704
18 35 1225 42 1764 77 5929
19 55 3025 40 1600 95 9025
20 28 784 38 1444 66 4356
21 43 1849 45 2025 88 7744
22 45 2025 27 729 72 5184
23 70 4900 40 1600 110 12100
24 38 1444 35 1225 73 5329
25 35 1225 68 4624 103 10609
26 28 784 48 2304 76 5776
27 30 900 35 1225 65 4225
28 48 2304 64 4096 112 12544
29 37 1369 37 1369
30 38 1444 38 1444
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jumlah 1125 1101 2226 | 176758
O x)
1265625 1212201 4955076
N 30 28 58
42187.5 43292.89 85432.34
Jktot 91325.66
jkant 48.04803
jkdalam 91277.61
mkantar 48.04803
mk dim 1629.957
f hit 0.029478
4.012973
HO
SIMPULAN | diterima
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Lampiran 26

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN (IX B)

265

No Nama Kode
1 Aeffa Maulidyah E-1

E-2
2 Dika Maulana Ibrahim

E-3
3 Fani Fransisika

E-4
4 Hafidz Al Azizi

E-5
5 Hilda Aulia Kamila

E-6
6 Istigomah Ramadhani

E-7
7 Khadziq Munjazi

E-8
8 M. Afif Muzani

E-9
9 M. Fajar Desira

E-10
10 M. Zidan Rizqi Faza

E-11
11 Muhammad Isro’l Adi Savero

E-12
12 Muhammad Arfan Hannidar

E-13
13 Muhammad Azizudin

E-14
14 Muhammad Midas Rohul Islam

E-15
15 Muhammad Rafi Rifaldo

E-16
16 Muhammad Syafiq Fajriansyah

E-17
17 Naila Azirotun Nafisah

E-18
18 Nayla Najuba

E-19
19 Nazhifah Ramadhani

E-20

20

Rahma Salwa Salsabilla




266

E21-
21 Salma Diana Putri

E-22
22 Salman Arju

E-23
23 Salwa Rihadatul Aisya

E-24
24 Syakira Aufa Kirana Suprapto

E-25
25 Tieska Sintya Bella

E-26
26 Uzainiar Kusuma Arka

E-27
27 Yahya Khoirul Huda

E-28
28 Adinda Juliani




Lampiran 27

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (IX A)

267

No Nama Kode
1 Abdee Dita Ramadhan K-1

K-2
2 Achmad Zulfan Maula

K-3
3 Ade Restiana

K-4
4 Andra Ayudnya Dewantara

K-5
5 Angga Saputra

K-6
6 Ardan Wahyu Pratama

K-7
7 Bagas Septy Aji

K-8
8 Bayu Dwi Rifkal

K-9
9 Fasichatul Lisaniyyah

K-10
10 Ghevira Khoirotul Azmi

K-11
11 Hendri Wibowo

K-12
12 Herma Maylinda

K-13
13 Kamila Malika Ahmad

K-14
14 M. Robith Asy Syafi

K-15
15 Maheswara Kahyangan

K-16
16 Malik Aqil Syafiq

K-17
17 Meiva Naurahtalitha

K-18
18 Moh. Hafis Savariano

K-19
19 Moh Yasin

K-20
20 Muhammad Aftan Ashidqi
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K-21
21 Muhammad Izuddin Zubair

K-22
22 Muhammad Zainudin

K-23
23 Murip Arif

K-24
24 Nida Nafakhtisy Syadziyyah

K-25
25 Niken Aina Ulfa

K-26
26 Nur Ihsan Hibatullah

K-27
27 Putri Kusuma Dewi

K-28
28 Shafa Argya Assyahla

K-29
29 Talitha Tsaqif

K-30

30

Tehera Farresa




269

Lampiran 28

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

EKSPERIMEN
Sekolah : SMP islam Al-Bayan Pekalongan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester (IX/10
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.7 Membuat generalisasi

luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
lengkung (tabung,

kerucut, dan bola)

4.7 Menyelesaikan
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan luas

permukaan dan Volume

Bangun ruang sisi
lengkung (tabung,
kerucut, dan bola) serta
gabungan beberapa
bangun ruang sisi
lengkung

3..7.1 Mengetahui definisi

tabung, kerucut, dan bola.

3.7.2 Mengetahui jaring-

jaring tabung dan kerucut

3.7.3 Menentukan rumus
luas permukaan tabung,
kerucut, dan bola

3.7.4 Menentukan rumus
volume tabung, kerucut,

dan bola.

4.7.1 Menentukan luas
permukaan dari gabungan
beberapa bangun ruang

sisi lengkung

4.7.2 Menetukan volume

dari gabungan beberapa

bangun ruang sisi
lengkung
4.7.3 Menyelesaikan
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masalah sehari-hari
berdasarkan hasil

pengamatan yang terkait

4.7.4 Menyelesaikan
masalah sehari-hari
berdasarkan hasil
pengamatan yang

berkaitan dengan luas
permukaan dan volume
bangun ruang sisi
lengkung serta gabungan
beberapa bangun ruang
sisi lengkung.

C. Tujuan Pembelajaran (indikator 3.8.1, 3.8.2, dan

4.8.1)

Dengan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) (C) peserta didik (A) dengan berpikir kritis (B)

dapat

1. Mengetahui definisi tabung, kerucut, dan bola dan
dapat memberikan contoh beberapa benda yang
berbentuk tabumg, kerucut, dan bola.

2. Mengetahui jaring-jaring tabung dan kerucut.

3. Menentukan rumus luas permukaan tabung, kerucut,
dan bola.

4. Menentukan rumus volume tabung, kerucut, dan bola.
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5. Menentukan luas permukaan dari gabungan beberapa
bangun ruang sisi lengkung.

6. Menentukan volume dari gabungan beberapa bangun
ruang sisi lengkung.

7. Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan hasil
pengamatan yang terkait.

8. Menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan hasil
pengamatan yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi lengkung serta
gabungan beberapa bangun ruang sisi lengkung
dengan benar dan tepat (D).

. Materi Pembelajaran
Tabung adalah bangun ruang sisi lengkung yang

dibentuk oleh dua buah lingkaran identik yang sejajar dan

sebuah persegi panjang yang mengelilingi kedua
lingkaran tersebut.

Rumus luas permukaan tabung adalah 2mr(r + t)

Rumus volume tabung adalah mr2xt

Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang dapat

dibentuk dari tabung dengan mengubah tutup menjadi

titik.

Rumus luas permukaan kerucut adalah wr(r + s)

1 .
Rumus volume kerucut adalah Em"t
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Bola adalah bangun ruang sisi lengkung yangdibentuk
dari tak hingga lingkaran yang memiliki jari-jari sama
panjang dan berpusat pada titik yang sama.

Rumus luas permukaan bola adalah 4mr?

Rumah volume bola adalah gm‘ﬂ

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran:

Pendekatan Pembelajaran  :STEM

Model Pembelajaran : Problem Based Learning
F. Media Pembelajaran

Gunting, lem, bola plastik, kertas karton, penggaris, beras
G. Sumber Belajar

Modul dengan pendekatan STEM

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

WAKTU (2X35 MENIT)
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PENGORGANISASIA
N
WAKTU Peserta
Didik
PENDAHULUA | 1. Guru membuka | 2 menit K
N dengan salam
pembuka dan do’a
untuk memulai
pelajaran (spiritual)
2. Guru melakukan
absensi kelas atas | 2 menit K
kehadiran peserta
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didik(sikap disiplin)
Guru memusatkan
perhatian peserta
didik pada materi
yang akan dipelajari
dan memotivasi
peserta didik dengan
cara menjelaskan apa
manfaat di kehidupan
sehari-hari dari
materi yang akan
disampaikan (sikap
kritis, peduli dan
terampil)

Guru melakukan
apersepsi dengan
bertanya mengenai
materipertanyaan
“Ada yang tahu apa
itu tabung?”

“Apa contoh tabung,
kerucut, dan bola
pada kehidupan
sehari-hari?”

“Apa  rumus luas
tabung?
(mengkomunikasika
n, communication)
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
dan teknik penilaian
yang akan digunakan

4 menit

6 menit

2 menit

INTI

Peserta didik dibagi
kelompok dengan
berhitung dari satu
sampai tiga

Kelompok 1

4 menit
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membahas tabung,

kelompok 2
membahas  kerucut,
kelompok 3
membahas
bola(collaboration,
mengkomunikasikan
)

Setiap kelompok
diberi kesempatan
untuk  merumuskan
jawaban dari modul
pendekatan
STEM(berpikir kritis,
menalar, mencoba,
collaboration, HOTS)
Perwakilan kelompok
ditunjuk untuk maju
mempresentasikan
hasil diskusi dengan
kelompoknya.
(menalar, critical
thinking, kritis,
creativity)

Peserta didik yang
lain menanggapi
peserta didik yang
sedang
mengemukakan
pendapat (bertanya,
memberi  masukan)
(mengkomunikasika
n, communication,
critical thinking,
collaboration, kritis)

20 menit

15 menit

5 menit
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PENUTUP

10.

11.

12.

Guru dan peserta
didik bersama-sama
menyimpulkan  inti
dari proses
pembelajaran  yang
telah berlangsung
untuk menyamakan
pemahaman
mengenai konsep
yang diperoleh semua
peserta didik. dan
sedikit membahas
pertanyaan yang tidak
terjawab oleh peserta
didikserta
menanyakan apa saja
yang belum dipahami
(communication,
critical thinking)
Guru meminta kepada
peserta didik untuk
mempelajari materi
selanjutnya dan guru
memberikan tugas

mandiri kepada
peserta
didik(literasi)

Guru mengakhiri

pembelajaran dengan
salam penutup dan

berdoa untuk
mengakhiri
pembelajaran.
(disiplin, spiritual)

5 menit

2 menit

3 menit

I : Individu; K : Klasikal
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H.Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian

Penilaian pengetahuan : Tes bentuk uraian tertulis

Pekalongan, 10 November 2021

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti
M. Saeful Airf, S.Pd Puja Hayati Noor M.

NIP. NIM. 1708056097
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Lampiran 29

Hasil Posttest Peserta Didik
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Lampiran 30

Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

KELASIXB NILAI 17. | E-17 90
No | Nama 18. | E-18 60
1. E-1 90 19 | E-19 43
2. E-2 90 20. | E-20 43
3. E-3 96 21. | E21- 77
4. E-4 80 22. | E-22 60
5. E-5 75 23. | E-23 40
6. E-6 88 24. | E-24 60
7. E-7 85 25. | E-25 96
8. E-8 85 26. | E-26 77
9. E-9 85 27. | E-27 80
10. | E-10 65 28. | E-28 96
11. | E-11 85 Rata-rata 76
12. | E-12 67 Standar deviasi 16,023
13. | E-13 88

14. | E-14 77

15. | E-15 70

16. | E-16 80




Lampiran 31

Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

KELASIX A NILAI
No | Nama

1. K-1 42
2. K-2 38
3. K-3 32
4, K-4 60
5. K-5 45
6. K-6 34
7. K-7 33
8. K-8 30
9. K-9 35
10. | K-10 43
11. | K-11 38
12. | K-12 34
13. | K-13 52
14. | K-14 58
15. | K-15 38
16. | K-16 32
17. | K-17 47
18. | K-18 72
19 | K-19 72
20. | K-20 30
21. | K-21 45
22. | K-22 47
23. | K-23 82
24, | K-24 32
25. | K-25 57
26. | K-26 38
27. | K-27 43
28. | K-28 55
29. | K-29 40
30. | K-30 32
Rata-rata 43,13
Standar deviasi 12,82
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Lampiran 32

Hipotesis

Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas EKsperimen

H, = Data berdistribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan

H, diterima jika

Lhitung< Ltabel

Karena Lhitung<Ltabel maka H, diterima dan data berdistribusi normal

X_
No. Xi i—) Zi F(Zi) s(zi) |F(Zi)-S(zi) |
1 40 -36 | -2.24675 | 0.012328 | 0.035714 | 0.02338634
2 43 -33 | -2.05952 | 0.019722 | 0.107143 | 0.087420752
3 43 -33 | -2.05952 | 0.019722 | 0.107143 | 0.087420752
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4 60 -16 | -0.99856 | 0.159005 | 0.214286 | 0.055280893
5 60 -16 | -0.99856 | 0.159005 | 0.214286 | 0.055280893
6 60 -16 | -0.99856 | 0.159005 | 0.214286 | 0.055280893
7 65 -11 | -0.68651 | 0.246197 0.25 | 0.003803434
8 67 -9 | -0.56169 | 0.287164 | 0.285714 | 0.001450034
9 70 -6 | -0.37446 | 0.354032 | 0.321429 | 0.03260299
10 75 -1| -0.06241 | 0.475118 | 0.357143 | 0.117975399
11 77 1| 0.06241 | 0.524882 | 0.464286 | 0.06059603
12 77 1| 0.06241 | 0.524882 | 0.464286 | 0.06059603
13 77 1| 0.06241 | 0.524882 | 0.464286 | 0.06059603
14 80 4| 0.249639 | 0.598567 | 0.571429 | 0.027138197
15 80 4| 0.249639 | 0.598567 | 0.571429 | 0.027138197
16 80 4| 0.249639 | 0.598567 | 0.571429 | 0.027138197
17 85 9| 0.561688 | 0.712836 | 0.714286 | 0.001450034
18 85 9 | 0.561688 | 0.712836 | 0.714286 | 0.001450034
19 85 9 | 0.561688 | 0.712836 | 0.714286 | 0.001450034
20 85 9| 0.561688 | 0.712836 | 0.714286 | 0.001450034
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21 88 12 | 0.748917 | 0.773046 | 0.785714 | 0.012667818
22 88 12 | 0.748917 | 0.773046 | 0.785714 | 0.012667818
23 90 14 | 0.873737 | 0.808869 | 0.892857 | 0.083987938
24 90 14 | 0.873737 | 0.808869 | 0.892857 | 0.083987938
25 90 14 | 0.873737 | 0.808869 | 0.892857 | 0.083987938
26 96 20 | 1.248195 | 0.89402 1| 0.105979742
27 96 20 | 1.248195 | 0.89402 1| 0.105979742
28 96 20 | 1.248195 | 0.89402 1| 0.105979742

Rata-Rata 76

STDEV 16.02313

Lhitung 0,117945

Ltabel 0,161

SIMPULAN

DATA BERDISTRIBUSI

NORMAL
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Lampiran 33 H, = Data berdistribusi normal
Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Kontrol H; = Data tidak berdistribusi normal
Hipotesis Kriteria yang digunakan

HO diterima jika Lhitung< Ltabel

No. Xi (X-X) Zi F(zi) S(zi) | F(zi)-S(2i)|
1 30 -13.1333 | -1.02474 | 0.152744 0.1 | 0.052743659
2 30 -13.1333 | -1.02474 | 0.152744 0.1 | 0.052743659
3 30 -13.1333 | -1.02474 | 0.152744 0.1 | 0.052743659
4 32 -11.1333 | -0.86869 | 0.19251 | 0.233333 | 0.040823786
5 32 -11.1333 | -0.86869 | 0.19251 | 0.233333 | 0.040823786
6 32 -11.1333 | -0.86869 | 0.19251 | 0.233333 | 0.040823786
7 32 -11.1333 | -0.86869 | 0.19251 | 0.233333 | 0.040823786
8 33 -10.1333 | -0.79066 | 0.214571 | 0.266667 | 0.052095452
9 34 -9.13333 | -0.71263 | 0.238036 | 0.333333 | 0.095297303
10 34 -9.13333 | -0.71263 | 0.238036 | 0.333333 | 0.095297303




11 35 -8.13333 | -0.63461 | 0.262842 | 0.366667 | 0.103824833
12 38 -5.13333 | -0.40053 | 0.344382 0.5 | 0.155617532
13 38 -5.13333 | -0.40053 | 0.344382 0.5 | 0.155617532
14 38 -5.13333 | -0.40053 | 0.344382 0.5 | 0.155617532
15 38 -5.13333 | -0.40053 | 0.344382 0.5 | 0.155617532
16 40 -3.13333 | -0.24448 | 0.403429 | 0.533333 | 0.12990394
17 42 -1.13333 | -0.08843 | 0.464768 | 0.566667 | 0.101898841
18 43 -0.13333 | -0.0104 | 0.49585 | 0.633333 | 0.137483623
19 43 -0.13333 | -0.0104 | 0.49585 | 0.633333 | 0.137483623
20 45 1.866667 | 0.145648 0.5579 0.7 | 0.142099679
21 45 1.866667 | 0.145648 0.5579 0.7 | 0.142099679
22 47 3.866667 | 0.301699 | 0.618559 | 0.766667 | 0.148107353
23 47 3.866667 | 0.301699 | 0.618559 | 0.766667 | 0.148107353
24 52 8.866667 | 0.691827 | 0.755477 0.8 | 0.044522835
25 55 11.86667 | 0.925904 | 0.822752 | 0.833333 | 0.010581149
26 57 13.86667 | 1.081956 | 0.860364 | 0.866667 | 0.006302756
27 58 14.86667 | 1.159981 | 0.876972 0.9 | 0.023028183
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28 60 16.86667 | 1.316033 | 0.905918 | 0.933333 | 0.027414859
29 72 28.86667 | 2.252341 | 0.98785 | 0.966667 | 0.021182956
30 82 38.86667 | 3.032597 | 0.998788 1| 0.001212295

Rata-Rata  43.13333

STDEV 12.8163

Lhitung 0.155618

Ltabel 0,161

SIMPULAN DATA BERDISTRIBUSI NORMAL
Karena Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal
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Lampiran 34
Uji Homogenitas Tahap Akhir
Hipotesis:
Ho: 012=02%= 03%2= (semua sempel memiliki varian yang sama)

Hi: 012#0,2 (paling sedikit ada satu varian yang tidak sama)

VAR P VAR S
Rata-Rata IX A 43.13333
Rata-Rata IX B 76
Beda Dua Rata-
Rata -32.8667
Varians IX A 158.7822 | 164.2575
Varians IX B 247.5714 | 256.7407
Jumlah Sampel IX
A 30




Jumlah Sampel IX

B 28
Df 1 27 27
Df 2 26 26
Signifikansi 0.05
F hitung 0.641359 | 0.63978
Pihak kiri 0.124714 | 0.123413
Pihak kanan 0.875286 | 0.876587
2 pihak 0.240697

HOMOGEN
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Lampiran 35
Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir
Hipotesis:

Hoditerima jika & << &3 _,

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: t =

(my—1) 2.5+ (ng—1) =52

Dengan s adalah s* =

Ma— ?'!1_2
Kriteria penerimaan hipotesis:
Hoditerima jika & < &3 _,

H; diterima jika sebaliknya

No ‘ Kelas




Eksperimen Kontrol
1 90 42
2 90 38
3 96 32
4 80 60
5 75 45
6 88 34
7 85 33
8 85 30
9 85 35
10 65 43
11 85 38
12 67 30
13 88 34
14 77 52
15 70 58
16 80 38
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17 90 32
18 60 47
19 43 72
20 43 30
21 77 45
22 60 47
23 40 82
24 60 32
25 96 57
26 77 38
27 80 43
28 96 55
29 40
30 32
Jumlah 2128 1294
Sumber

Variasi

IX B (Eksperimen)

IX A (Kontrol)
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Jumlah 2128 1294
N 28 30
Rata-rata 76 43,13333333
Var 256,741 164,257
STDEV 16,02 12,82
s 14,45
thitung 8,65
ttabel 1,67
Kesimpulan Ho DITOLAK

Karena Hy berada didaerah penolakan maka rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen lebih baik

Daripada rata-rata kelas kontrol.
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Lampiran 36

Uji N Gain

295

N GAIN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN

No.

O 00 N O Ul B WN B

NN NNNRRRRRRR B B
B W NR O WVOWOWNOO VD WNIRLO

Pretest Posttest
30 90
52 90
60 96
45 80
32 75
30 88
35 85
32 85
40 85
23 65
25 85
25 67
50 88
38 77
46 70
34 80
22 90
42 60
40 43
38 43
45 77
27 60
40 40
35 60




Jumlah
Rata-rata
n Gain

25
26
27
28

68 96
48 77
35 80
64 96
1101 2128
39.32143 76

0.604473
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Lampiran 37

Dokumentasi
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Lampiran 38

Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!

I vl J1 ot D Flambon Ngalipan, Servmrmeg Tolp, 0263000 308, Fas 63310107
pmrtesy

Semarmg. 16 Dosernber X020
Nomsor © MU 10881100,/ 22020
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Lampiran 39

Surat Izin Riset

KEMENTERLAN AGAMA RESUBLIX INDOMESIA

apada YW
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I:;. :’ Nocr Mabeurch
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Faodasiuwan | Seins den Tenologl | Pendidian Naemadia,

ki Bucabian 1 Pangerstarcan Nodul Natemasics dargan Pardat
Somce, Techrokgy, Sngmeeig and My
(STEM) untuk Meninghatian Hag! Belajyr Peserts Didk
Kol X SN

Dasen Pambimbing 1 1, 5u Msldas, NS
256 e Setyaringeh,
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Lampiran 40

Surat keterangan sudah melakukan riset
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Lampiran 41

Surat uji laboratorium matematika

% LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
{7 UIN WALISONGO SEMARANG
SRS fm Prof Or Meowka Kamgur 3 (Gdp Lab MIPA Tovpadu Lo d) W@ 7800095 Fax 7815357 Somarang 50182

PENELITI : Puja Hayati Noor Mabruroh

NIM : 1708056007

JURUSAN : Pendidikan Matematils

JUDUL : PENGEMEBANGAN MODUL MATEMATIKA DENGAN

PENDEKATAN SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING,
AND MATHEMATICE (STEM) UNTUK MENINGEATEAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IX SMP

HIPOTESIS :
a. Hipotesiz Varians :
Hiy : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelss sksperimen dan koatrol
adalah identik.
H, : Varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelss sksperimen dan koatrol
adalzh tidak identik.

la. Hiporesiz Fata-rata
Hi : Bats-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen kurang dari stan sama
dengan rata-ratz hasil belsjar kelax kontral.
H; : Ratz-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil
belajar kelas kontrol.

DASAR PENGAMEBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERINMA, jika nilai t_hitung < t_tabel
H. DITOLAEK, jika nilai t_hitung > {_tabel

HASIL DAN ANALISIE DATA :

Group Statistics
Kelas M Taan Sid, Daviation | S, Error Mean
Ekaperiman 28 TA.O000 18.02313 A 0IE0E
Hasll Belajar
Koniral A0 4117338 12 816 2333




LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG
——— Lie, Mawwsha K H Lab MIFA T Lid) B PA0URS Faw 73] 3087 Sewarvang J010

ingspanaent sampian Test
Lavnr's. it far Egualiy of Means
Tl for
Equality of
W cey
F Sy [ df i Maon | Sid, Erar | 98% Confidance
2| Differaricn | Citerence Inteval of e
Ity Ciffarmncs
L crasr Lippasr
Enl
variances | 1505 | 292 | 0656 SO 000( 3IBBEET| DTOTAZ | 2626051 |404TIEZ
s
Husil
Balajar Erpinl
variances
i ARG BYTOT | 000 JLBOBET | 3A2002 | 2610056 | 40 B4aTE
e
LLLIEIL )

1. Pada kolom Levene: Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,212,
Karena sig. = 0,212 = 0,05, maka Hy DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
hasil balajar pesarta didik kelas ekiperimen dan kontrol adalah identik.

. Karena identiknya varians rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol, maki untuk membandingkan rata-rata baeil belajar peserta didik kelas
ekaperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai
1_hitung pada baris pertama (Egqual variances arsumed), vaitu t_hitung = 8,655,

. Nilal t_tabel (66,0,05) = 1,872 (one tall). Berartl nilai t_hitung = 8,855 > t_tabal =
1,672 hal ini berar H, DITOLAK, artinya : ra ta hasil balajar peserta didik kelas
ekiperimen lebih dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 23 Desember 2021
Validator

Riskn Ayu Ardant 3P,
199307262019032020
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Daftar Riwayat Hidup

+ Identitas Diri
Nama Lengkap : Puja Hayati Noor Mabruroh
Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 29 Mei 1999
Alamat : Desa Wiradesa RT 10/RW 03
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan
Email : Hayatipuja@gmail.com
HP (WA) : 082323470798

+ Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. RA Muslimat NU Wiradesa
b. SD N 01 Wiradesa
c. SMP 1 Wiradesa
d. MA NU Assalam Kudus
e. UIN Walisongo Semarang
2. Pendidikan Non-Formal

Pondok Pesantren Al-Ma'rufiyyah Beringin Semarang

Pekalongan, 10 Oktober 2021

Puja Hayati Noor Mabruroh
NIM 1708056097
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